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ABSTRAK

ANALISIS EFISIENSI PENGGUNAAN MODAL KERJA BERDASARKAN
RASIO AKTIVITAS DAN RENTABILITAS MODAL KERJA

Studi Kasus pada Industri Rokok
Tahun 1998 sampai dengan Tahun 2001

Fani Arshinta
Universitas Sanata Dharma
2005

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perkembangan modal kerja pada
Industri Rokok dilihat dari rasio aktivitas dan rentabilitas modal kerja pada tahun
1998 sampai dengan tahun 2001 dan untuk mengetahui efisiensi penggunaan
modal kerja pada Industri Rokok.

Jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus. Teknik pengumpulan
data menggunakan metode dokumentasi. Teknik analisis data yang dilakukan
untuk mengetahui perkembangan modal kerja adalah menganalisis perkembangan
modal kerja dilihat dari rasio aktivitas dan rentabilitas modal kerja yang meliputi:
perputaran kas, perputaran piutang, perputaran persediaan, perputaran modal kerja
dan rentabilitas modal kerja. Sedangkan untuk mengetahui efisiensi penggunaan
modal kerja dengan metode Least Square.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa perkembangan
modal kerja pada Industri Rokok dari tahun 1998 sampai dengan tahun 2001
berfluktuasi (naik turun dari tahun ke tahun). Penggunaan modal kerja pada
Industri Rokok dilihat dari rata-rata perputaran kas dan rata-rata perputaran
persediaan tidak efisien. Hal ini ditunjukkan dengan trend yang semakin menurun
(negatif). Sedangkan dilihat dari rata-rata perputaran piutang, rata-rata perputaran
modal kerja dan rata-rata rentabilitas modal kerja penggunaan modal kerja efisien,
ditunjukkan dengan trend yang mengalami kenaikan (positif).



ABSTRACT

ANALYSIS ON THE EFFICIENCY OF THE USE OF WORKING
CAPITAL BASED ON THE RATIO OF WORKING CAPITAL’S
ACTIVITY AND RENTABILITY

A Case Study at Cigarrete Industry
From 1998 to 2001

Fani Arshinta
Sanata Dharma University
2005

This research has two purposes. They were first, to know the development
of the working capital in the cigarette industry from 1998 to 2001. Second, to
know the efficiency of the using of the working capital in the cigarette industry.

The type of the research was case study. This research used documentation
method to collect data. To explore the development of working capital, this
research analysed the ratio of the activity and the rentability of the working
capital, which include cash turnover, receivable turnover, inventory turnover and
working capital turnover. To analyse the efficiency of the using of working
capital, this research used Least Square method.

The result of this research showed that there was fluctuation in the
development of working capital. The average cash tumover and the average
inventory turnover had been not efficient as shown by the negative trend. While
the average receivable turnover, the average working capital turnover and the
average of the rentability of the working capital had been efficient, as shown by
the positive trend.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Posisi finansial yang baik selalu diinginkan oleh setiap perusahaan.
Suatu perusahaan dikatakan mempunyai posisi kenangan yang baik apabila
mampu memenuhi kewajibannya sesuai dengan waktu yang ditetapkan dan
mampu mengelola sumber daya yang dimiliki.

Hal ini memang bergantung pada kemampuan perusahaan dalam
mengatur dan mengelola sumber daya yang dimilikinya. Salah satunya adalah
mampu mengelola modal kerja, karena modal kerja merupakan bagian yang
penting dalam pembelanjaan perusahaan. Pembelanjaan adalah keseluruhan
aktivitas perusahaan yang bersangkutan dengan usaha mendapatkan dana yang
diperlukan dengan biaya yang minimal dan syarat-syarat yang paling
menguntungkan beserta usaha untuk menggunakan dana tersebut seefisien
mungkin (Riyanto, 1995 : 6).

Fungsi pembelanjaan itu sendiri tidak dapat dipisahkan dengan fungsi-
fungsi lainnya dalam perusahaan, karena pada dasarnya pembelanjaan sangat
erat berhubungan dengan pembelian, produksi, penjualan, dan masalah-
masalah lain yang penting dalam perusahaan. Mengingat fungsi pembelanjaan
yang berkaitan erat dengan fungsi-fungsi yang lain, maka kegagalan dalam

salah satu fungsi perusahaan akan menghambat fungsi perusahaan yang



lainnya, sehingga hal tersebut akan berpengaruh juga terhadap efisiensi
perusahaan.

Mengingat arti pentingnya efisiensi tersebut bagi perusahaan, maka
berbagai cara dapat dilakukan oleh perusahaan untuk mengatasi hal tersebut.
Mengadakan pengaturan modal kerja agar perusahaan dapat menjalankan
usahanya dengan efisien merupakan salah satu cara mengatasi hal tersebut.
Penggunaan modal kerja yang tepat dapat memungkinkan perusahaan untuk
beroperasi secara efisien, serta terhindar dari kekurangan atau kelebihan
modal kerja. Kecuali itu juga dapat memberikan beberapa keuntungan, antara
lain: melindungi perusahaan terhadap krisis modal kerja yang disebabkan oleh
turunnya nilai dari aktiva lancar, memungkinkan perusahaan untuk dapat
menghadapi kesulitan keuangan yang terjadi (Munawir, 1998 : 116).
Penggunaan modal kerja yang berlebihan menunjukkan adanya dana yang
tidak produktif, sehingga timbul dana yang menganggur, akibatnya
perusahaan menderita kerugian. Sebaliknya jika dalam perusahaan terjadi
kekurangan modal kerja maka perusahaan akan kehilangan kesempatan untuk
memperoleh keuntungan yang seharusnya dapat diperoleh.

Analisis mengenai sumber penggunaan modal kerja sangat diperlukan
untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mengelola dan menggunakan
sumber dana yang dimilikinya. Disamping itu, bagi pihak intern perusahaan
analisis ini dapat digunakan untuk mengetahui perkembangan modal kerja.
Dan bagi pihak ekstern perusahaan berguna untuk memutuskan kebijaksanaan

dalam pengambilan keputusan. Kecuali hal-hal tersebut diatas analisis sumber



dan penggunaan modal kerja dapat digunakan untuk memberikan input
terhadap manajer keuangan tentang hal-hal yang terjadi terutama
ketidakwajaran baik peningkatan maupun penurunan modal kerja secara rinci
dari struktur modal kerja itu, sebagai dasar penilaian pembelanjaan
perusahaan, yaitu menunjukkan besarnya pertumbuhan perusahaan yang
dibelanjai dari dalam dan luar perusahaan, sebagai perencanaan pembelanjaan
jangka menengah dan jangka panjang, merupakan alternatif perkiraan
perubahan kas (Gitosudarmo dan Basri, 200 : 52).

Berdasarkan latar belakang ini penulis ingin menganalisis tentang
“Efisiensi Penggunaan Modal Kerja Berdasarkan Rasio Aktivitas dan

Rentabilitas Modal Kerja”.

. Rumusan Masalah
1. Bagaimana perkembangan modal kerja pada Industri Rokok?

2. Apakah penggunaan modal kerja pada Industri Rokok semakin efisien?

. Batasan Masalah

Dalam penelitian ini pembahasan hanya dibatasi pada perkembangan
modal kerja dengan menggunakan rasio aktivitas unsur-unsur modal kerja
yang meliputi perputaran kas, perputaran piutang, perputaran persediaan,
perputaran modal kerja dan rentabilitas modal kerja. Sedangkan pembahasan
mengenai efisiensi modal kerja menggunakan metode least square (metode

kuadrat terkecil).



Data yang digunakan adalah data keuangan perusahaan dari tahun

1998 sampai dengan 2001 yang meliputi Neraca dan Laporan Laba Rugi.

D. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui perkembangan modal kerja pada Industri Rokok dilihat
dari rasio aktivitas dan rentabilitas modal kerja.

2. Untuk mengetahui efisiensi penggunaan modal kerja pada Industri Rokok.

E. Manfaat Penelitian

1. Bagi Perusahan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi perusahaan
dalam mengelola dan menggunakan modal kerjanya dan dapat menjadi
pertimbangan perusahaan dalam mengambil keputusan yang berkaitan
dengan pelaksanaan usahanya.

2. Bagi Universitas
Hasil penelitian ini dapat menambah literatur pustaka dan dapat menjadi
bahan pembanding bagi penelitian-penelitian selanjutnya.

3. Bagi Penulis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengalaman dan
pengetahuan yang teoritis yang diperoleh selama mengikuti kuliah dalam

praktek yang sesungguhnya.



F. Sistematika Penulisan

Bab I

Bab 11

Bab 111

Bab IV

BabV

Bab V1

: PENDAHULUAN

Dalam bab ini dijabarkan mengenai latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan

sistematika penulisan.

: LANDASAN TEORI

Pada bab ini menjelaskan teori-teori yang berkaitan atau
mendukung penelitian dan yang menjadi dasar maupun alat analisis

dalam penelitian.

: METODE PENELITIAN

Dalam bab ini diuraikan tentang jenis penelitian, waktu dan tempat
penelitian,- obyek penelitian, variabel penelitian, teknik

pengumpulan data, data yang diperlukan dan teknik analisis data.

: GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Pada bab ini akan menguraikan gambaran singkat perusahaan.

: ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini berisi pengolahan data dari hasil penelitian dan
jawaban-jawaban dari permasalahan yang diangkat. Data-data
dianalisis berdasarkan teori-teori dan teknik-teknik analisis data
yang digunakan. Adapun data yang digunakan adalah data-data

keuangan perusahaan yang diteliti.

: PENUTUP

Dalam bab ini berisi kesimpulan, keterbatasan penelitian dan saran.



BABII

LANDASAN TEORI

A. Pengertian Modal Kerja
Modal kerja secara umum adalah dana yang digunakan untuk
menghasilkan “current income” yang sesuai dengan tujuan perusahaan.
Perusahaan selalu membutuhkan modal kerja untuk digunakan dalam
pembelanjaan operasional, misalnya untuk memberikan persekot pembelian
bahan mentah, membayar upah buruh, gaji pegawai dan lain sebagainya, di
mana uang atau dana yang telah dikeluarkan itu diharapkan akan dapat
kembali lagi masuk dalam perusahaan dalam waktu yang pendek melalui hasil
penjualan produksinya (Riyanto, 1995 : 57-58).
Konsep modal kerja yang umum dipergunakan yaitu (Munawir, 1998 :
114—-115):
1. Konsep Kuantitatif
Konsep ini menitikberatkan pada jumlah dana yang tersedia untuk tujuan
operasi jangka pendek. Dalam konsep ini menganggap bahwa modal kerja
adalah jumlah aktiva lancar (gross working capital). Dalam konsep ini
tidak mementingkan kualitas dari modal kerja, baik itu modal kerja yang
berasal dari hutang jangka panjang atau hutang jangka pendek, sehingga
dengan modal kerja yang besar tidak mencerminkan margin of safety pada
kreditur jangka pendek yang besar juga, bahkan modal kerja yang besar

menurut konsep ini tidak menjamin kelangsungan operasi yang akan



datang, serta tidak mencerminkan likuiditas perusahaan yang

bersangkutan.

. Konsep Kualitatif

Konsep ini menitikberatkan pada kualitas modal kerja. Dalam konsep ini
pengertian modal kerja adalah kelebihan aktiva lancar terhadap hutang
lancar (net working capital), yaitu jumlah aktiva lancar yang berasal dari
pinjaman jangka panjang maupun dari para pemilik perusahaan. Konsep
ini menunjukkan tersedianya aktiva lancar yang lebih besar daripada
hutang lancarnya dan menunjukkan margin of safety atau tingkat
keamanan bagi para kreditur jangka pendek, serta menjamin kelangsungan
operasi di masa mendatang dan kemampuan perusahaan untuk
memperoleh tambahan pinjaman jangka pendek dengan jaminan aktiva

lancarnya.

. Konsep Fungsional

Konsep ini menitikberatkan fungsi dana yang dimiliki dalam
menghasilkan pendapatan (laba) dari usaha pokok perusahaan. Pada
dasarnya dana-dana yang dimiliki oleh suatu perusahaan seluruhnya akan
digunakan untuk menghasilkan laba sesuai dengan usaha pokok
perusahaan, tetapi tidak semua dana digunakan untuk menghasilkan laba
periode ini (current income) ada sebagian dana yang akan digunakan
untuk menghasilkan laba di masa yang akan datang. Misalnya: bangunan,

mesin-mesin, alat-alat kantor dan aktiva tetap lainnya.



B. Macam-macam Modal Kerja

Modal kerja dapat digolongkan menjadi beberapa bagian yaitu

(Gitosudarmo dan Basri, 2000 : 35 — 36):

1.

Modal Kerja Permanen
Modal kerja permanen yaitu modal kerja yang harus ada dalam perusahaan
setiap saat untuk menjamin kelancaran kegiatan operasi, ini dapat
dibedakan menjadi:
(a) Modal Kerja Primer (Primary Working Capital)
Modal kerja primer yaitu modal kerja yang harus ada dalam
perusahaan setiap saat untuk menjamin kelangsungan kegiatan
usahanya.
(b) Modal Kerja Normal (Normal Working Capital)
Modal kerja normal yaitu jumlah modal keﬁa yang dipergunakan
untuk dapat menyelenggarakan kegiatan produksi pada kapasitas
normal.
Modal kerja Variabel (Variable Working Capital)
Modal kerja variabel yaitu modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah
sesuai dengan perubahan keadaan, ini dapat dibedakan menjadi:
(a) Modal Kerja Musiman (Seasonal Working Capital)
Modal kerja musiman yaitu modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah

disebabkan oleh perubahan musim.



(b) Modal Kerja Siklis (Cyclical Working Capital)
Modal kerja siklis yaitu yaitu modal kerja yang jumlahnya berubah-
ubah disebabkan oleh perubahan permintaan produk.

(c) Modal Kerja Darurat (Emergency Working Capital)
Modal kerja darurat yaitu modal kerja yang besarnya berubah-ubah
yang penyebabnya tidak diketahui sebelumnya (misalnya kebakaran,

banjir, gempa bumi, dsb).

C. Elemen Modal Kerja
Modal kerja mempunyai beberapa elemen, yaitu:
1. Kas
Kas adalah unsur aktiva yang mempunyai tingkat likuiditas paling tinggi.
Hal-hal yang mempengaruhi besarnya kebutuhan kas adalah:
(a) Kebutuhan transaksi
Perusahaan membutuhkan kas untuk menjalankan fungsi-fungsinya
sehari-hari. Tingkat aktivitas perusahaan akan mempengaruhi
kebutuhan modal kerja dan kecukupan kas memungkinkan perusahaan
untuk melaksanakan transaksi dengan lancar.
(b) Kebutuhan pencegahan
Pencegahan dimaksud adalah pencegahan terhadap hal-hal yang terjadi

diluar perhitungan perusahaan.
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(c) Kebutuhan spekulasi
Kebutuhan akan kas untuk mendapatkan keuntungan dari perubahan
harga-harga dimasa yang akan datang.
. Piutang
Piutang adalah aktiva yang menunjukkan jumlah tagiban yang dimiliki
oleh perusahaan sebagai hasil penjualan barang atau jasa dalam kegiatan
usahanya. Faktor-faktor yang mempengaruhi besar kecilnya piutang
adalah:
(a) Penjualan kredit
(b) Kebijakan kredit

(c) Jangka waktu kredit.

. Persediaan

Persediaan adalah barang-barang yang disimpan untuk dijual lagi oleh

perusahaan. Macam-macam persediaan yaitu:

(a) Persediaan bahan baku (Raw Material Inventory)

Barang-barang yang belum digunakan untuk proses produksi dalam
perusahaan.

(b) Persediaan barang dalam proses (Work in Process Inventory)
Barang-barang yang sudah masuk dalam proses produksi, tetapi belum
selesai.

(c) Persediaan barang jadi (Finish Goods Inventory)

Barang-barang yang sudah selesai diproduksi dan siap untuk dijual.
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D. Aspek Modal Kerja

Modal kerja harus cukup jumlahnya dalam arti harus mampu

membiayai pengeluaran-pengeluaran operasi perusahaan sehari-hari, karena

dengan modal kerja yang cukup akan menguntungkan bagi perusahaan di

samping memungkinkan untuk beroperasi secara efisien dan tidak mengalami

kesulitan keuangan, juga dapat memberikan beberapa keuntungan antara lain

(Munawir, 1998 : 116):

1.

Melindungi perusahaan terhadap krisis modal kerja karena turunnya nilai
dari aktiva lancar.

Memungkinkan untuk dapat membayar semua kewajiban-kewajiban tepat
pada waktunya.

Menjamin dimilikinya credit standing perusahaan semakin besar dan
memungkinkan bagi perusahaan untuk dapat menghadapi bahaya-bahaya
atau kesulitan keuangan yang mungkin terjadi.

Memungkinkan untuk memiliki persediaan dalam jumlah yang cukup
untuk melayani para konsumennya.

Memungkinkan bagi perusahaan untuk memberikan syarat kredit yang
lebih menguntungkan kepada langganan.

Memungkinkan perusahaan untuk beroperasi dengan lebih efisien karena
tidak ada kesulitan untuk memperoleh barang ataupun jasa yang

dibutuhkan pelanggan.
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E. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Modal Kerja
Untuk menentukan jumlah modal kerja yang dianggap cukup bagi

perusahaan tidaklah mudah, ada beberapa fakta yang mempengaruhi. Jumlah

modal kerja dipengaruhi oleh (Munawir, 1998 : 117 — 119):

1. Sifat atau tipe perusahaan
Modal kerja dari suatu perusahaan jasa relatif akan lebih rendah bila
dibandingkan dengan kebutuban modal kerja perusahaan industri, karena
perusahaan jasa tidak membutuhkan investasi yang besar dalam kas,
piutang maupun persediaan.

2. Waktu yang dibutuhkan untuk memproduksi atau memperoleh barang
yang akan dijual serta harga per satuan barang itu.
Makin lama waktu yang dibutuhkan untuk memproduksi semakin besar
pula modal kerja yang dibutuhkan. Selain itu, semakin besar harga pokok
per satuan barang yang dijual semakin besar pula kebutuhan akan modal
kerjanya.

3. Syarat pembelian bahan atau barang dagangan
Jika syarat kredit yang diterima pada waktu pembelian menguntungkan,
makin sedikit uang kas yang harus diinvestasikan dalam persediaan bahan
ataupun barang dagangan. Sebaliknya jika pembayaran atas bahan atau
barang dagangan yang dibeli tersebut harus dilakukan dalam jangka waktu
yang pendek maka uang kas yang diperlukan untuk membiayai persediaan

semakin besar pula.
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4. Syarat penjualan
Semakin lunak kredit yang diberikan oleh perusahaan kepada para pembeli
akan mengakibatkan semakin besarnya jumlah modal kerja yang harus
diinvestasikan. Untuk memperkecil jumlah modal kerja yang
diinvestasikan dalam piutang dan untuk memperkecil resiko adanya
piutang yang tidak dapat ditagih, perusahaan memberikan potongan tunai
kepada para pembeli, karena dengan diberikan potongan para pembeli
akan tertarik untuk segera membayar hutangnya dalam periode diskonto
tersebut.

5. Tingkat perputaran persediaan
Semakin tinggi tingkat perputaran persediaan, maka jumlah modal kerja
yang dibutuhkan semakin rendah. Untuk dapat mencapai tingkat
perputaran yang tinggi, maka harus diadakan perencanaan dan pengawasan

persediaan secara teratur dan efisien.

F. Sumber dan Penggunaan Modal Kerja
Pada dasarnya modal kerja terdiri dari dua bagian pokok yaitu

(Munawir, 1998 : 119):

1. Bagian yang tetap atau bagian yang permanen yaitu jumlah minimum yang
harus tersedia agar perusahaan dapat berjalan dengan lancar tanpa
kesulitan keuangan.

2. Jumlah modal kerja yang variabel yang jumlahnya tergantung pada

aktivitas musiman dan kebutuhan-kebutuhan diluar aktivitas yang biasa.
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Sumber modal kerja yang normal pada suatu perusahaan adalah

(Munawir, 1998 : 120 — 123):

1.

Hasil operasi perusahaan
Adalah jumlah ner income yang nampak dalam laporan perhitungan laba

rugi ditambah dengan depresiasi dan amortisasi.

. Keuntungan dari penjualan surat-surat berharga

Surat berharga yang dimiliki perusahaan untuk jangka pendek adalah salah
satu elemen aktiva lancar yang segera dapat dijual dan akan menimbulkan

keuntungan bagi perusahaan.

. Penjualan aktiva tidak lancar

Sumber lain yang dapat menambah modal kerja adalah hasil penjualan
aktiva tetap, investasi jangka panjang dan aktiva tidak lancar lainnya yang
tidak diperlukan lagi oleh perusahaan.

Penjualan saham atau obligasi

Perusahaan dapat juga mengeluarkan obligasi atau bentuk hutang jangka
panjang lainnya untuk memenuhi kebutuhan modal kerjanya.

Penggunaan aktiva lancar yang menyebabkan turunnya modal kerja

adalah sebagai berikut (Munawir:, 1998 : 125 — 127):

1.

2.

Pembayaran biaya atau ongkos-ongkos operasi perusahaan.
Kerugian-kerugian yang derita oleh perusahaan karena adanya penjualan
surat berharga.

Adanya pembentukan dana atau pemisahan aktiva lancar untuk tujuan-

tujuan tertentu dalam jangka panjang.
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4. Adanya penambahan atau pembelian aktiva tetap, investasi jangka panjang
atau aktiva tidak lancar lainnya.

5. Pembayaran hutang-hutang jangka panjang serta penarikan atau pembelian
kembali saham perusahaan yang beredar.

6. Pengambilan uang atau barang dagangan oleh pemilik perusahaan untuk

kepentingan pribadinya.

G. Sumber Pemenuhan Modal Kerja
Modal kerja yang dibutuhkan oleh perusahaan dapat dipenuhi dari dua
sumber (Gitosudarmo dan Basri, 2000 : 42 — 44):
1. Sumber intern (internal sources).
Sumber intern adalah modal kerja yang dihasilkan oleh perusahan sendiri.
Sumber modal kerja intern terdiri dari:
(a) Laba yang ditahan.
(b) Penjualan aktiva tetap yang dilaksanakan oleh perusahaan.
(c) Keuntungan penjualan surat-surat berharga atau efek diatas harga
nominal.
(d) Cadangan penyusutan.
2. Sumber ekstern (external sources).
Sumber ekstern adalah modal kerja yang berasal dari luar perusahaan.
Pemenuhan modal kerja dapat diambilkan dari sumber-sumber dari luar
perusahaan yang merupakan hutang bagi perusahaan. Pihak-pihak luar

sebagai sumber pemenuhan modal kerja adalah:
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(a) Supplier
(b) Bank

(c) Pasar modal

. Efisiensi Penggunaan Modal Kerja

Efisiensi adalah menghubungkan antara input dengan output atau dapat
diartikan dengan masukan yang lebih kecil untuk menghasilkan output yang
lebih besar. Sebagai contoh efisiensi dapat diketahui dengan membandingkan
laba dengan modal yang digunakan untuk menghasilkan laba tersebut.
Sedangkan efisiensi penggunaan modal kerja adalah seberapa besar jumlah
dana yang ditanamkan pada modal kerja agar dapat menghasilkan keuntungan
dalam periode tertentu.

Penggunaan modal kerja dikatakan efisien bila modal kerja yang
tersedia digunakan secara penuh. Pengukuran efisiensi dapat dilakukan dengan
membandingkan tingkat perputaran modal kerja. Penggunaan modal kerja
dikatakan efisien bila tingkat perputaran modal kerja dalam perusahaan sama

atau lebih besar dari tahun ke tahun. (Munawir, 1998 : 80).

Laporan Sumber dan Penggunaan Moedal Kerja (Statement of
Fund/Statement of Financial Changes)

Sebagai dasar perencanaan, pengelolaan dan pengawasan modal kerja
dimasa yang akan datang bagi manajemen diperlukan laporan modal kerja
yang menunjukkan secara rinci terjadinya kenaikan atau penurunan modal

kerja dari tahun ke tahun berikutnya serta penyebab terjadinya kenaikan atau
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penurunan itu. Perubahan modal kerja yang terjadi dengan kenaikan aktiva

lancar dan penurunan hutang lancar dinilai amat baik apabila berasal dari

operasi perusahaan yang bersangkutan, dapat dinilai kurang baik apabila
modal kerja itu berasal dari hutang jangka panjang.

Laporan perubahan modal kerja akan menunjukkan (Gitosudarmo dan Basri,

2000 : 49— 50):

1. Perubahan yang terjadi untuk setiap jenis atau elemen modal kerja yaitu
perubahan masing-masing pos aktiva lancar atau hutang lancar dan
perubahannya secara keseluruhan dalam periode tertentu.

2. Sebab-sebab terjadinya perubahan modal kerja dan darimana modal kerja
diperoleh serta berbagai penggunaan modal kerja tersebut.

Untuk dapat mengetahui perubahan modal kerja dengan membandingkan
neraca dua tahun yang berurutan dan kemudian diperhitungkan perubahan

kenaikan atas penurunan modal kerja.

. Analisis Rasio

Rasio menggambarkan suatu hubungan (hubungan matematis) antara
satu jumlah tertentu dengan jumlah yang lain yang memberikan gambaran
kepada penganalisis tentang baik buruknya keadaan posisi keuangan suatu
perusahaan. Anaﬁsis rasio merupakan salah satu cara yang digunakan untuk
menelaah, mengukur dan mempelajari kelemahan serta kekuatan yang
dihadapi perusahaan dalam bidang keuangan. Bahan yang digunakan untuk

menganalisis rasio adalah laporan keuangan yang secara periodik dikeluarkan
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perusahaan. Analisis rasio juga merupakan perbandingan dari beberapa
rekening dalam laporan keuangan. Maka analisis rasio ini merupakan alat
bantu yang penting dalam pengambilan keputusan finansial. Dalam hal ini
hanya akan membahas rasio aktivitas yang meliputi: perputaran persediaan,
perputaran piutang, perputaran kas, perputaran modal kerja dan rentabilitas

modal kerja.

Rasio Aktivitas
Rasio-rasio  aktivitas menunjukkan kemampuan perusahaan

mendayagunakan aktivanya. Rasio-rasio ini sering disebut rurn over ratio,
karena memperlihatkan tingkat kecepatan berputarnya aktiva yang dimiliki
untuk mencapai tingkat penjualan pada suatu periode waktu. Rasio tingkat
perputaran yang tinggi menunjukkan pendayagunaan aktivanya baik, sedang
rasio yang rendah menunjukkan keadaan sebaliknya.
Rasio ini digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam
menggunakan dan mengendalikan dana atau sumber-sumber yang dimilikinya.
Rasio ini diukur dengan cara membandingkan penjualan dengan berbagai
investasi dalam aktiva.
Yang termasuk rasio ini antara lain:
1. Perputaran Persediaan (Inventory Turnover)

Rasio ini menunjukkan perbandingan antara harga pokok penjualan

dengan persediaan.

Harga Pokok Penjualan
Rata —rata Persediaan

Perputaran Persediaan =
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Persediaan awal + Persediaan akhir
2

Rata-rata Persediaan =

. Perputaran Piutang (Receivable Turnover)
Rasio ini menunjukkan perbandingan antara penjualan dengan rata-rata
piutang.

Penjualan Kredit
Rata —rata Piutang

Perputaran Piutang =

Piutang Awal + Piutang Akhir
2

Rata-rata Piutang =

. Perputaran Modal Kerja
Rasio ini menunjukkan banyaknya penjualan yang diperoleh untuk setiap
rupiah modal kerja.

Pei )
Perputaran Modal Kerja = ¢jualan Beltsm
Modal Kerja

. Perputaran Kas (Cash Turnover)

Penjualan Bersih .

Perputaran Kas =
1P Rata - rata Kas

1kah

Kas Awal Tahun + Kas Akhir Tahun
2

Rata-rata Kas =

Rentabilitas Modal Kerja

Rentabilitas modal kerja mencerminkan keuntungan yang diperoleh

tanpa memperhatikan asal pendanaan atas aktiva yang dimiliki dan

menunjukkan tingkat efisiensi perusahaan dalam menghasilkan pendapatan.

Rentabilitas Modal Kerja =

Laba Usaha
Modal Kerja Rata —rata
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K. Perencanaan Besarnya Kebutuhan Modal Kerja
Perubahan dari aktivitas usaha suatu perusahaan akan mengakibatkan
perubahan terhadap kebutuhan modal kerja yaitu (Gitosudarmo dan Basri,
2000 : 40 - 42):
1. Periode perputaran modal kerja
Periode perputaran modal kerjba adalah dimulai dari saat dimasa kas
diinvestasikan ke dalam komponen-komponen modal kerja sampai saat di
mana kembali lagi menjadi kas.
2. Rata-rata pengeluaran kas per periode
Rata-rata pengeluaran kas per periode adalah hasil perhitungan rata-rata
dari segala pengeluaran kas untuk melaksanakan kegiatan perusahaan
sehari-hari baik berupa pembelian bahan baku, pembayaran upah tenaga

kerja, biaya overhead, biaya administrasi umum dan penjualan.

L. Analisis Trend
Trend adalah perkembangan jangka panjang dalam suatu runtut waktu
yang dapat digambarkan dalam garis lurus/sebuah kurva. Cara mengukur trend
ini dengan menggunakan metode Least Square.
Metode Least Square yaitu suatu perkiraan atau taksiran mengenai nilai a dan
b dari persamaan Y = a + bX yang didasarkan atas hasil observasi.
Dengan rumus:

Y=a+bX
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Sy, T
n > x

dimana:

Y

a

b

n

tingkat perputaran kas, piutang, persediaan, modal kerja dan rentabilitas

modal kerja

nilai waktu yang dihitung dari periode dasar
= nilai trend periode dasar
= koefisien kecenderungan

= jumlah tahun data
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METODA PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus. Studi kasus yaitu
penelitian pada suatu obyek tertentu dan mempelajarinya sebagai suatu kasus.
Hasil dari kesimpulan yang diperoleh hanya berlaku bagi data dan obyek yang

telah diteliti.

B. Waktu dan Tempat Penelitian
Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan November 2004 dan dilaksanakan
di pojok BEJ Universitas Sanata Dharma Yogyakarta, dengan mencari data

laporan keuangan perusahaan selama tahun 1998 hingga tahun 2001.

C. Obyek Penelitian
Obyek yang diteliti adalah laporan keuangan industri rokok yang meliputi PT.
Gudang Garam Tbk, PT. Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk, PT. BAT
Indonesia Tbk dan PT. Bentoel Internasional Investama Tbk selama tahun
1998 sampai tahun 2001. Laporan keuangan meliputi Neraca dan Laporan

Laba Rugi.

22
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D. Variabel Penelitian
1. Variabel penelitian masalah pertama adalah perkembangan modal kerja.
Modal kerja dikatakan meningkat apabila modal kerja yang ada pada
perusahaan meningkat dari tahun ke tahun atau dapat dikatakan modal
kerja lebih besar dari tahun sebelumnya.
2. Variabel penelitian yang kedua adalah penggunaan modal kerja dikatakan
semakin efisien. Modal kerja dapat dikatakan efisien apabila tingkat

perputaran modal kerja dan rentabilitas modal kerja dalam perusahaan

sama atau lebih besar dari tahun ke tahun atau dapat dikatakan tingkat

perputaran lebih cepat dibandingkan tahun sebelumnya.

E. Teknik Pengumpulan Data
Metode yang digunakan adalah metode dokumentasi yaitu suatu metode yang
digunakan untuk mengetahui suatu data dengan jalan mengumpulkan
dokumen-dokumen dari perusahaan tersebut. Dalam penelitian ini meliputi

Neraca dan Laporan Laba Rugi.

F. Data yang Diperilukan
1. Gambaran umum perusahaan
2. Data-data neraca perusahaan selama 4 tahun

3. Data-data laporan laba rugi selama 4 tahun.
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G. Teknik Analisis Data
Langkah yang ditempuh untuk menjawab permasalahan pertama adalah:
Menghitung rasio aktivitas berdasarkan data laporan keuangan
perusahaan yang meliput:
1. Perputaran Kas (Cash Turnover)

Penjualan Bersih o

Perputaran Kas =
Rata - rata Kas

1kali

Kas Awal Tahun + Kas Akhir Tahun
2

Rata-rata Kas =

2. Perputaran Piutang (Receivable Turnover)

- _ Penjualan Kredit
Perputaran Piutang = :
Rata —rata Piutang
- 1 + hd -
Rata-rata Piutang = Piutang Awal + Piutang Akhir

2

3. Perputaran Persediaan (Inventory Turnover)

Harga Pokok Penjualan

Perputaran Persediaan = -
Rata — rata Persediaan

Persediaan awal + Persediaan akhir
2

Rata-rata Persediaan =

4. Perputaran Modal Kerja

Pejualan Bersih

Perputaran Modal Kerja =
P g Modal Kerja
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Menghitung rentabilitas meodal kerja berdasarkan data laporan
keuangan perusahaan adalah sebagai berikut:

Laba Usaha
Modal Kerja Rata —rata

Rentabilitas Modal Kerja =

Bila dari tahun ke tahun perputaran rasio aktivitas dan rentabilitas modal kerja
bertambah besar dikatakan bahwa perkembangan modal kerja meningkat.
Tetapi bila rasio aktivitas dan rentabilitas modal kerja dari tahun ke tahun naik

turun maka perkembangan modal kerja dikatakan berfluktuasi.

Langkah untuk menjawab permasalahan kedua adalah sebagai berikut:
Menghitung trend dengan metode kuadrat terkecil berdasarkan rasio
aktivitas dan rentabilitas modal kerja.

Menghitung trend berdasarkan data pada tabel berikut:

Tabel 1
Rasio Aktivitas Modal Kerja
Keterangan 1998 1999 | 2000 | 2001
Perputaran Kas XXX | XXX | XXX | XXX
Perputaran Piutang XXX | XXX | XXX | XXX
Perputaran Persediaan XXX | XXX | XXX | XXX
Perputaran Modal Kerja XXX | XXX | XXX | XXX
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Tabel 2
Rentabilitas Modal Kerja

Keterangan 1998 | 1999 | 2000 | 2001
Rentabilitas Modal Kerja XXX | XXX | XXX | XXX

Setelah rasio aktivitas dan rentabilitas modal kerja diketahui, maka
selanjutnya untuk mengetahui efisien atau tidaknya penggunaan modal kerja
menggunakan metode Least Square dengan rumus:

Y =a+bX

a=2 b= ZXY
n ZXZ

dimana:
Y = tingkat perputaran kas, piutang, persediaan, modal kerja dan rentabilitas

modal kerja

>
I

nilai waktu yang dihitung dari periode dasar
a = nilai trend periode dasar
b = koefisien kecenderungan

n = jumlah tahun data

Penggunaan kas, piutang, persediaan, modal kerja dan rentabilitas modal kerja
dikatakan efisien apabila nilai b positif (+), garis trend mempunyai

kecenderungan untuk naik atau perputaran modal kerja dari tahun ke tahun
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mengalami kenaikan. Jika perputaran modal kerja meningkat berarti periode
dana yang tertanam juga akan semakin cepat.

Penggunaan modal kerja dikatakan tidak efisien apabila perhitungan nilai b
negatif (-), berarti garis trend mempunyai kemiringan negatif. Hal ini berarti
perputaran modal kerja semakin menurun dari tahun ke tahun dan periode

terikatnya modal kerja semakin lama.



BAB1V

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A. PT Gudang Garam Tbk
1. Induk Perusahaan PT Gudang Garam Tbk (“Perseroan”)

Perseroan yang semula bernama PT Perusahaan Rokok Tjap
“Gudang Garam “ Kediri (PT Gudang Garam), didirikan dengan akte
Suroso SH, wakil notaris sementara di Kediri, tanggal 30 Juni 1971 No.
10, diubah dengan akte notaris yang sama tanggal 13 Oktober 1971 No.
13, akte-akte ini disetujui oleh Menteri Kehakiman dengan No.
J.A.5/197/7 tanggal 17 November 1971, didaftarkan di Pengadilan Negeri
Kediri dengan No. 32/1971 tanggal 26 November 1971, dan diumumkan
dalam Tambahan No. 586 pada Berita Negara No. 104 tanggal 28
Desember 1971. Anggaran Dasar Perseroan telah mengalami beberapa kali
perubahan. Perubahan terakhir dalam rangka penyesuaian dengan Undang-
Undang No. 1 tahun 1995 tentang Perseroan Terbatas dilakukan dengan
akte Wachid Hasyim SH, notaris di Surabaya, tanggal 19 Juni 1997 No.
58, yang antara lain merubah nama Perseroan menjadi PT Perusahaan
Rokok Tjap Gudang Garam Tbk (disingkat PT Gudang Garam Tbk); akte
ini disetujui oleh Menteri Kehakiman dengan No. C2.1873 HT.01.14.Th98
tanggal 19 Maret 1998, didaftarkan dengan No. TDP 13111300014 pada

Kantor Pendaftaran Perusahaan Kotamadya Kediri, agenda No.

28
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17/BH.13.11/VI/1998 tanggal 4 Juni 1998, dan diumumkan dalam
Tambahan No. 4426 pada Berita Negara No. 62 tanggal 4 Agustus 1998.

Sesuai dengan pasal 3 Anggaran Dasarnya, Perseroan bergerak di
bidang industri rokok. Perseroan merupakan kelanjutan dari perusahaan
perorangan yang didirikan tahun 1958. pada tahun 1969 berubah status
menjadi Firma dan pada tahun 1971 menjadi Perseroan Terbatas Operasi
komersial dimulai tahun 1958.

Perseroan berdomisili di Indonesia dengan Kantor Pusat di JL
Semampir II/1, Kediri, Jawa Timur, Kantor Perwakilan Jakarta di JL
Jenderal A. Yani 79, dan Kantor Perwakilan Surabaya di J1. Pengenal 7-
15, Surabaya, Jawa Timur.

Susunan pengurus Perseroan akhir tahun 2001 dan 2000 adalah
sebagai berikut:

Tahun 2001

1. Presiden Komisaris : Tn/Mr Rachman Halim

2. Komisaris-komisaris : Tn/Mr Yudiono Muktiwidjojo
Ny/Mrs Juni Setiawati Wonowidjojo

3. Presiden Direktur : Tn/Mr Djajusman Surjowijono

4. Wakil Presiden Direktur : Tn/Mr Mintarya

5. Wakil Presiden Direktur : Tn/Mr Susilo Wonowidjojo

6. Direktur-direktur : Tn/Mr Haji Rinto Harno
Tn/Mr Hadi Soetirto

Tn/Mr Gabriel Tasman



Tahun 2000

1.

2.

. Presiden Direktur

Presiden Komisaris

Komisaris-komisaris

Wakil Presiden Direktur :
Wakil Presiden Direktur :
Wakil Presiden Direktur :

Direktur-direktor

Tn/Mr Heru Budiman
Tn/Mr Albertus Setiawan Tjahjadi
Tn/Mr Mintarjo Widya

Tn/Mr Djohan Harijono

: Tn/Mr Rachman Halim

: To/Mr Haji Somala Wiria

Ny/Mrs Juni Setiawati Wonowidjojo

: To/Mr Djajusman Sutjowijono

To/Mr Yudiono Muktiwidjojo
Tn/Mr Mintarya

Ton/Mr Susilo Wonowidjojo

: Tn/Mr Haji Rinto Harno

Tn/Mr Hadi Soetirto

Tn/Mr Gabriel Tasman

Tn/Mr Heru Budiman

Tn/Mr Albertus Setiawan Tjahjadi
Tn/Mr Mintarjo Widya

Tn/Mr Djohan Harijono

30

Per 31 Desember 2001 dan 2000 Perseorangan mempekerjakan masing-

masing 41.461 dan 41.362 karyawan.
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Mayoritas saham Perseroan dimiliki secara langsung maupun tidak
langsung oleh keluarga Wonowidjojo, yang juga memiliki secara langsung

maupun tidak langsung beberapa perusahaan di Indonesia dan luar negeri.

. Anak Perusahaan PT Surya Pamenang

PT Surya Pamenang didirikan dngan akte Suroso SH, notaris di
Kediri, tanggal 26 November 1990 No. 47, diubah dengan akte notaris
yang sama tanggal 27 Februari 1991 No. 37. Akte-akte ini disetujui oleh
Menteri Kehakiman dengan No.C2-642 HT.01.01.Th.91 tanggal 2 Maret
1991, didaftarkan di Pengadilan Negeri Kediri dengan No. 5/1991 dan No
6/1991 tanggal 11 Maret 1991, dan diumumkan dalam Tambahan No.
1420 pada Berita Negara No. 42 tanggal 24 Mei 1991. Anggaran Dasar
anak perusahaan telah beberapa kali diubah, terakhir dengan akte Paulus
Bingadiputra SH, notaris di Kediri, tanggal 14 Maret 1997, No 118. Akte
ini disetujui oleh Menteri Kehakiman dengan No C2-5358.Ht.01.04.TH.97
tanggal 24 Juni 1997, didaftarkan dengan No. TDP 13111600125 di
Kantor Pendaftaran Perusahaan Kotamadya Kediri, agenda No. 18/BH.13-
11/VIII/1997 tanggal 15 Agustus 1997 dan diumumkan dalam Tambahan
No. 3282 pada Berita Negara No. 49 tanggal 19 Juni 1998, diralat dengan
Tambahan No. 3282a pada Berita Negara No. 72 tanggal 8 September
1998.

Sampai akhir 2001 anak perusahaan bergerak di bidang industri

kertas, produksi komersial dimulai 1 Juli 1993. Per akhir 2001 dan 2000
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anak perusahaan PT Surya Pamenang memperkerjakan masing-masing
1.009 dan 969 karyawan.

Anak perusahaan PT Surya Pamenang adalah perusahaan yang
berdomisili di Indonesia dengan kantor pusat di JI. Semampir II/1, Kedir,

Jawa Timur dan pabrik di desa Ngebrak, Kediri, Jawa Timur.

. Anak Perusahaan PT Pandya Perkasa

PT Pandya Perkasa didirikan dengan akte Paulus Bingadiputra SH,
notaris di Kediri, tanggal 18 Agustus 1992 No. 31. Akte ini disetujui oleh
Menteri Kehakiman dengan No. C2-10497 HT.01.01.Th.92 tanggal 26
Desember 1992, didaftarkan di Pengadilan Negeri Surabaya dengan No.
212/1993 tanggal 15 Februari 1993, dan diumumkan dalam Tambahan
No. 3799 pada Berita Negara No. 67 tanggal 20 Agustus 1993. Anggaran
Dasar anak perusahaan telah diubah dengan akte Paulus Bingadiputra SH,
notaris di Kediri, tanggal 30 April 1998 No. 46. Akte ini disetujui oleh
Menteri Kehakiman dengan No. C-8722 HT.01.04-TH.99 tanggal 20 Mei
1999, didaftarkan dengan No.TDP 130115205991 di Kantor Pendaftaran
Perusahaan Surabaya, agenda No. 1683/BH.13.01/Desember/1999 tanggal
30 Desember 1999, dan diumumkan dalam Tambahan No. 1015 pada
Berita Negara No. 16 tanggal 25 Februari 2000.

Sampai akhir 2001 anak perusahaan bergerak di bidang
perdagangan dan jasa. Per 31 Desember 2001 dan 2000 anak perusahaan

PT Pandya Perkasa mempekerjakan masing-masing 5 dan 7 karyawan.
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Anak perusahaan PT Pandya Perkasa adalah perusahaan yang
berdomisili di Indonesia dengan kantor di JI. Pengenal 7-15, Surabaya,
Jawa Timur.

Dalam pembukuan dan pelaporan keuangannya Perseroan dan anak
perusahaan menganut kebijakan akuntansi sesuai dengan prinsip akuntasi
yang berlaku umum di Indonesia. Kebijakan-kebijakan akuntasi yang
penting, yang diterapkan secara konsisten dalam penyusunan laporan
keuangan tahun terakhir 31 Desember 2001 dan 2002, adalah sebagai
berikut:
a. Dasar penyusunan laporan keuangan
Laporan keuangan, yang disajikan dalam jutaan rupiah, disusun atas
dasar akrual dengan konsep harga perolehan/nilai historis, kecuali
untuk saham tersedia untuk dijual dan aktiva tetap tertentu yang telah

dinilai kembali.

b. Prinsip konsolidasi

Laporan keuangan merupakan konsolidasi dari laporan keuangan induk
perusahaan PT Gudang Garam Tbk dan laporan keuangan konsolidasi
anak perusahaan PT Surya Pamenang, dengan persentase pemilikan
100% kurang satu saham; laporan keuangan konsolidasi PT Surya
Pamenang merupakan konsolidasi dari laporan keuangan PT Surya
Pamenang dan laporan keuangan anak perusahaan PT Pandya Perkasa,

dengan persentase pemilikan 99,9%.
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. Pengakuan pendapatan

Pendapatan penjualan/jasa dibukukan berdasarkan pengiriman barang
atau penyerahan jasa kepada pembeli, sesuai dengan syarat
penjualannya.

. Penilaian persediaan

Persediaan dinilai menurut harga yang lebih rendah antara harga
perolehan dan nilai bersih yang dapat direalisasi (ne? realizable value).
Harga perolehan barang jadi rokok dihitung berdasarkan beban pokok
produksi rata-rata sebenarnya, ditambah beban ﬁembungkusan dan pita
cukai (termasuk PPN) untuk rokok yang telah dibungkus dan diberi
pita cukai. Harga perolehan barang jadi kertas karton dihitung
berdasarkan beban pokok produksi rata-rata sebenamya ditambah
beban pembungkusan. Harga perolehan barang dagangan (pada PT
Pandya Perkasa) dihitung dengan metode FIFO. Harga perolehan
barang dalam pengolahan dihitung berdasarkan beban pokok produksi
rata-rata sebenarnya sesuai dengan tingkat penyelesaiannya. Harga
perolehan bahan baku/pembantu, suku cadang dan keperluan pabrik
dihitung dengan metode rata-rata.

Pita cukai dinilai dengan harga beli, sedangkan PPN rokok yang
termasuk dalam pita cukai rokok sejak Oktober 2000 dinilai sebesar

8,4% dari nilai nominal pita cukai sesuai dengan peraturan Pemerintah.
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e. Penyisihan piutang ragu-ragu
Penyisihan piutang ragu-ragu dilakukan berdasarkan penelaahan
manajemen atas status masing-masing debitur pada akhir tahun.
Piutang yang tidak tertagih dihapuskan.

f. Saham tersedia untuk dijual
Saham yang dimiliki Perseroan diklasifikasikan sebagai tersedia untuk
dijual (available for sale) dan dicatat sebesar nilai wajar/harga pasar.
Laba atau rugi yang belum direalisasi dimasukkan sebagai komponen
ekuitas dan baru akan diakui sebagai penghasilan atau beban pada saat
realisasi.

g. Investasi jangka panjang
Investasi jangka panjang dalam saham dengan pemilikan kurang dari
20% dicatat dengan metode biaya (cost method), sedangkan yang
pemilikannya 20% sampai dengan 50% dicatat dengan metode ekuitas
(equity r}zethod). Untuk yang pemilikannya lebih dari 50% telah
dikonsolidasikan.

h. Aktiva tetap
Aktiva tetap (diluar tanah) Perseroan perolehan sejak 1987 sampai
dengan 1991 dan aktiva tetap Perseroan yang dinilai kembali di atas
disajikan dengan harga perolehan/nilai revaluasi dikurangi akumulasi
penyusutan. Penyusutan dihitung sejak tahun aktiva yang bersangkutan
digunakan, dengan cara garis lurus (straight-line method) untuk

bangunan, jalan dan jembatan dan dengan metode saldo menurun
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ganda (double-declining-balance method) untuk aktiva tetap lainnya,
berdasarkan taksiran masa manfaatnya.
Untuk aktiva tetap (diluar tanah) Perseroan yang diperoleh sejak 1992
dan aktiva tetap (diluar tanah dan aktiva direvaluasi) anak perusahaan
PT Surya Pamenang, penyusutan dihitung sejak bulan aktiva yang
bersangkutan digunakan, dengan cara garis lurus (straight-line
method). Penyusutan aktiva tetap anak perusahaan PT Pandya Perkasa
dihitung dengan metode saldo menurun ganda (double-declining-
balance method).

i. Goodwill
Goodwill diamortisasi dengan cara garis lurus (straight-line method)
selama 20 tahun.

j. Laba per saham
Laba per saham dihitung berdasarkan jumlah rata-rata tertimbang

saham beredar/ditempatkan dalam tahun yang bersangkutan.

B. PT Hanjaya Mandala Sampoerna Thk
PT Hanjaya Mandala Sampoema Tbk (Perusahaan) didirikan pada
tanggal 19 Oktober 1963 berdasarkan akta Notaris Anwar Mahajudin, SH, No.
69. Akta pendirian ini telah disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik
Indonesia dalam Surat Keputusan No. J.A.5/59/15 tanggal 30 April 1964 serta
diumumkan dalam Lembaran Berita Negara Republik Indonesia No. 94

tanggal 24 November 1964. Anggaran Dasar Perusahaan telah mengalami
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beberapa kali perubahan, terakhir dengan akta No. 96 tanggal 20 Juli 2001
dari Notaris Aulia Taufani, SH, Notaris Pengganti Sutjipto, SH, sehubungan
dengan penurunan modal ditempatkan dan disetor Perusahaan. Anggaran
dasar ini telah disahkan oleh Menteri Kehakiman dan Hak Asasi Manusia
Republik Indonesia dalam Surat Keputusan No. C-07120.HT.01.04.TH.2001
tanggal 31 Agustus 2001.

Ruang lingkup kegiatan Perusahaan meliputi, antara lain industri dan
perdagangan rokok serta investasi saham pda perusahaan-perusahaan lain.
Perusahaan berkedudukan di Surabaya, dengan kantor pusat berlokasi di Jl.
Rungkut Industri Raya No. 18, Surabaya serta memiliki pabrik yang berlokasi
di Surabaya, Pandaan dan Malang.

Perusahaan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1913 di
Surabaya sebagai industri rumah tangga. Pada tahun 1930, industri rumah
tangga ini diresmikan dengan dibentuknya NVBM Handel Maatschapij
Sampoema.

Berdasarkan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan pada tanggal 27
Juni 2001, yang diaktakan dengan akta Notaris No. 117 tanggal 27 Juni 2001
dari Notaris Ny. Wahyu Nuran, S.H., Notaris Pengganti Sutjipto, S.H.,
susunan anggota komisaris dan direksi Perusahaan pada tanggal 31 Desember
2001 adalah sebagai berikut:

Komisaris
1. Putera Sampoema : Presiden Komisaris

2. Boedi Sampoerna : Wakil Presiden Komisaris
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3. Soetjahjono Winarko : Komisaris

4. Ekadharmajanto Kasih : Komisaris

5. Phang Cheow Hock : Komisaris

6. James Paul Barnes : Komisaris
Direksi

1. Michael Joseph Sampoerna : Presiden Direktur
2. Hendra Prasetya : Direktur

3. Djoko Susanto : Direktur

4. Edward Harvey Frankel : Direktur

5. Sugiarta Gandasaputra : Direktur

Gaji dan kompensasi lainnya yang dibayarkan kepada komisaris dan

direksi Perusahaan dan Anak Perusahaan berjumlah 137,2 miliar dan 87,7

miliar masing-masing untuk tahun 2001 dan 2000. Perusahaan dan Anak

Perusahaan memiliki kurang lebih 38.053 dan 38.116 orang karyawan tetap

(tidak diaudit) masing-masing pada tahun 2001 dan 2000.

Kebijakan Akuntasi yang Diterapkan Perusahaan

1.

Dasar Penyusunan Laporan Keuangan Konsolidasi

Laporan keuangan konsolidasi disusun sesuai dengan prinsip dan praktek
yang berlaku umum di indonesia. Laporan keuangan konsolidasi disusun
berdasarkan konsep biaya perolehan, kecuali untuk investasi jangka
pendek tertentu yang dinyatakan sebesar nilaiyang lebih rendah antara
biaya perolehan dan nilai realisasi bersih, investasi pada perusahaan

asosiasi tertentu yang dicatat dengan metode ekuitas (equity method) dan
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aktiva tetap tertentu yang telah dinilai kembali. Mata uang pelaporan yang

digunakan dalam laporan keuangan konsolidasi adalah rupiah.

. Prinsip-prinsip Konsolidasi

Laporan keuangan konsolidasi mencakup akun-akun Perusahaan dan
Anak Perusahaan. Bagian proporsional pemegang saham minoritas atas
ekuitas Anak Perusahaan disajikan dalam akun Hak Minoritas atas Aktiva
Bersih Anak Perusahaan yang Dikonsolidasi dalam neraca konsolidasi.

Investasi saham dimana Perusahaan dan Anak Perusahaan mempunyai
kepemilikan saham 20% sampai dengan 50% dicatat berdasarkan metode
ekuitas (equity method), dimana biaya perolehan investasi saham tersebut
akan ditambah atau dikurangi dengan bagian laba atau rugi bersih
perusahaan asosiasi sesuai dengan persentase kepemilikan saham
Perusahaan atau Anak Perusahaan. Bagian laba (rugi) bersih akan
disesuaikan dengan amortisasi selisih lebih biaya perolehan atas nilai
wajar aktiva bersih Anak Perusahaan yang dapat diidentifikasi pada saat

perolehan (goodwill) dengan menggunakan metode garis lurus selama 5
dan 10 tahun.

. Investasi Jangka Pendek

Deposito berjangka dan surat berharga dengan jangka waktu lebih dari
tiga bulan tetapi tidak lebih dari satu tahun dicatat sebagai Investasi

Jangka Pendek. Surat berharga dinyatakan sebagai nilai wajar.
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4. Penyisihan Piutang Ragu-ragu
Perusahaan dan Anak Perusahaan menetapkan penyisihan piutang ragu-
ragu berdasarkan hasil penelaahan terhadap keadaan akun piutang masing-
masing pelanggan pada akhir tahun.

5. Persediaan
Produk manufaktur dinyatakan sebesar nilai yang lebih rendah antara
biaya perolehan dan nilai realisasi bersih (the lower of cost or
netrealizable value). Persediaan tanah dinyatakan sebesar biaya perolehan
biaya perolehan ditentukan dengan metode rata-rata tertimbang (weighted
average method), kecuali untuk persediaan pita cukai yang ditentukan
dengan metode identifikasi khusus (specific identification method).

6. Aktiva Tetap
Aktiva tetap dinyatakan sebesar biaya perolehan, kecuali untuk aktiva
tetap tertentu yang telah dinilai kembali berdasrkan peraturan pemerintah
dikurangi dengan akumulasi penyusutan. Penyusutan kecuali tanah yang
tidak disusutkan dihituong dengan menggunakan metode garis lurus.
Aktiva dalam penyelesaian dinyatakan sebesar biaya perolehan dan
disajikan sebagai bagian dari aktiva tetap. Akumulasi biaya perolehan
akan dipindahkan ke akun aktiva tetap yang bersangkutan pada saat aktiva
tersebut telah selesai dikerjakan dan siap untuk digunakan. Sesuai dengan
PSAK No. 47 tentang Akuntansi Tanah, biaya perolechan tanah yang
diperoleh sejak tanggal 1 Januari 1999 tidak termasuk biaya-biaya lain

yang dikeluarkan sehubungan dengan perolehan atau perpanjangan izin
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atas tanah. Biaya-biaya yang dikeluarkan sehubungan dengan perolehan
atau perpanjangan izin atas tanah tersebut, ditangguhkan dan disajikan
pada akun Aktiva Tidak Lancar — Lain-lain dalam neraca konsolidasi serta
diamortisasi sepanjang periode hak atas tanah atau umur ekonomis tanah,

mana yang lebih pendek.

7. Goodwill

Goodwill merupakan selisih lebih biaya perolehan atas nilai wajar aktiva
bersih Anak Perusahaan yang dapat diidentifikasikan pada saat perolehan
dan diamortisasi selama 5 dan 10 tahun dengan menggunakan metode
garis lurus

8. Saham Beredar yang Diperoleh Kembali
Saham beredar yang diperoleh kembali dicatat dengan metode nilai
nominal (far value method) dan disajikan sebagai pengurang modal
ditempatkan dan disetor penuh pada neraca konsolidasi.

9. Pengakuan Penghasilan dan Beban
Penghasilan dari penjualan diakui pada saat penyerahan barang atau jasa
kepada distributor atau pelanggan. Beban diakui pada saat terjadinya.

10. Manfaat Pensiun
Perusahaan dan Anak Perusahaan tertentu yang berdomisili di dalam
negeri menyelenggarakan program pensiun manfaat pasti untuk seluruh
karyawan tetap yang memenuhi syarat. Kontribusi pensiun ditentukan

| dengan perhitungan aktuaria secara berkala mencakup jasa yang telah
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diberikan (past service costs). Kontribusi terhadap Dana Pensiun
ditanggung sepenuhnya oleh Perusahaan dan Anak Perusahaan.

Transaksi dan Saldo dalam Mata Uang Asing

Transaksi dalam mata uang asing dicatat berdasarkan kurs yang berlaku
pada saat transaksi dilakukan. Pada tanggal neraca, aktiva dan kewajiban
moneter dalam mata uang asing dijabarkan kedalam rupiah berdasarkan
kurs tengah terakhir yang dipublikasikan oleh Bank Indonesia pada
tanggal tersebut.

Taksiran Beban (Manfaat) Pajak

Perusahaan dan Anak Perusahaan kecuali PT Perusahaan Dagang dan
Industri Panamas (Panamas), menerapkan PSAK No. 46 tentang
Akuntansi Pajak Penghasilan, yang mengharuskan adanya pencatatan
akuntansi untuk menghitung pengaruh pajak atas pemulihan aktiva dan
penyelesaian kewajiban pada nilai tercatatnya, serta pengakuan dan
pengukuran aktiva dan kewajiban pajak tangguhan untuk pengaruh pajak
dimasa mendatang atas kejadian-kejadian yang diakui dalam laporan
keunangan, termasuk akumulasi rugi fiskal. Untuk masing-masing
perusahaan yang dikonsolidasi, pengaruh pajak atas beda waktu dan
akumulasi rugi fiskal, yang dapat berupa aktiva atau kewajiban disajikan
dalam jumlah bersih. Panamas, Anak Perusahaan yang bergerak dibidang
distribusi rokok, dikenakan pajak final atas penghasilan yang diperoleh

berdasarkan Surat Ketetapan Direktorat Jenderal Pajak.
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13. Laba Per Saham Dasar
Laba per saham dasar dihitung berdasarkan laba bersih dibagi dengan rata-
rata tertimbang jumlah saham yang beredar selama tahun yang

bersangkutan.

C. PT. BAT Indonesia Tbk

PT. BAT Indonesia Tbk didirikan dalam kerangka Undang-undang No.
1 tahun 1967 tentang Penanaman Modal Asing yang dibuat dihadapan Notaris
Kartini Muljadi, SH, berdasarkan Akta Pendirian No. 199 tanggal 23
September 1979. Akta Pendirian beserta perubahannya telah memperoleh
persetujuan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan Surat
Keputusan No. Y.A 5/421/20 tanggal 13 Oktober 1979 dan telah diumumkan
dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 92 tanggal 16 November 1979.

Anggaran Dasar Perseroan telah beberapa kali diubah. Perubahan
terakhir berdasarkan Akta Notaris Singgih Susilo SH No. 143 tanggal 24 Juli
2000 berkaitan dengan perubahan modal ditempatkan. Perubahan tersebut
telah mendapat persetujuan dari Menteri Kehakiman dan Hak Asasi Manusia
(dahulu Menteri Hukum dan Perundang-undangan) dengan Surat Keputusan
No. C-18483 HT.01.04.TH.2000 tanggal 23 Agustus 2000.

Perseroan bergerak di bidang industri, pemasaran dan penjualan
cerutu, sigaret dan produk-produk lain yang dibuat dengan atau dari tembakau.
Perseroan memulai kegiatan komersialnya pada tanggal 7 Agustus 1917

dengan nama N.V. Indo-Egyptian Cigarette Company.



Pabrik dan kantor pusat Perseroan masing-masing berlokasi di Cirebon
dan Jakarta. Pada tahun 1979, Perseroan melakukan Penawaran Umum
Perdana Saham kepada masyarakat sebanyak 6.600.000 lembar saham atau
30% dari 22.000.000 saham yang ditempatkan dan disetor penuh Perseroan.
Saham yang ditawarkan kepada masyarakat dalam Pepawaran Umum Perdana
tersebut dicatatkan di Bursa Efek Jakarta (BEJ) pada tanggal 20 Desember
1979 dan Bursa Efek Surabaya (BES) pada tanggal 16 Juni 1989.

Pada tanggal 23 Maret 2000, Perseroan mengajukan Pernyataan
Pendaftaran kepada Badan Pengawas Pasar Modal (Bapepam) sehubungan
dengan Penawaran Umum Terbatas I Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu
(Penawaran Umum Terbatas I) sebanyak 44.000.000 saham Perseroan.
Pemyataan pendaftaran tersebut menjadi efektif tanggal 24 April 2000 dan
hak Memesan Efek Terlebih Dahulu tersebut telah dilaksanakan sepenuhnya
pada tanggal 25 Met 2000.

Perseroan mempunyai kepemilikan langsung pada anak perusahaan
yaitu RPMI adalah pemegang 80% saham PT. Rothmans Tritamas Distribusi
(RTD) suatu perusahaan tidak aktif yang didirikan di Indonesia. Tidak ada
saham yang diterbitkan oleh perusahaan tersebut dan tidak ada nilai investasi
yang dicatat dalam laporan keuangan RPMI. RTD dilikuidasi pada bulan
Januari 2002. Pada tanggal 31 Desember 2001, susunan Direksi dan Dewan
Komisaris Perseroan adalah sebagai berikut:

1. Presiden Direktur  : Alastair F. Ross

2. Direktur : Rohit Anand
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Naresh Kumar Serhi
Muhaimin Moeftie
Masudil Badri
Herman Satriyo Endro
3. Presiden Komisaris : Selo Soemardjan
4. Komisaris : Johann Roelofse
Subarto Zaini
Pada tanggal 31 Desember 2001, Perseroan dan anak perusahaan mempunyai
karyawan tetap sejumliah 886 orang.
Berikut ini adalah kebijakan akuntansi yang ditetapkan dalam
penyusunan laporan kenangan konsolidasi PT. BAT Indonesia Tbk dan anak
perusahaan (Grup) yang sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku di
Indonesia. |
1. Dasar penyusunan laporan keuangan konsolidasi
Laporan keuangan konsolidasi ini disusun dengan dasar harga perolehan,
kecuali untuk aktiva tetap tertentu yang telah dinilai kembali. Laporan
keuangan konsolidasi juga disusun berdasarkan konsp akrual kecuali untuk
laporan arus kas konsolidasi. Seluruh angka dalam laporan keuangan
konsoﬁdasi ini kecuali dinyatakan secara khusus, dibulatkan menjadi
jutaan rupiah yang terdekat.

2. Prinsip-prinsip konsolidasi
Laporan keuangan konsolidasi meliputi laporan keuangan Perseroan dan

anak perusahaan dimana Perseroan mempunyai penyertaan saham dengan
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hak suara lebih dari 50%, baik langsung maupun tidak langsung serta
apabila Perseroan memiliki 50% atau kurang saham dengan hak suara
tetapi dapat dibuktikan adanya pengendalian anak perusahaan konsolidasi
sejak tanggal pengendalian telah beralih kepada Perseroan secara efektif

dan tidak dikonsolidasi sgjak tanggal pelepasan.

. Piutang usaha

Piutang usaha disajikan dalam jumlah neto setelah dikurangi dengan
penyisihan piutang tidak tertagih, yang diestimasi berdasarkan review atas
kolektibilitas saldo piutang. Piutang dihapuskan dalam periode dimana

piutang tersebut dipastikan tidak akan tertagih.

. Persediaan

Barang jadi, bahan baku dan perlengkapan dan barang dalam proses diakui
pada nilai terendah antara harga perolehan dan nilai realisasi bersih. Harga
perolehan ditentukan dengan menggunakan metode rata-rata. Harga
perolehan barang jadi dan barang dalam proses terdiri dari biaya bahan
baku, tenaga kerja serta alokasi biaya overhead yang dapat diatribusi
secara langsung baik yang bersifat tetap maupun variabel. Nilai realisasi
bersih adalah estimasi harga penjualan dalam kegiatan usaha normal

dikurangi taksiran biaya penyelesaian dan biaya penjualan.

. Aktiva tetap dan penyusutan aktiva tetap

Aktiva tetap dicatat atas dasar harga perolehan. Kecuali tanah, semua

aktiva tetap disusutkan berdasarkan metode garis lurus terhadap harga
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perolehan, setelah dikurangi estimasi nilai sisa aktiva tetap yang

bersangkutan.

. Pembayaran di muka

Pembayaran dimuka diakui sebagai beban sesuai dengan masa manfaat
yang diharapkan atas pembayaran tersebut dengan menggunakan metode

garis lurus.

. Biaya akuisisi dan integrasi

Biaya akuisisi terdiri dari seluruh imbal jasa dan beban eksternal lainnya
yang berkaitan langsung dengan suatu akuisisi, seperti imbal jasa
profesional yang dibayarkan kepada akuntan, penasehat hukum dan
keuangan. Biaya integrasi terdiri dari seluruh biaya untuk mereorganisasi,
merestrukturisasi dan mengintegrasikan suatu entitas yang diakuisisi.

Biaya integrasi diakui sebagai beban pada saat terjadi.

. Penjualan kotor dan beban

Penjualan kotor merupakan pendapatan yang diperoleh dari penjualan
barang dan jasa yang dilakukan oleh grup termasuk cukai tembakau dan
Pajak Pertambahan Nilai (PPN) setelah dikurangi potongan penjualan.
Penjualan diakui berdasarkan pengiriman barang kepada pembeli sesuai

dengan persyaratan dalam perjanjian. Beban diakui berdasarkan metode
akrual.
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9. Laba per saham

Laba bersih per saham dihitung dengan membagi laba bersih dengan rata-
rata tertimbang, jumlah saham biasa yang beredar pada tahun yang

bersangkutan.

D. PT. Bentoel Internasional Investama Tbk

1. Pendirian dan Informasi Umum

P.T. Bentoel Internasional Investama Tbk (Perusahaan), didirikan
berdasarkan akta No. 247 tanggal 11 April 1987 dari Misahardi
Wilamarta, S.H., notaris di Jakarta. Akta pendirian tersebut telah disahkan
oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan Surat Keputusan No.
C2-1219.HT.01.01.Th.89 tanggal 4 Pebruari 1989 dan telah diumumkan
dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 90 tanggal 10 Nopember
1989 Tambahan No. 2990/1989. Anggaran dasar Perusahaan telah
mengalami beberapa kali perubahan. Perubahan terakhir pada tahun 2001
berdasarkan akta Pemyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham
Luar Biasa Perusahaan No. 102 tanggal 30 Mei 2001 dari Eliwaty Tjitra,
S.H., notaris di Jakarta, pemegang saham menyetujui peningkatan modal
dasar Perusahaan. Akta perubahan tersebut telah mendapat persetujuan
dari Menteri Hukum dan Perundang-Undangan Republik Indonesia
dengan Surat Keputusan No. C-01751.HT.01.04.TH. 2001 tanggal 8 Juni
2001. Perusahaan berdomisili di Jakarta, dan kantor pusat beralamat di

Menara Rajawali Lantai 26, JIn. Mega Kuningan Lot # 5.1 Jakarta 12950.
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Sesuai dengan pasal 3 anggaran dasar Perusahaan, maksud dan tujuan
Perusahaan antara lain adalah menjalankan usaha dalam bidang
perdagangan umum, industri, pembangunan, kehutanan dan jasa.
Perusahaan mulai beroperasi secara komersial sejak tahun 1980, yang pada
saat itu bergerak dalam bidang industri rotan. Saat ini Perusahaan
bertindak sebagai induk perusahaan (holding company). Jumlah karyawan
Perusahaan sebanyak 18  karyawan per 31 Desember 2001 dan
11 karyawan per 31 Desember 2000.

Berdasarkan Berita Acara Rapat No. 77 tanggal 30 Maret 2001, susunan

pengurus Perusahaan pada tanggal 31 Desember 2001 adalah sebagai

berikut:
a) Presiden Komisaris : Maurad Sofjan Arifin
b) Komisaris : Frans Setiawan Widjaja
¢) Komisaris Independen : Harianto Mangkusasono
d) Presiden Direktur : Yaya Winarno Junardy
e) Wakil Presiden Direktur : Darjoto Setyawan
f) Direktur : Henryanto Komala
Sun Alexander Yapeter
Theodorus Sunarlin

Seluruh anak perusahaan berdomisili di Malang, Jawa Timur.

. Penawaran Umum Efek Perusahaan

Pada tanggal 30 Desember 1989, Perusahaan memperoleh pernyataan

efektif dari Ketua Badan Pengawas Pasar Modal (Bapepam) dengan
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surathya No. S1-074/SHM/MK.10/1989 untuk melakukan penawaran
umuim atas 1.200.000 saham Perusahaan kepada masyarakat. Pada tanggal
5 Maret 1990 saham tersebut telah dicatatkan pada Bursa Efek Jakarta dan
Surabaya. Sesuai dengan pengumuman tentang pemecahan saham (stock
split) No. Peng-997/BEJ.1.1/U/07/97 tanggal 28 Juli 1997 yang
dikeluarkan oleh Bursa Efek Jakarta (BEJ), ditetapkan tanggal
perdagangan saham dengan nilai nominal Rp 500 per saham dimulai sejak
tanggal 18 Agustus 1997.

Pada tanggal 28 Pebruari 2000 peningkatan modal dasar Perusahaan
sehubungan dengan Penawaran Umum Terbatas I tersebut telah mendapat
persetujuan dari Menteri Hukum dan Perundang-Undangan Republik
Indonesia  dengan Surat Keputusan No. C-3988.HT.01.04-TH2000.
Dengan demikian keseluruhan jumlah saham yang dikeluarkan dalam
rangka Penawaran Umum Terbatas I ini adalah 166.250.000 saham.

Pada tanggal 28 Desember 2001, Perusahaan memperoleh pemyataan
efektif dari ketua Bapepam dengan suratnya No. 70 untuk melakukan
Penawaran Umum Terbatas I dengan Hak Memesan Efek Terlebih
Dahulu (HMETD) sebanyak 1.346.625.000 saham biasa atas nama. Setiap
pemegang saham yang memiliki 4 saham lama berhak memperolah satu
HMETD untuk membeli satu saham baru dengan nilai nominal Rp 50

per saham dengan harga pelaksanaan sebesar Rp 170 per saham.
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KEBIJAKAN AKUNTANSI

1. Penyajian Laporan Keuangan Konsolidasi

Laporan keuangan konsolidasi disusun dengan menggunakan prinsip dan
praktek akuntansi yang berlaku umum di Indonesia.

Dasar penyusunan laporan keuangan konsolidasi, kecuali untuk laporan
arus kas, adalah dasar akrual. Mata vang pelaporan yang digunakan untuk
penyusunan laporan keuangan konsolidasi adalah mata wang Rupiah (Rp).
Laporan kenangan konsolidasi tersebut disusun berdasarkan nilai historis,
kecuali beberapa akun tertentu disusun berdasarkan pengukuran lain
sebagaimana diuraikan dalam kebijakan akuntansi masing-masing akun

tersebut.

. Prinsip Konsolidasi

Laporan keuangan konsolidasi meliputi laporan keuangan Perusahaan dan
anak perusahaan dengan pemilikan Iebih dari 50%, baik langsung maupun
tidak langsung. Saldo dan transaksi termasuk keuntungan/kerugian yang
belum direalisasi atas transaksi antar perusahaan dieliminasi untuk
mencerminkan posisi keuangan dan hasil usaha Perusahaan dan anak

perusahaan sebagai satu kesatuan usaha.

. Transaksi dan Saldo Dalam Mata Uang Asing

Pembukuan Perusahaan dan anak perusahaan diselenggarakan dalam mata
uang Rupiah. Transaksi-transaksi selama tahun berjalan dalam mata uang
asing dicatat dengan kurs yang berlaku pada saat terjadinya transaksi. Pada

tanggal neraca, aktiva dan kewajiban moneter dalam mata uang asing
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disesuaikan untuk mencerminkan kurs yang berlaku pada tanggal tersebut.
Keuntungan atau kerugian kurs yang timbul dikreditkan atau dibebankan

dalam laporan laba rugi tahun yang bersangkutan.

. Kas dan Setara Kas

Kas dan setara kas terdiri dari kas, bank dan semua investasi yang jatuh
tempo dalam waktu tiga bulan atau kurang dari tanggal perolehannya dan

yang tidak dijaminkan serta tidak dibatasi penggunaannya.

. Penyisihan Piutang Ragu-Ragu

Perusahaan dan anak perusahaan menetapkan penyisihan piutang ragu-
ragu berdasarkan penelaahan terhadap masing-masing akun piutang pada
akhir tahun.

. Persediaan

Persediaan dinyatakan berdasarkan biaya perolehan atau nilai realisasi
bersih, mana yang lebih rendah. Biaya perolehan persediaan, kecuali untuk
persediaan pita cukai, ditentukan dengan metode rata-rata tertimbang.
Persediaan pita cukai dinyatakan berdasarkan biaya perolehan pita cukai
tersebut termasuk pajak pertambahan nilainya.

Harga perolehan cukai dan pajak pertambahan nilainya untuk rokok yang
terjual diperhitungkan sebagai bagian dari harga pokok penjualan.
Persediaan tiket masuk taman rekreasi dan tiket parkir dinyatakan
berdasarkan harga pembelian dari Pemerintah Daerah.

Penyisihan penurunan nilai persediaan ditentukan berdasarkan penelaahan

terhadap persediaan pada akhir tahun.
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7. Biaya Dibayar Dimuka
Biaya dibayar dimuka diamortisasi selama manfaat masing-masing biaya
dengan menggunakan metode garis lurus.

8. Investasi Saham
Investasi dalam bentuk saham dengan pemilikan kurang dari 20% yang
nilai wajarnya tidak tersedia dan dimaksudkan untuk investasi jangka
panjang dinyatakan sebesar biaya perolehan (metode biaya). Bila terjadi
penurunan nilai yang bersifat permanen, maka nilai tercatatnya dikurangi
untuk mengakui penurunan tersebut dan kerugiannya dibebankan pada
laporan laba rugi tahun berjalan.

9. Aktiva Tetap — Pemilikan Langsung
Aktiva tetap dinyatakan berdasarkan biaya perolehan setelah dikurangi
akumulasi penyusutan. Bangunan dan prasarana disusutkan dengan
menggunakan metode garis lurus, aktiva tetap lainnya, kecuali tanah,
disusutkan dengan menggunakan metode saldo menurun ganda.
Tanah dinyatakan berdasarkan biaya perolehan dan tidak disusutkan.

10. Pengakuan Pendapatan dan Beban
Pendapatan diakui pada saat Perusahaan telah secara signifikan
memindahkan resiko dan manfaat kepemilikan barang kepada pembeli.
Disamping itu, tidak terdapat ketidakpastian yang signifikan sehubungan
dengan arus penerimaan pendapatan dan penjualan dan biaya-biaya

schubungan dengan penjualan terscbut serta kemungkinan terjadinya
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pengembalian barang. Beban diakui sesuai manfaatnya pada tahun yang
bersangkutan (accrual basis).

11. Laba Per Saham
Laba per saham dihitung dengan membagi laba bersih residual dengan
jumlah rata-rata tertimbang saham beredar pada tahun yang bersangkutan

dengan memperhitungkan pengaruh retroaktif pembagian saham bonus.



BABYV

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dibahas mengenai analisis data dan pembahasan untuk

mengetahui perkembangan modal kerja dan efisiensi penggunaan modal kerja dari

tahun 1998 sampai dengan tahun 2001 pada industri rokok yang meliputi PT.

Gudang Garam Tbk, PT Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk, PT. BAT Indonesia

Tbk dan PT. Bentoel Internasional Investama Tbk dengan analisis sebagai berikut:

A. PT Gudang Garam Thk

1.

Analisis Perkembangan Modal Kerja

Dalam mengukur perkembangan modal kerja selama jangka waktu 4 tahun
pada PT. Gudang Garam Tbk penulis menggunakan rasio aktivitas yang
meliputi: perputaran kas, perputaran piutang, perputaran persediaan,
perputaran modal kerja dan rentabilitas modal kerja. Bahan yang
digunakan untuk menganalisis perkembangan modal kerja dengan rasio ini
adalah laporan keuangan yang secara periodik dikeluarkan oleh
perusahaan. Dalam hal ini penulis menyajikan laporan keuangan pada
halaman lampiran.

Langkah-langkah untuk menjawab permasalahan pertama adalah sebagai

berikut:

55
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a. Menghitung Rasio Aktivitas
(1) Perputaran Kas
Untuk mengetahui berapa besar modal kerja yang tertanam dalam

kas berputar dalam periode tertentu.

Tabel 5.1
Tabel Perhitungan Perputaran Kas PT. Gudang Garam Tbk
Tahun 1998 sampai dengan Tahun 2001

Tahun Penjualan Bersih Kas Awal Kas Akhir Rata-rata Kas Perputaran
(rupiah) (tupiah) (rupiah) (rupiah) Kas
(@) (b) (©) @ (a:d)
1998 9.973.172.302.359 43.108.916.256 557.328.200.874 300.218.558.565 33,22 kali
1999 12.694.604.953.884 557.328.200.874 1.080.734.167.710 819.031.184.292 15,49 kali
2000 14.964.674.000.000 1.080.734.167.710 201.875.000.000 641.304.583.855 23,33 kali
2001 17.970.450.000.000 201.875.000.000 237.848.000.000 219.861.500.000 81,74 kali

Perputaran kas untuk tahun 1999 mengalami penurunan bila
dibandingkan dengan tahun 1998 yaitu dari 33,22 kali menjadi
15,49 kali. Pada tahun 2000 mengalami kenaikan sebanyak 23,33
kali dari tahun 1999. Begitu juga pada tahun 2001 mengalami

kenaikan sebanyak 81,74 kali.

(2) Perputaran Piutang
Untuk mengetahui kemampuan dana yang tertanam dalam piutang

berputar dalam suatu periode tertentu.



Tabel 5.2
Tabel Perhitungan Perputaran Piutang PT. Gudang Garam Tbk

Tahun 1998 sampai dengan Tahun 2001
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Tahun Penjualan Kredit Piutang Awal Piutang Akhir Rata-rata Piutang Perputaran
(rupial) (rupiah) (rupial) (rupiah) Piutang
(@ b ©) @ (a:d)
1998 9.973.172.302.359 674.974.691.616 1.048.265.369.036 861.620.030.326 11,57 kah
1999 12.694.604.953.884 1.048.265.369.036 1.257.627.489.932 1.152.946.429.484 11,01 kali
2000 14.964.674.000.000 1.257.627.489.932 1.691.805.000.000J 1.474.716.244.966 10,15 kali
iOOl 17.970.450.000.000 1.691.805.000.000 1.651.239.000.000 | 1.671.522.000.000 10,75 kali T

Perputaran piutang untuk tahun 1999 mengalami penurunan bila

dibandingkan dengan tahun 1998 yaitu dari 11,57 kali menjadi

11,01 kali. Begitu juga pada tahun 2000 mengalami penurunan bila

dibandingkan dengan tahun 1999 yaitu dari 11,01 kali menjadi

10,15 kali. Pada tahun 2001 mengalami kenaikan sebanyak 10,75

kali dari tahun 2000.

(3) Perputaran Persediaan

Untuk mengetahui seberapa besar modal kerja yang tertanam

dalam persediaan berputar dalam suatu periode tertentu.



Tabel 5.3
Tabel Perhitungan Perputaran Persediaan PT. Gudang Garam Tbk

Tahun 1998 sampai dengan Tahun 2001
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Tahun Harga Pokok Persediaan Awal Persediaan Akhir Rata-rata Perputaran
Penjualan (rupiah) (rupiah) Persediaan Persediaan
(rupiah) (rupiah)
® ®) © @ (a:d)
1998 7.352.018.781.665 | 3.252.587.767.892 | 3.467.864.356.305 | 3.360.226.062.099 2,19 kali
1999 8.943.318.670.822 3.467.864.356.305 | 4.250.501.792.096 3.859.183.074.201 2,32 kali
2000 | 10.837.213.000.000 | 4.250.501.792.096 { 7.197.500.000.600 | 5.724.000.896.048 1,89 kali
2001 | 13.519.452.000.000 { 7.197.500.000.0600 { 9.103.779.000.000 | 8.150.639.500.000 1,66 kali v

Perputaran persediaan pada tahun 1999 mengalami kenaikan bila

dibandingkan pada tahun 1998 yaitu dari 2,19 kali menjadi 2,32

kali. Sedangkan tabun 2000 mengalami penurunan dibandingkan

tahun 1999 yaitu dari 2,32 kali menjadi 1,89 kali. Begitu juga

tahun 2001 mengalami penurunan dibandingkan tahun 2000 yaitu

menjadi 1,66 kali.

(4) Perputaran Modal Kerja

Untuk mengetahui seberapa besar dana yang tertanam dalam modal

kerja berputar dalam suatu periode.



Tabel 5.4

Tabel Perhitungan Perputaran Modal Kerja
PT. Gudang Garam Tbk
Tahun 1998 sampai dengan Tahun 2001

Tahun Penjualan Bersih Modal Kerja Perpuiaran Modal
(rupih) (rupiah) Kerja
(@) (b) (a:b)
1998 5.973.172.302.359 2.690.753.772.886 3,60 kali
1999 12.694.604.953.884 4.531.454.171.925 3,80 kali ]
2000 14.964674000.000 | 4.568.099.000.000 3,28 Kall
EOOI 17.670.450.000.000 I 6.064.692.000.000 2,96 kali

Perputaran modal kerja pada tahun 1999 mengalami penurunan
bila dibandingkan tahun 1998 yaitu dari 3,69 kali menjadi 2,80
kali. Sedangkan perputaran modal kerja tahun 2000 mengalami
kenaikan bila dibandingkan tahun 1999 yaitu menjadi 3,28 kali.
Perputaran modal kerja tahun 2001 mengalami penurunan bila

dibandingkan tahun 2000 yaitu dari 3,28 kali menjadi 2,96 kali.

b. Menghitung Rentabilitas Modal Kerja

Tabel 5.5

Tabel Perhitungan Rentabilitas Modal Kerja PT. Gudang Garam Tbk

Tahun 1998 sampai dengan Tahun 2001

[ Tahum Laba Usaha Modal Kerja Rata-rata Rentabilitas
(rupiah) (rupiah) Modal Kerja
@ (b) (a:b)
1998 1.968.653.532.541 2.296.930.801.436 0,86
1999 3.012.395.250.214 3.615.603.972.406 ] 0,83
2000 3.254.663.000.000 B 4.549.776. 585.96ﬂ 0,72
| 2001 3.389.977.000.000 L 5.316.395.500.000 l 0,64




Tabel 5.6

Tabel Rasio Aktivitas PT. Gudang Garam Tbk

Tahun 1998 sampai dengan Tahun 2001
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U{etmgm 1998 1999 2000 2001
Perputaran Kas 33,22 kali 1549kati | 23,33 kali 81,74 kali |
Perputaran Prutang 11,57 kali 11,01 kali 10,15 kali 10,75 kali
Perputaran Persediaan 2,19 kali 2,32 kali 1,89 kali 1,66 kali
Perputaran Modal Kerja 3,69kali 2,80 kali 3,28 kali 2,96 kali

Tabel 5.7

Tabel Rentabilitas Modal Kerja PT. Gudang Garam Tbk

Tahun 1998 sampai dengan Tahun 2001
Keterangan 1998 1999 2000 2001

LRentabilitas Modal Kerja 0,36 0,83 0,72 0,64

Dari tabel diatas dapat dikatakan bahwa perkembangan modal kerja

pada PT. Gudang Garam Tbk dalam jangka waktu 4 tahun yaitu mulai

dari tahun 1998 sampai dengan tahun 2001 berfluktuasi (naik turun

dari tahun ke tahun).

2. Analisis Efisiensi Penggunaan Modal Kerja

Analisis penggunaan modal kerja digunakan untuk mengetahui bagaimana

perusahaan mengelola atau menggunakan dana yang dimilikinya. Dalam

hal ini penulis menganalisis penggunaan modal kerja selama jangka waktu

empat tahun di PT. Gudang Garam Tbk. Dalam menganalisis efisiensi

penggunaan modal kerja menggunakan metode Least Square. Untuk

menghitung trend dengan metode kuadrat terkecil (least square)

menggunakan data berdasarkan tabel 5.6 dan tabel 5.7.
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Adapun langkah untuk menjawab permasalahan yang kedua adalah
sebagai berikut:

Menghitung trend dengan metode least square dan menganalisis terhadap
perputaran kas, perputaran piutang, perputaran persediaan, perputaran
modal kerja dan rentabilitas modal kerja dari tahun 1998 sampai dengan

tahun 2001. Untuk mengetahui efisiensi penggunaan modal kerja adalah

sebagai berikut:
Tabel 5.8
Analisis Trend dengan Metode Kuadrat Terkecil
Terhadap Perputaran Kas
Tahun X Y XY S
1998 -3 3322 -99,66 9
1999 -1 15,49 -15,49 1
2000 1 2333 2333 1
2001 3 81,74 24522 9
L
= = = 7 =
I IX=0 Y 153,73J XY = 1534 X7 =20 T

_ZY 15378 g5
n
YXY 1534
b=———=—-, =7,67
X 20

Persamaan trendnya adalah Y =38,45 +7,67X

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, a diperoleh angka sebesar 38,45
yang mempunyai arti bahwa terdapat perputaran kas sebesar 38,45 yang
tidak disebabkan oleh perubahan waktu. Nilai b diperoleh angka positif

sebesar 7,67 artinya setiap terjadi pertambahan waktu 1 tahun terjadi
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peningkatan perputaran kas sebesar 7,67 kali putaran. Tingkat perputaran
kas dari tahun 1998 sampai dengan tahun 2001 semakin efisien karena

setiap tahunnya perputaran naik sebesar 7,67 kali putaran.

Tabel 5.9
Analisis Trend dengan Metode Kuadrat Terkecil
Terhadap Perputaran Piutang

Tahun X Y XY X

1998 3 11,57 34,71 9 :’
9% 1 11,01 -17,01 1

2000 1 10,15 10,15 1

2001 3 10,75 32,25 9

IX=0 IY=4348 | XY=332 | X =20
a= Y = 4348 =10,87
n 4
_IXY 32 0,
X 20

Persamaan trendnya adalah Y = 10,87 - 0,17X

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, a diperoleh angka sebesar 10,87
yang mempunyai arti bahwa terdapat perputaran piutang sebesar 10,87
yang tidak disebabkan oleh perubahan waktu. Nilai b diperoleh angka
negatif sebesar 0,17 artinya setiap terjadi pertambahan waktu 1 tahun
terjadi penurunan perputaran piutang sebesar 0,17 kali putaran. Tingkat
perputaran piutang dari tahun 1998 sampai dengan tahun 2001 ternyata

tidak efisien karena setiap tahunnya perputaran piutang semakin menurun.
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Tabel 5.10
Analisis Trend dengan Metode Kuadrat Terkecil
Terhadap Perputaran Persediaan
[ Tahwm X Y XY X
1998 -3 2,19 | 6,57 9
1999 1 2,32 2,32 1
2000 1 1,89 1,89 1
2001 3 1,66 498 9
X =0 IY=806 | IXY=202 | IX’=20
a= Y = 8,06 =202
n
poIXY_-202_
2 X 20

Persamaan trendnya adalah Y =2,02 - 0,1X

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, a diperoleh angka sebesar 2,02 yang
mempunyai arti bahwa terdapat perputaran persediaan sebesar 2,02 yang
tidak disebabkan oleh perubahan waktu. Nilai b diperoleh angka negatif
sebesar 0,1 artinya setiap terjadi pertambahan waktu 1 tahun terjadi
penurunan perputaran persediaan sebesar 0,1 kali putaran. Tingkat
perputaran persediaan dari tahun 1998 sampai dengan tahun 2001 ternyata
tidak efisien karena setiap tahunnya perputaran persediaan semakin

menurun.



Tabel 5.11
Analisis Trend dengan Metode Kuadrat Terkecil
Terhadap Perputaran Modal Kerja
Tahun X Y XY X
1998 -3 3,69 -11,07 9
1999 -1 2,80 -2,80 1
2000 1 3,28 3,28 1
2001 3 2,96 8,88 9
XX=0 XY=1273 XY =-1,71 X =20 ‘
a= Y 125 318
n
p—=XY _-L71 =-0,09
TX? 20

| Persamaan trendnya adalah Y = 3,18 — 0,09X
Berdasarkan hasil perhitungan diatas, a diperoleh angka sebesar 3,18 yang
mempunyai arti bahwa terdapat perputaran modal kerja sebesar 3,18 yang
tidak disebabkan oleh perubahan waktu. Nilai b diperoleh angka negatif
sebesar 0,09 artinya setiap terjadi pertambahan waktu 1 tahun terjadi
penurunan perputaran modal kerja sebesar 0,09 kali putaran. Tingkat
perputaran modal kerja dari tahun 1998 sampai dengan tahun 2001
ternyata tidak efisien karena setiap tahunnya perputaran modal kerja

semakin menurun.
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Tabel 5.12
Analisis Trend dengan Metode Kuadrat Terkecil
Terhadap Rentabilitas Modal Kerja

Tahun X Y XY Xz
1998 -3 0,86 -2,58 9
1999 -1 0,83 -0,83 1
2000 1 0,72 0,72 1
2001 3 0,64 1,92 9

XX =0 XY =305 XY =-0,77 X% =20
a _xY _305 =0,76
n
b=zXY _-o7m 004
>x? 20

Persamaan trendnya adalah Y = 0,76 — 0,04X

Dari persamaan tersebut dapat diketahui bahwa tingkat efisiensi
perusahaan dalam menghasilkan pendapatan dari tahun 1998 sampai
dengan tahun 2001 mengalami penurunan. Hal ini ditunjukkan dengan

nilai b negatif (-0,04).
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Dari perhitungan trend tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut:

Tabel 5.13

Tabel Hasil Analisis Trend dengan Metode Kuadrat Terkecil
Untuk Rasio Aktivitas dan Rentabilitas Modal Kerja

Dari Tahun 1998 sampai dengan Tahun 2001

Rasio Aktivitas Koefisien Kecendenmgan Hasil Analisis
®)
Perputaran Kas 7,67 Efisien
Perputaan Piutang 0,17 Tidak efisien
Perputaran Persediaan 0,1 Tidak efisien
Perputaran Modal Kerja 0,09 Tidak efisien
Rentabilitas Modal Kerja 0,04 Tidak efisien
. Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data mengenai perkembangan dan efisiensi
penggunaan modal kerja pada PT. Gudang Garam Tbk mulai tahun 1998
sampai dengan tahun 2001 dapat dilakukan pembahasan sebagai berikut:
a. Perputaran Kas
(1) Perkembangan kas di PT. Gudang Garam Tbk pada tahun 1998
sampai dengan tahun 2001 dapat diketabui dari tingkat perputaran
kas, yaitu: 33,22 kali, 15,49 kali, 23,33 kali, 81,74 kali. Perputaran
kas yang terbesar terjadi pada tahun 2001 yaitu sebanyak 81,74 kali
dalam setahun. Tingkat perputaran kas yang dicapai perusahaan
dari tahun ke tabun selalu mengalami perubahan. Hal ini
disebabkan karena adanya perubahan jumlah penjualan bersih dan

rata-rata kas. Jadi dapat dikatakan bahwa perkembangan dalam
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tingkat perputaran kas selama jangka waktu empat tahun
berfluktuasi.

(2) Penggunaan kas pada PT. Gudang Garam Tbk dari tahun 1998
sampai dengan tahun 2001 menunjukkan keadaan yang efisien. Hal
ini ditunjukkan dengan nilai b (koefisien kecenderungan) yang
positif (7,67). Ini berarti bahwa kas yang dikeluarkan dapat

meningkatkan hasil penjualan.

b. Perputaran Piutang

(1) Perkembangan piutang pada PT. Gudang Garam dari tahun 1998
sampai dengan tahun 2001 dapat diketahui dari perputaran
piutangnya, yaitu: 11,57 kali, 11,01 kali, 10,15 kali, 10,75 kali.
Maka dapat dikaltakan perputaran piutang pada PT. Gudang Garam
Tbk berfluktuasi dari tahun ke tahun.

(2) Penggunaan piutang pada PT. Gudang Garam Tbk dari tahun 1998
sampai dengan tahun 2001 menunjukkan keadaan yang tidak
efisien. Hal ini terlihat dari nilai b (koefisien kecenderungan) yang
negatif (-0,17). Keadaan ini menunjukkan bahwa jumlah kenaikan

piutang lebih besar daripada jumlah penjualan.
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. Perputaran Persediaan

(1) Perkembangan persediaan pada PT. Gudang Garam Tbk pada
tahun 1998 sampai dengan tahun 2001 berfluktuasi, yaitu: 2,19
kali, 2,32 kali, 1,89 kali, 1,66 kali.

(2) Penggunaan persediaan pada PT. Gudang Garam Tbk dari tahun
1998 sampai dengan tahun 2001 semakin tidak efisien, ditunjukkan
dengan nilai b (koefisien kecenderungan) yang negatif (-0,1). Ini

berarti bahwa dana yang tertanam dalam persediaan semakin besar.

. Perputaran Modal Kerja

(1) Perkembangan modal kerja pada PT. Gudang Garam Tbk dari
tahun 1998 sampai dengan tahun 2001 berfluktuasi. Hal ini dapat
diketahui dari tingkat perputaran modal kerja yaitu: 3,69 kali, 2,80
kali, 3,28 kali, 2,96 kali. Perputaran modal kerja yang berfluktuasi
ini disebabkan karena perubahan jumlah penjualan bersih dan
jumlah modal kerja.

(2) Penggunaan modal kerja pada PT. Gudang Garam Tbk dari tahun
1998 sampai dengan tahun 2001 tidak efisien. Hal ini ditunjukkan
dengan nilai b (koefisien kecenderungan) yang negatif (-0,09). Ini
disebabkan karena tingkat kenaikan penjualan bersih lebih rendah,

bila dibandingkan dengan tingkat kenaikan aktiva lancar.
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e. Rentabilitas Modal Kerja

(1) Perkembangan modal kerja pada PT. Gudang Garam Tbk dari
tahun 1998 sampai dengan tahun 2001 berfluktuasi. Hal ini dapat
diketahui dari tingkat rentabilitas modal kerja dari tahun 1998
sampai dengan tahun 2001 selalu berubah-ubah.

(2) Rentabilitas modal kerja pada PT. Gudang Garam Tbk dari tahun
1998 sampai dengan tahun 2001 semakin tidak efisien. Hal ini
ditunjukkan dengan nilai b (koefisien kecenderungan) yang negatif
(-0,04). Keadaan ini menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan
.untuk menghasilkan keuntungan dengan modal kerja yang dimiliki

semakin menurun dari tahun ke tahun.

B. PT. Hanjaya Mandala Sampoerna Thk
1. Analisis Perkembangan Modal Kerja
Dalam mengukur perkembangan modal kerja selama jangka waktu 4 tahun
pada PT. Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk penulis menggunakan rasio
aktivitas yang meliputi: perputaran kas, perputaran piutang, perputaran
persediaan, perputaran modal kerja dan rentabilitas modal kerja. Bahan
yang digunakan untuk menganalisis perkembangan modal kerja dengan
rasio ini adalah laporan keuangan yang secara periodik dikeluarkan oleh
perusahaan. Dalam hal ini penulis menyajikan laporan keuangan pada

halaman lampiran.
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Langkah-langkah untuk menjawab permasalahan pertama adalah sebagai
berikut:
a. Menghitung Rasio Aktivitas
(1) Perputaran Kas
Untuk mengetahui berapa besar modal kerja yang tertanam dalam

kas berputar dalam periode tertentu.

Tabel 5.14
Tabel Perhitungan Perputaran Kas PT. Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk
Tahun 1998 sampai dengan Tahun 2001

Tahun | Penjualan Bersih Kas Awal Kas Akhir Rata-rata Kas Perputaran
(rupiah) (rupiah) (rupiah) (rupiah) Kas
(@) (®) (© @ (a:9)
1998 | 4.649.400.000.000 169.428.296.799 197.948.000.000 183.688.148.399 | 25,31 kali
1999 | 7.412.032.000.000 197.948.000.000 |  251.432.000.000 |  224.690.000.000 | 32,99 kali
2000 | 10.029.401.000.000 |  251.432.000.000 |  778.076.000.000 |  514.754.000.000 | 19,48kali
2001 | 14.066.515.000.000 |  778.076.000.000 |  827.243.000.000 |  802.659.500.000 | 17,52 kali

Perputaran kas untuk tahun 1999 mengalami kenaikan bila
dibandingkan dengan tahun 1998 yaitu dari 25,31 kali menjadi
32,99 kali. Pada tahun 2000 mengalami penurunan menjadi 19,48
kali dari tahun 1999. Begitu juga pada tahun 2001 mengalami

penurunan menjadi 17,52 kali dari tahun 2000.

(2) Perputaran Piutang
Untuk mengetahui kemampuan dana yang tertanam dalam piutang

berputar dalam suatu periode tertentu.



Tabel 5.15
Tabel Perhitungan Perputaran Piutang PT. Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk

Tahun 1998 sampai dengan Tahun 2001
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Tahun Penjualan Kredit Piutang Awal Piutang Akhir Rata-rata Piutang Perputaran
(rupiah) (rupiah) (rupiah) (rupiah) Piutang
@ (b) (©) (@) (a:d)
1998 4.649.400.000.000 88.526.313.383 104.247.000.000 96.386.656.692 48,24 kali
1999 7.412.032.000.000 104.247.000.000 102.071.000.000 103.159.000.000 71,85 kali
2000 | 10.029.401.000.000 102.071.000.000 241.014.000.000 171.543.000.000 58,47 kali
2001 | 14.066.515.000.000 241.014.000.000 439.752.000.000 340.383.000.000 41,33 kali

Perputaran piutang untuk tahun 1999 mengalami kenaikan
dibandingkan dengan tahun 1998 yaitu dari 48,24 kali menjadi
71,85 kali. Pada tahun 2000 mengalami penurunan bila
dibandingkan dengan tahun 1999 yaitu dari 71,85 kali menjadi
58,47 kali. Begitu juga pada tahun 2001 mengalami penurunan

menjadi 41,33 kali dari tahun 2000.

(3) Perputaran Persediaan
Untuk mengetahui seberapa besar modal kerja yang tertanam

dalam persediaan berputar dalam suatu periode tertentu.



Tabel 5.16
Tabel Perhitungan Perputaran Persediaan PT. Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk

Tahun 1998 sampai dengan Tahun 2001

Tahun Harga Pokok Persediaan Awal Persediaan Akhir Rata-rata Perputaran
Penjualan (rupiah) (rupiah) Persediaan Persediaan

(rupiah) (rupiah)

@ (b) © @ @:9)

1998 3.104.718.000.000 | 1.278.015.462.757 | 1.527.374.000.000 | 1.402.694.731.379 221 kali
1999 4.715.521.000.000 | 1.527.374.000.000 | 2.242.541.000.000 | 1.884.957.500.000 2,50 kali
2000 6.932.271.000.000 | 2.242.541.000.000 | 4.125.651.000.000 | 3.184.096.000.000 2,18 kali
2001 9.993.830.000.000 | 4.125.651.000.000 | 5.294.415.000.000 | 4.710.033.000.000 2,12 kali

Perputaran persediaan pada tahun 1999 mengalami kenaikan bila
dibandingkan pada tahun 1998 yaitu dari 2,21 kali menjadi 2,50
kali. Sedangkan tahun 2000 mengalami penurunan dibandingkan
tahun 1999 yaitu menjadi 2,18 kali. Begitu juga tahun 2001
mengalami penurunan dibandingkan tahun 2000 yaitu menjadi 2,12

kali.

(4) Perputaran Modal Kerja
Untuk mengetahui seberapa besar dana yang tertanam dalam modal

kerja berputar dalam suatu periode.
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Tabel 5.17

Tabel Perhitungan Perputaran Modal Kerja
PT. Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk
Tahun 1998 sampai dengan Tahun 2001

Tahun Penjualan Bersih Modal Kerja Perputaran Modal
(rupiah) (rupiah) Kerja
@ (b) (a:b)
1998 4.649.400.000.000 273.299.000.000 17,01 kali
1999 7.412.032.000.000 1.727.952.000.000 4,29 kali
2000 10.029.401.000.000 3.289.558.000.000 3,05 kali
2001 14.066.515.000.000 4.088.953.000.000 3,44 kali

Perputaran modal kerja pada tahun 1999 mengalami penurunan
bila dibandingkan tahun 1998 yaitu dari 17,01 kali menjadi 4,29
kali. Begitu juga pada tahun 2000 mengalami penurunan bila
dibandingkan tahun 1999 yaitu menjadi 3,05 kali. Sedangkan
perputaran modal kerja tahun 2001 mengalami kenaikan bila

dibandingkan tahun 2000 yaitu dari 3,05 kali menjadi 3,44 kali.

b. Menghitung Rentabilitas Modal Kerja

Tabel 5.18

Tabel Perhitungan Rentabilitas Modal Kerja
PT. Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk
Tahun 1998 sampai dengan Tahun 2001

Tabun Laba Usaha Modal Kerja Rata-rata Rentabilitas
(rupiah) (rupiah) Modal Kerja
@ ® (a:b)
1998 1.075.391.000.000 552.224.549.680 1,95 |
1999 1.958.319.000.000 1.000.625.500.000 1,96
2000 2.052.380.000.000 2.508.755.000.000 0,82
2001 2.652.818.000.000 3.689.255.500.000 0,72




Tabel 5.19

Tabel Rasio Aktivitas PT. Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk

Tahun 1998 sampai dengan Tahun 2001

Keterangan 1998 1999 2000 2001
Perputaran Kas 25,31 kali 32,99 kali 19,48 kali 17,52 kali
Perputaran Piutang 48 24 kali 71,85 kali 58 47 kali 4133 kali
Perputaran Persediaan 2,21 kali 2,50 kali 2,18 kali 2,12 kali

(Pexputamn Modal Kerja 17,01 kali 4,29 kali 3,05 kali 3,44 kali

Tabel 5.20

Tabel Rentabilitas Modal Kerja PT Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk
Tahun 1998 sampai dengan Tahun 2001

Keterangan

1998

1999

2000

2001

Rentabilitas Modal Kerja

1,95

1,96

0,82

0,72

Dari tabel diatas dapat dikatakan bahwa perkembangan modal kerja

pada PT. Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk dalam jangka waktu 4

tahun yaitu mulai dari tahun 1998 sampai dengan tahun 2001

berfluktuasi (naik turun dari tahun ke tahun).

2. Analisis Efisiensi Penggunaan Modal Kerja

Analisis penggunaan modal kerja digunakan untuk mengetahui bagaimana
perusahaan mengelola atau menggunakan dana yang dimilikinya. Dalam
hal ini penulis menganalisis penggunaan modal kerja selama jangka waktu
empat tahun di PT. Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk. Dalam

menganalisis efisiensi penggunaan modal kerja menggunakan metode

Least Square. Untuk menghitung trend dengan metode kuadrat terkecil

(least square) menggunakan data berdasarkan tabel 5.19 dan tabel 5.20.
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Adapun langkah untuk menjawab permasalahan yang kedua adalah
sebagai berikut:

Menghitung trend dengan metode /east square dan menganalisis terhadap
perputaran kas, perputaran piutang, perputaran persediaan, perputaran
modal kerja dan rentabilitas modal kerja dari tahun 1998 sampai dengan

tahun 2001. Untuk mengetahui efisiensi penggunaan modal kerja adalah

sebagai berikut:
Tabel 5.21
Analisis Trend dengan Metode Kuadrat Terkecil
Terhadap Perputaran Kas
Tahun X Y XY X
1998 3 2531 75,93 9
1999 1 32,99 -32,99 1
2000 1 1948 19,48 1
2001 3 17,52 52,56 9
IX=0 LY =953 XY =-36,88 IX*=20
= Y _ 95,3 ~23.83 /: ;
n 4 pe
YXY -36,88 W%
b = 2 = = - 1 ’84 \:5
=X 20 5

Persamaan trendnya adalah Y = 23,83 - 1,84X

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, a diperoleh angka sebesar 23,83
yang mempunyai arti bahwa terdapat perputaran kas sebesar 23,83 yang
tidak disebabkan oleh perubahan waktu. Nilai b diperoleh angka negatif
sebesar 1,84 artinya setiap terjadi pertambahan waktu 1 tahun terjadi

penurunan perputaran kas sebesar 1,84 kali putaran. Tingkat perputaran
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kas dari tahun 1998 sampai dengan tahun 2001 ternyata tidak efisien

karena setiap tahunnya perputaran kas semakin menurun.

Tabel 5.22
Analisis Trend dengan Metode Kuadrat Terkecil
Terhadap Perputaran Piutang
Tahun X Y XY X
1998 3 4824 144,72 9
1999 1 71,85 7185 1
2000 1 58.47 5847 1
2001 3 4133 123,99 9
IX=0 IY=219,89 | EXY=-34,11 | X’=20
a= Y _2989 54,97
n
be ZXSZK _-3401 17
X 20

Persamaan trendnya adalah Y = 54,97 — 1,71X

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, a diperoleh angka sebesar 54,97
yang mempunyai arti bahwa terdapat perputaran piutang sebesar 54,97
yang tidak disebabkan oleh perubahan waktu. Nilai b diperoleh angka
negatif sebesar 1,71 artinya setiap terjadi pertambahan waktu 1 tahun
terjadi penurunan perputaran piutang sebesar 1,71 kali putaran. Tingkat
perputaran piutang dari tahun 1998 sampai dengan tahun 2001 ternyata

tidak efisien karena setiap tahunnya perputaran piutang semakin menurun.
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Tabel 5.23

Analisis Trend dengan Metode Kuadrat Terkecil

Terhadap Perputaran Persediaan
Tahun X Y XY X
1998 3 221 5,63 9
1999 1 2,50 2,50 1
2000 1 2,18 2,18 1
2001 3 2,12 6,36 9

X=0 TY=901 | IXY=-0,59 | 2X°=20
a= Y _20 2,25
n
b= 2XY _=059__ 0,03
TX? 20

Persamaan trendnya adalah Y = 2,25 - 0,03X

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, a diperoleh angka sebesar 2,25 yang
mempunyai arti bahwa terdapat perputaran persediaan sebesar 2,25 yang
tidak disebabkan oleh perubahan waktu. Nilai b diperoleh angka negatif
sebesar 0,03 artinya setiap terjadi pertambahan waktu 1 tahun terjadi
penurunan perputaran persediaan sebesar 0,03 kali putaran. Tingkat
perputaran persediaan dari tahun 1998 sampai dengan tahun 2001 ternyata
tidak efisien karena setiap tahunnya perputaran persediaan semakin

menurun,
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Tabel 5.24
Analisis Trend dengan Metode Kuadrat Terkecil
Terhadap Perputaran Modal Kerja
Tahun X Y XY X
1998 3 17,01 51,03 9
1999 1 429 429 ]
2000 1 3,05 3,05 1
2001 3 3,44 10,32 9
IX=0 TY=27,79 | IXY=4195 | £X’=20
J_ZY 2179 695
n
b ZXSZ(' _ —41,95 _ 209
22X 20

Persamaan trendnya adalah Y = 6,95 — 2,09X

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, a diperoleh angka sebesar 6,95 yang
mempunyai arti bahwa terdapat perputaran modal kerja sebesar 6,95 yang
tidak disebabkan oleh perubahan waktu. Nilai b diperoleh angka negatif
sebesar 2,09 artinya setiap terjadi pertambahan waktu 1 tahun terjadi
penurunan perputaran modal kerja sebesar 2,09 kali putaran. Tingkat
perputaran modal kerja dari tahun 1998 sampai dengan tahun 2001
ternyata tidak efisien karena setiap tahunnya perputaran modal kerja

semakin menurun.
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Tabel 5.25
Analisis Trend dengan Metode Kuadrat Terkecil
Terhadap Rentabilitas Modal Kerja

Tahun X Y XY X
1998 3 1,95 5,85 9
1999 5| 1,96 1,96 1
2000 1 0,82 0,82 ]
2001 3 0,72 2,16 9
X=0 TY=545 | TXY=483 | IX°=20
a= —Z—Y = 543 =1,36
n
p ZXY 483 .
>X?2 20

Persamaan trendnya adalah Y =1,36 — 0,24X

Dari persamaan tersebut dapat diketahui bahwa tingkat -efisiensi
perusahaan dalam menghasilkan pendapatan dari tahun 1998 sampai
dengan tahun 2001 mengalami penurunan. Hal ini ditunjukkan dengan

nilai b negatif (-0,24).
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Dari perhitungan trend tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut:

Tabel 5.26

Tabel Hasil Analisis Trend dengan Metode Kuadrat Terkecil
Untuk Rasio Aktivitas dan Rentabilitas Modal Kerja

Dari Tahun 1998 sampai dengan Tahun 2001

Rasio Aktivitas Koefisien Kecenderungan Hasil Analisis
®)
Perputaran Kas -1,84 Tidak efisien
Perputaan Piutang -1,71 Tidak efisien
Perputaran Persediaan -0,03 Tidak efisien
Perputaran Modal Kerja 2,09 Tidak efisien
Rentabilitas Modal Kerja 0,24 Tidak efisien
. Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data mengenai perkembangan dan efisiensi
penggunaan modal kerja pada PT. Hanjaya Mandala Sampoema Tbk
mulai tahun 1998 sampai dengan tahun 2001 dapat dilakukan pembahasan
sebagai berikut:
a. Perputaran Kas
(1) Perkembangan kas di PT. Hanjaya Mandala Sampoema Tbk pada
tahun 1998 sampai dengan tahun 2001 dapat diketahui dari tingkat
perputaran kas, yaitu: 25,31 kali, 32,99 kali, 19,48 kali, 17,52 kali.
Perputaran kas yang terbesar terjadi pada tahun 1999 yaitu
sebanyak 32,99 kali dalam setahun. Tingkat perputaran kas yang
dicapai perusahaan dari tahun ke tahun selalu mengalami

perubahan. Hal ini disebabkan karena adanya perubahan jumlah
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penjualan bersih dan rata-rata kas. Jadi dapat dikatakan bahwa
perkembangan dalam tingkat perputaran kas selama jangka waktu
empat tahun berfluktuasi.

(2) Penggunaan kas pada PT. Hanjaya Mandala Sampoema Tbk dari
tahun 1998 sampai dengan tahun 2001 menunjukkan keadaan yang
tidak efisien. Hal ini ditunjukkan dengan nilai b (koefisien
kecenderungan) yang negatif (-1,84). Ini berarti bahwa kas yang

dikelvuarkan tidak dapat meningkatkan hasil penjualan.

b. Perputaran Piutang
(1) Perkembangan piutang pada PT. Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk
dari tahun 1998 sampai dengan tahun 2001 dapat diketahui dari
perputaran piutangnya, yaitu: 48,24 kali, 71,85 kali, 58,47 kali,
41,33 kali. Maka dapat dikatakan perputaran piutang pada PT.
Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk berfluktuasi dari tahun ke tahun.
(2) Penggunaan piutang pada PT. Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk
dari tahun 1998 sampai dengan tahun 2001 menunjukkan keadaan
yang tidak efisien. Hal ini terlihat dari nilai b (koefisien
kecenderungan) yang negatif (-1,71). Keadaan ini menunjukkan
bahwa jumlah kenaikan piutang lebih besar daripada jumlah

penjualan.
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¢. Perputaran Persediaan

(1) Perkembangan persediaan pada PT. Hanjaya Mandala Sampoerna
Tbk pada tahun 1998 sampai dengan tahun 2001 berfluktuasi,
yaitu: 2,21 kali, 2,50 kali, 2,18 kali, 2,12 kali.

(2) Penggunaan persediaan pada PT. Hanjaya Mandala Sampoerna
Tbk dari tahun 1998 sampai dengan tahun 2001 ternyata tidak
efisien, ditunjukkan dengan nilai b (koefisien kecenderungan) yang
negatif (-0,03). Ini berarti bahwa dana yang tertanam dalam

persediaan semakin besar.

d. Perputaran Modal Kerja

(1) Perkembangan modal kerja pada PT. Hanjaya Mandala Sampoerna
Tbk dari tahun 1998 sampai dengan tahun 2001 berfluktuasi. Hal
ini dapat diketahui dari tingkat perputaran modal kerja yaitu: 17,01
kali, 4,29 kali, 3,05 kali, 3,44 kali. Perputaran modal kerja yang
berfluktuasi ini disebabkan karena perubahan jumlah penjualan
bersih dan jumlah modal kerja.

(2) Penggunaan modal kerja pada PT. Hanjaya Mandala Sampoerna
Tbk dari tahun 1998 sampai dengan tahun 2001 tidak efisien. Hal
ini ditunjukkan dengan nilai b (koefisien kecenderungan) yang
negatif (-2,09). Ini disebabkan karena tingkat kenaikan penjualan
bersih lebih rendah, bila dibandingkan dengan tingkat kenaikan

aktiva lancar.
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¢. Rentabilitas Modal Kerja

(1) Perkembangan modal kerja pada PT. Hanjaya Mandala Sampoerna
Tbk dari tahun 1998 sampai dengan tahun 2001 berfluktuasi. Hal
ini dapat diketahui dari tingkat rentabilitas modal kerja dari tahun
1998 sampai dengan tahun 2001 selalu berubah-ubah.

(2) Rentabilitas modal kerja pada PT. Hanjaya Mandala Sampoerna
Tbk dari tahun 1998 sampai dengan tahun 2001 semakin tidak
efisien. Hal ini ditunjukkan dengan nilai b (koefisien
kecenderungan) yang negatif (-0,24). Keadaan ini menunjukkan
bahwa kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan
dengan modal kerja yang dimiliki semakin menurun dari tahun ke

tahun.

C. PT. BAT Indonesia Thk
1. Analisis Perkembangan Modal Kerja
Dalam mengukur perkembangan modal kerja selama jangka waktu 4 tahun
pada PT. BAT Indonesia Tbk penulis menggunakan rasio aktivitas yang
meliputi: perputaran kas, perputaran piutang, perputaran persediaan,
perputaran modal kerja dan rentabilitas modal kerja. Bahan yang
digunakan untuk menganalisis perkembangan modal kerja dengan rasio ini
adalah laporan keuangan yang secara periodik dikeluarkan oleh
perusahaan. Dalam hal ini penulis menyajikan laporan keuangan pada

halaman lampiran.



84

Langkah-langkah untuk menjawab permasalahan pertama adalah sebagai
berikut:
a. Menghitung Rasio Aktivitas
(1) Perputaran Kas
Untuk mengetahui berapa besar modal kerja yang tertanam dalam

kas berputar dalam periode tertentu.

Tabel 5.27
Tabel Perhitungan Perputaran Kas PT. BAT Indonesia Tbk
Tahun 1998 sampai dengan Tahun 2001

Tahun Penjualan Bersih Kas Awal Kas Akhir Rata-rata Kas Perputaran
(rupiah) (rupiah) (rupial) (rapiah) Kas
@ ® © @ (a:d)
1998 617.543.000.000 2.699.000.000 615.000.000 1.657.000.000 | 372,69 kali
1999 1.015.354.000.000 615.000.000 71.368.000.000 35.991.500.000 2821 kali
2000 874.202.000.000 71.368.000.000 26.503.000.000 48.935.500.000 17,86 kali
2001 713.986.000.000 26.503.000.000 49.205.000.000 37.854.000.000 18,86 kali

Perputaran kas untuk tahun 1999 mengalami penurunan yang
sangat drastis bila dibandingkan dengan tahun 1998 yaitu dari
372,69 kali menjadi 2821 kali. Begitu juga pada tahun 2000
mengalami penurunan menjadi 17,86 kali dari tahun 1999. Pada
tahun 2001 mengalami kenaikan bila dibandingkan dengan tahun

2000 yaitu dari 17,86 kali menjadi 18,86 kali.

(2) Perputaran Piutang
Untuk mengetahui kemampuan dana yang tertanam dalam piutang

berputar dalam suatu periode tertentu.



Tabel 5.28
Tabel Perhitungan Perputaran Piutang PT. BAT Indonesia Tbk

Tahun 1998 sampai dengan Tahun 2001
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Tahun Penjualan Kredit Piutang Awal Piutang Akhir Rata-rata Piutang Perputaran
(rupiah) (rupiah) (rupiah) (rupiah) Piutang
@ ) © @ (a:d)
1998 617.543.000.000 65.784.000.000 58.600.000.000 62.192.000.000 9,93 kali
1999 1.015.354.000.000 58.600.000.000 34.707.000.000 46.653.500.000 21,76 kali
2000 874.202.000.000 34.707.000.000 34.381.000.000 34.544.000.000 25,31 kali
2001 713.986.000.000 34.381.000.000 40.735.000.000 37.558.000.000 19,01 kali

Perputaran piutang untuk tahun 1999 mengalami kenaikan bila

dibandingkan dengan tahun 1998 yaitu dari 9,93 kali menjadi

21,76 kali. Begitu juga pada tahun 2000 mengalami kenaikan bila

dibandingkan dengan tahun 1999 yaitu menjadi 25,31 kali. Pada

tahun 2001 mengalami penurunan bila dibandingkan dengan tahun

2000 yaitu dari 25,31 kali menjadi 19,01 kali.

(3) Perputaran Persediaan

Untuk mengetahui seberapa besar modal kerja yang tertanam

dalam persediaan berputar dalam suatu periode tertentu.
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Tabel Perhitungan Perputaran Persediaan PT. BAT Indonesia Tbk
Tahun 1998 sampai dengan Tahun 2001

86

Tahun Harga Pokok Persediaan Awal Persediaan Akhir Rata-rata Perputaran
Penjualan (rupiah) (rupiah) Persediaan Persedigan
(rupiah) (rupiah)
@ (b) © @ (a:d)
1998 381.335.000.000 175.379.000.000 260.133.000.000 217.756.000.000 1,75 kali
1999 613.446.000.000 260.133.000.000 499.487.000.000 379.810.000.000 1,61 kali
2000 479.702.000.000 499.487.000.000 472.260.000.000 485.873.500.000 0,99 kati
2001 334.430.000.000 472.260.000.000 392.531.000.000 432.395.500.000 0,77 kali

Perputaran persediaan pada tahun 1999 mengalami penurunan bila

dibandingkan pada tahun 1998 yaitu dari 1,75 kali menjadi 1,61

kali. Begitu juga pada tahun 2000 mengalami penurunan

dibandingkan tahun 1999 yaitu dari 1,61 kali menjadi 0,99 kali.

Pada tahun 2001 mengalami penurunan dibandingkan tahun 2000

yaitu menjadi 0,77 kali.

(4) Perputaran Modal Kerja

Untuk mengetahui seberapa besar dana yang tertanam dalam modal

kerja berputar dalam suatu periode.
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Tabel Perhitungan Perputaran Modal Kerja
PT. BAT Indonesia Tbk
Tabun 1998 sampai dengan Tahun 2001

Tabun Penjualan Bersih Modal Kerja Perputaran Modal
(rupiah) (rupiah) Kerja
@) () (@:b)
1998 617.543.000.000 (72.046.000.000) -8,57 kali
1999 1.015.354.000.000 (99.960.000.000) -10,16 kali
2000 874.202.000.000 140.529.000.000 6,22 kali
2001 713.986.000.000 200.298.000.000 3,56 kali

Pada tahun 1998 dan tahun 1999 perputaran modal kerja bernilai
negatif (-8,57 kali) dan (-10,16 kali) karena hutang lancar lebih
besar dibandingkan aktiva lancarnya. Pada tahun 2000 mengalami
kenaikan bila dibandingkan tahun 1999 yaitu menjadi 6,22 kali.
Perputaran modal kerja tahun 2001 mengalami penurunan bila

dibandingkan tahun 2000 yaitu dari 6,22 kali menjadi 3,56 kali.

b. Menghitung Rentabilitas Modal Kerja

Tabel 5.31
Tabel Perhitungan Rentabilitas Modal Kerja PT. BAT Indonesia Tbk
Tahun 1998 sampai dengan Tahun 2001

Tahun Laba Usaha Modsl Kerja Rata-rata Rentabilitas
(rupiah) (rupiah) Modal Kerja
(@) (b) (a:b)
1998 66.861.000.000 (55.353.000.000) -1,21
1999 131.032.000.000 (86.003.000.000) -1,52
2000 126.485.000.000 20.284.500.000 6,23
2001 181.442.000.000 170.413.500.000 1,06




Tabel 5.32

Tabel Rasio Aktivitas PT. BAT Indonesia Tbk

Tahun 1998 sampai dengan Tahun 2001
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Keterangan 1998 1999 2000 2001

Perputaran Kas 372,69 kali 28,21 kali 17,86 kali 18,86 kali

Perputaran Piutang 9,93 kali 21,76 kali 25,31 kali 19,01 kali

Perputaran Persediaan 1,75 kali 1,61 kali 0,99 kali 0,77 kali

Perputaran Modal Kerja -8,57 kali -10,16 kali 6,22 kali 3,56 kali
Tabel 5.33

Tabel Rentabilitas Modal Kerja PT. BAT Indonesia Tbk
Tahun 1998 sampai dengan Tahun 2001

Keterangan

1998

1999

2000

2001

Rentabilitas Modal Kerja

-1,21

-1,52

6,23

1,06

Dari tabel diatas dapat dikatakan bahwa perkembangan modal kerja

pada PT. BAT Indonesia Tbk dalam jangka waktu 4 tahun yaitu mulai

dari tahun 1998 sampai dengan tahun 2001 berfluktuasi (naik turun

dari tahun ke tahun).

2. Analisis Efisiensi Penggunaan Modal Kerja

Analisis penggunaan modal kerja digunakan untuk mengetahui bagaimana

perusahaan mengelola atau menggunakan dana yang dimilikinya. Dalam

hal ini penulis menganalisis penggunaan modal kerja selama jangka waktu

empat tahun di PT. BAT Indonesia Tbk. Dalam menganalisis efisiensi

penggunaan modal kerja menggunakan metode Least Square. Untuk

menghitung trend dengan metode kuadrat terkecil (least square)

menggunakan data berdasarkan tabel 5.32 dan tabel 5.33.
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Adapun langkah untuk menjawab permasalahan yang kedua adalah
sebagai berikut:

Menghitung trend dengan metode least square dan menganalisis terhadap
perputaran kas, perputaran piutang, perputaran persediaan, perputaran
modal kerja dan rentabilitas modal kerja dari tahun 1998 sampai dengan

tahun 2001. Untuk mengetahui efisiensi penggunaan modal kerja adalah

sebagai berikut:
Tabel 5.34
Analisis Trend dengan Metode Kuadrat Terkecil
Terhadap Perputaran Kas
Tahun X Y XY X
1998 3 372,69 -1118,07 9
1999 1 2821 2821 1
2000 1 17,86 17,86 1
2001 3 18,36 56,58 9
IX=0 TY=437,62 | IXY=-1071,84 | IX’=20
a=2Y 762 10041
n
be XY -1071,84 —-53.59

TIXE 20
Persamaan trendnya adalah Y = 10941 - 53,59X

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, a diperoleh angka sebesar 109,41
yang mempunyai arti bahwa terdapat perputaran kas sebesar 109,41 yang
tidak disebabkan oleh perubahan waktu. Nilai b diperoleh angka negatif
sebesar 53,59 artinya setiap terjadi pertambahan waktu 1 tahun terjadi

penurunan perputaran kas sebesar 53,59 kali putaran. Tingkat perputaran
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kas dari tahun 1998 sampai dengan tahun 2001 ternyata tidak efisien

karena setiap tahunnya perputaran kas semakin menurun.

Tabel 5.35
Analisis Trend dengan Metode Kuadrat Terkecil
Terhadap Perputaran Piutang
Tahun X Y XY X2
1998 3 9,93 29,79 9
1999 1 21,76 21,76 i
2000 1 2531 2531 1
2001 3 19,01 57,03 9
IX=0 IY=7601 | EXY=30,19 | ZX’=20
a=§X= 76,01 _19
n 4
be XY _ 30,79=1’54
X2 20

Persamaan trendnya adalah Y =19 +1,54X

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, a diperoleh angka sebesar 19 yang
mempunyai arti bahwa terdapat perputaran piutang sebesar 19 yang tidak
disebabkan oleh perubahan waktu. Nilai b diperoleh angka positif sebesar
1,54 artinya setiap terjadi pertambahan waktu 1 tahun terjadi peningkatan
perputaran piutang sebesar 1,54 kali putaran. Tingkat perputaran piutang
dari tahun 1998 sampai dengan tahun 2001 ternyata semakin efisien

karena setiap tahunnya perputaran piutang naik sebesar 1,54 kali putaran.



Tabel 5.36
Analisis Trend dengan Metode Kuadrat Terkecil
Terhadap Perputaran Persediaan

Tahun ] Y——L XY

X
1998 -3 ] 1,75 ——L 5,25
1
1
3

of %
u

1999 1,61 —L -1,61
r 2000 0,99 —L 0,99

il el =~

[ 2001 0,77 1 231
X =0 ZY=5,1ﬂZXY=-3,56 X2 2@
a=z=—5’12=1,28
n 4
_IXY =356 e
X 20

Persamaan trendnya adalah Y = 1,28 — 0,18X

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, a diperoleh angka sebesar 1,28 yang

mempunyai arti bahwa terdapat perputaran persediaan sebesar 1,28 yang
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tidak disebabkan oleh perubahan waktu. Nilai b diperoleh angka negatif

sebesar 0,18 artinya setiap terjadi pertambahan waktu 1 tahun terjadi

penurunan perputaran persediaan sebesar 0,18 kali putaran. Tingkat

perputaran persediaan dari tahun 1998 sampai dengan tahun 2001 ternyata

tidak efisien karena setiap tahunnya perputaran persediaan semakin

menurun,
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Tabel 5.37
Analisis Trend dengan Metode Kuadrat Terkecil
Terhadap Perputaran Modal Kerja

Tabun X Y XYy -~ X?
1998 -3 -8,57 25,71 9
1999 1 -10,16 10,16 1
2000 1 6,22 622 1
2001 3 3,56 10,68 9

XX =0 Y =-895 XY =5277 IX2=20
a=2Y _895_ 504
n 4
_ZXY 5277564
¥X2 20

Persamaan trendnya adalah Y =-2,24 +2,64X

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, a diperoleh angka negatif yang
mempunyai arti bahwa hutang lancar lebih besar dibandingkan aktiva
lancarnya. Dalam melakukan aktivitas operasi, perusahaan dibantu oleh
suplier. Suplier mau menunda pembayaran utang perusahaan, sehingga
perusahaan tetap bisa beroperasi walaupun masih mempunyai utang
kepada suplier. Nilai b diperoleh angka positif sebesar 2,64 artinya setiap
terjadi pertambahan waktu 1 tahun terjadi peningkatan perputaran modal
kerja sebesar 2,64 kali putaran. Tingkat perputaran modal kerja dari tahun
1998 sampai dengan tahun 2001 ternyata efisien karena setiap tahunnya

perputaran modal kerja naik sebesar 2,64 kali putaran.
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Tabel 5.38
Analisis Trend dengan Metode Kuadrat Terkecil
Terhadap Rentabilitas Modal Kerja

Tahun X Y XY X2
1998 -3 -1,21 3,63 9
1999 1 -1,52 1,52 1
2000 1 6,23 6,23 1
2001 3 1,06 3,18 9

X =0 XY =4,56 ) 2XY = 14,56 *X?=20
a=Z—Y= 4,56 =1,14
n
_XXY 14,56 _ 0.73
X2 20

Persamaan trendnya adalah Y = 1,14 + 0,73X

Dari persamaan tersebut dapat diketahui bahwa tingkat efisiensi
perusahaan dalam menghasilkan pendapatan dari tahun 1998 sampai
dengan tahun 2001 mengalami kenaikan. Hal ini ditunjukkan dengan nilai

b positif (0,73).
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Dari perhitungan trend tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut:

Tabel 5.39

Tabel Hasil Analisis Trend dengan Metode Kuadrat Terkecil
Untuk Rasio Aktivitas dan Rentabilitas Modal Kerja

Dari Tahun 1998 sampai dengan Tahun 2001

Rasio Aktivitas Koefisien Kecenderungan Hasil Analisis
()
Perputaran Kas -533,59 Tidak efisien
Perputaan Piutang 1,54 Efisien
Perputaran Persediaan -0,18 Tidak efisien
Perputaran Modal Kerja 2,64 Efisien
Rentabilitas Modal Kerja 0,73 Efisien
. Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data mengenai perkembangan dan efisiensi
penggunaan modal kerja pada PT. BAT Indonesia Tbk mulai tahun 1998
sampai dengan tahun 2001 dapat dilakukan pembahasan sebagai berikut:
a. Perputaran Kas
(1) Perkembangan kas di PT. BAT Indonesia Tbk pada tahun 1998
sampai dengan tahun 2001 dapat diketahui dari tingkat perputaran
kas, yaitw: 372,69 kali, 2821 kali, 17,86 kali, 1886 Kkali.
Perputaran kas yang terbesar terjadi pada tahun 1998 yaitu
sebanyak 372,69 kali dalam setahun. Tingkat perputaran kas yang
dicapai perusahaan dari tahun ke tahun selalu mengalami
perubahan. Hal ini disebabkan karena adanya perubahan jumlah

penjualan bersih dan rata-rata kas. Jadi dapat dikatakan bahwa
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perkembangan dalam tingkat perputaran kas selama jangka waktu
empat tahun berfluktuasi.

(2) Penggunaan kas pada PT. BAT Indonesia Tbk dari tahun 1998
sampai dengan tahun 2001 menunjukkan keadaan yang tidak
efisien. Hal ini ditunjukkan dengan nilai b (koefisien
kecenderungan) yang negatif (-53,59). Ini berarti bahwa kas yang

dikeluarkan tidak dapat meningkatkan hasil penjualan.

b. Perputaran Piutang

(1) Perkembangan piutang pada PT. BAT Indonesia dari tahun 1998
sampai dengan tahun 2001 dapat diketahui dari perputaran
piutangnya, yaitu: 9,93 kali, 21,76 kali, 25,31 kali, 19,01 Kkali.
Maka dapat dikatakan perputaran piutang pada PT. BAT Indonesia
Tbk berfluktuasi dari tahun ke tahun.

(2) Penggunaan piutang pada PT. BAT Indonesia Tbk dari tahun 1998
sampai dengan tahun 2001 menunjukkan keadaan yang efisien.
Hal ini terlihat dari nilai b (koefisien kecenderungan) yang positif

(1,54).

c. Perputaran Persediaan
(1) Perkembangan persediaan pada PT. BAT Indonesia Tbk pada
tahun 1998 sampai dengan tahun 2001 berfluktuasi, yaitu: 1,75

kali, 1,61 kali, 0,99 kali, 0,77 kali.
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(2) Penggunaan persediaan pada PT. BAT Indonesia Tbk dari tahun
1998 sampai dengan tahun 2001 semakin tidak efisien, ditunjukkan
dengan nilai b (koefisien kecenderungan) yang negatif (-0,18). Ini

berarti bahwa dana yang tertanam dalam persediaan semakin besar.

d. Perputaran Modal Kerja

(1) Perkembangan modal kerja pada PT. BAT Indonesia Tbk dari
tahun 1998 sampai dengan tahun 2001 berfluktuasi. Hal ini dapat
diketahui dari tingkat perputaran modal kerja yaitu: -8,57 kali,
-10,16 kali, 6,22 kali, 3,56 kali. Perputaran modal kerja yang
bernilai negatif pada tahun 1998 dan 1999 disebabkan karena
hutang lancar lebih besar dibandingkan aktiva lancarnya.

(2) Penggunaan modal kerja pada PT. BAT Indonesia Tbk dari tahun
1998 sampai dengan tahun 2001 menunjukkan keadaan yang
efisien. Hal ini ditunjukkan dengan nilai b (koefisien

kecenderungan) yang positif (2,64).

e. Rentabilitas Modal Kerja
(1) Perkembangan modal kerja pada PT. BAT Indonesia Tbk dari
tahun 1998 sampai dengan tahun 2001 berfluktuasi. Hal ini dapat
diketahui dari tingkat rentabilitas modal kerja dari tahun 1998

sampai dengan tahun 2001 selalu berubah-ubah.
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(2) Rentabilitas modal kerja pada PT. BAT Indonesia Tbk dari tahun
1998 sampai dengan tahun 2001 semakin efisien. Hal ini
ditunjukkan dengan nilai b (koefisien kecenderungan) yang positif
(0,73). Keadaan ini menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan
untuk menghasilkan keuntungan dengan modal kerja yang dimiliki

semakin meningkat dari tahun ke tahun.

D. PT. BENTOEL INTERNASIONAL INVESTAMA Tbk
1. Analisis Perkembangan Modal Kerja
Dalam mengukur perkembangan modal kerja selama jangka waktu 4 tahun
pada PT. Bentoel Intemasional Investama Tbk penulis menggunakan rasio
aktivitas yang meliputi: perputaran kas, perputaran piutang, perputaran
persediaan, perputaran modal kerja dan rentabilitas modal kerja. Bahan
yang digunakan untuk menganalisis perkembangan modal kerja dengan
rasio ini adalah laporan keuangan yang secara periodik dikeluarkan oleh
perusahaan. Dalam hal ini penulis menyajikan laporan keuangan pada
halaman lampiran.
Langkah-langkah untuk menjawab permasalahan pertama adalah sebagai
berikut:
a. Menghitung Rasio Aktivitas
(1) Perputaran Kas
Untuk mengetahui berapa besar modal kerja yang tertanam dalam

kas berputar dalam periode tertenfu.



Tabel 5.40
Tabel Perhitungan Perputaran Kas PT. Bentoel Internasional Investama Tbk

Tahun 1998 sampai dengan Tahun 2001
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Tahun Penjualan Bersih Kas Awal Kas Akhir Rata-rata Kas Perputaran
(rupiah) (rupiah) (rupiah) (rupiah) Kas
@ () © @ (a:q
1998 81.197.451 85.124.651 174.990.767 130.057.709 0,62 kali
1999 1.548.461.828.461 174.990.767 20.095.072.484 10.135.031.625 | 152,78 kali
2000 2.198.931.060.542 20.095.072.434 276.433.449.889 148.264.261.186 14,83 kali
20017 3.872.953.078.053 276.433.449.889 442.743.212.897 359.588.331.393 10,77 kali

Perputaran kas untuk tahun 1999 mengalami kenaikan yang sangat
tajam bila dibandingkan dengan tahun 1998 yaitu dari 0,62 kali
menjadi 152,78 kali. Pada tahun 2000 mengalami penurunan yang
sangat drastis dibandingkan tahun 1999 yaitu dari 152,78 kali
menjadi 14,83 kali. Begitu juga pada tahun 2001 mengalami

penurunan menjadi 10,77 kali dari tahun 2000.

(2) Perputaran Piutang
Untuk mengetahui kemampuan dana yang tertanam dalam piutang

berputar dalam suatu periode tertentu.



Tabel 5.41

Tabel Perhitungan Perputaran Piutang PT. Bentoel Internasional Investama Tbk
Tahun 1998 sampai dengan Tahun 2001
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Tahun Penjualan Kredit Piutang Awal Piutang Akhir Rata-rata Piutang Perputaran
(rupiah) (rupiah) (rupiah) (rupiah) Piutang
(@) () © @ (a:d)
1998 81.197.451 282.413.202 6.004.056 144.208.629 0,56 kali
1999 1.548.461.828.461 6.004.056 70.669.278.650 35.337.641.353 43,82 kali
2000 2.198.931.060.542 70.669.273.650 110.902.473.267 90.785.875.958 24,22 kali
2001 3.872.953.078.053 110.902.473.267 184.326.117.417 147.614.295.342 26,24 kali

Perputaran piutang untuk tahun 1999 mengalami kenaikan

dibandingkan dengan tahun 1998 yaitu dari 0,56 kali menjadi

43,82 kali. Pada tahun 2000 mengalami penurunan bila

dibandingkan dengan tahun 1999 yaitu dari 43,82 kali menjadi

24,22 kali. Pada tahun 2001 mengalami kenaikkan dibandingkan

tahun 2000 yaitu dari 24,22 kali menjadi 26,24 kali.

(3) Perputaran Persediaan
Untuk mengetahui seberapa besar modal kerja yang tertanam

dalam persediaan berputar dalam suatu periode tertentu.



Tabel 5.42
Tabel Perhitungan Perputaran Persediaan
PT. Bentoel Internasional Investama Tbk

Tahun 1998 sampai dengan Tahun 2001
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Tahun Harga Pokok Persediaan Awal Persediaan Akhir Rata-rata Perputaran
Penjualan (rupiah) (rupiah) Persediaan Persediaan
(tupiah) (rupiah)
(@ ® © CY (a:d)

1998 80.556.672 - 594.775 297.387 270,88 kali

1999 1.179.436.094.899 594.775 512.197.231.406 256.098.913.090 4,61 kali

2000 1.820.543.188.954 512.197.231.406 816.899.145.859 664.548.188.632 2,74 kali

2001 3.334.881.020.069 816.899.145.859 883.598.358.806 850.248.752.332 3,92 kali

Perputaran persediaan pada tahun 1999 mengalami penurunan yang
sangat drastis bila dibandingkan pada tahun 1998 yaitu dari 270,88
kali menjadi 4,61 kali. Begitu juga pada tahun 2000 mengalami
penurunan dibandingkan tahun 1999 yaitu menjadi 2,74 kali. Pada
tahun 2001 mengalami kenaikkan dibandingkan tahun 2000 yaitu

dari 2,74 menjadi 3,92 kali.

(4) Perputaran Modal Kerja
Untuk mengetahui seberapa besar dana yang tertanam dalam modal

kerja berputar dalam suatu periode.
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Tabel 5.43
Tabel Perhitungan Perputaran Modal Kerja
PT. Bentoel Internasional Investama Tbk
Tahun 1998 sampai dengan Tahun 2001

Tahun Penjualan Bersih Modal Kerja Perputaran Modal
(rupiah) (rupiah) Kerja
@) ® (a:b)
1998 81.197.451 52.905.420 1,53 kali
1999 1.548.461.828.461 180.686.445.267 8,57 kali
2000 2.198.931.060.542 656.565.296.414 3,35 kali
2001 3.872.953.078.053 866.722.074.554 4,47 kali

Perputaran modal kerja pada tahun 1999 mengalami kenaikkan bila
dibandingkan tahun 1998 yaitu dari 1,53 kali menjadi 8,57 kali.
Pada tahun 2000 mengalami penurunan bila dibandingkan tahun
1999 yaitu dari 8,57 kali menjadi 3,35 kali. Sedangkan perputaran
modal kerja tahun 2001 mengalami kenaikan bila dibandingkan

tahun 2000 yaitu dari 3,35 kali menjadi 4,47 kali.

¢. Menghitung Rentabilitas Modal Kerja

Tabel 5.44

Tabel Perhitungan Rentabilitas Modal Kerja
PT. Bentoel Internasional Investama Tbk
Tahun 1998 sampai dengan Tahun 2001

Talun Laba Usaha Modal Kerja Rata-rata Rentabilitas
(rupiah) (rupiah) Modal Kerja
{a) ®) {a:b)
1998 -
1999 187.637.989.778 90.369.675.343 2,08
2000 137.379.647.837 418.625.870.840 0,33
2001 258.565.744.408 761.643.685.484 0,34




Tabel 5.45
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Tabel Rasio Aktivitas PT. Bentoel Internasional Investama Tbk
Tahun 1998 sampai dengan Tahun 2001

Keterangan 1998 1999 2000 2001
Perputaran Kas 062kali | 152,78 kali 14,83 kali 10,77 kali
Perpuiaran Piutang 0,56 kali 43,8 kali 2422 kahi 26,24 kali
Perputaran Persediaan 270,88 kahi 4,61 kali 2,74 kali 3,92 kali
Perputaran Modal Kerja 1,53 kali 8,57 kali 3,35 kali 4,47 kali

Tabel 5.46

Tabel Rentabilitas Modal Kerja

PT Bentoel Internasional Investama Tbk

Tahun 1998 sampai dengan Tahun 2001
Keterangan 1998 1999 2000 2001
Rentabilitas Modal Kerja 2,08 033 0,34

Dari tabel diatas dapat dikatakan bahwa perkembangan modal kerja

pada PT. Bentoel Internasional Investama Tbk dalam jangka waktu 4

tahun yaitu mulai dari tahun 1998 sampai dengan tahun 2001

berfluktuasi (naik turun dari tahun ke tahun).

2. Analisis Efisiensi Penggunaan Modal Kerja

Analisis penggunaan modal kerja digunakan untuk mengetahuni bagaimana

perusahaan mengelola atau menggunakan dana yang dimilikinya. Dalam

hal ini penulis menganalisis penggunaan modal kerja selama jangka waktu

empat tahun di PT. Bentoel Internasional Investama Tbk. Dalam

menganalisis efisiensi penggunaan modal kerja menggunakan metode

Least Square. Untuk menghitung trend dengan metode kuadrat terkecil
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(least square) menggunakan data berdasarkan tabel 5.45 dan tabel 5.46.
Adapun langkah untuk menjawab permasalahan yang kedua adalah
sebagai berikut:

Menghitung trend dengan metode /east square dan menganalisis terhadap
perputaran kas, perputaran piutang, perputaran persediaan, perputaran
modal kerja dan rentabilitas modal kerja dari tahun 1998 sampai dengan

tahun 2001. Untuk mengetahui efisiensi penggunaan modal kerja adalah

sebagai berikut:
Tabel 5.47
Analisis Trend dengan Metode Kuadrat Terkecil
Terhadap Perputaran Kas
J Tahun X Y XY X2
‘ 1998 3 0,62 -1,86 9
J 1999 -1 152,78 15278 1
‘ 2000 1 14,83 14,83 1
f 2001 3 10,77 3231 9
‘ X =0 Y =179 XY =-1075 X =20
_IY 11940
n
b= ZX‘ZK - -107,5 -_537
>X 20

Persamaan trendnya adalah Y = 44,75 - 5,37X

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, a diperoleh angka sebesar 44,75
yang mempunyai arti bahwa terdapat perputaran kas sebesar 44,75 yang
tidak disebabkan oleh perubahan waktu. Nilai b diperoleh angka negatif

sebesar 5,37 artinya setiap terjadi pertambahan waktu 1 tahun terjadi
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penurunan perputaran kas sebesar 5,37 kali putaran. Tingkat perputaran
kas dari tahun 1998 sampai dengan tahun 2001 ternyata tidak efisien

karena setiap tahunnya perputaran kas semakin menurun.

Tabel 5.48
Analisis Trend dengan Metode Kuadrat Terkecil
Terhadap Perputaran Piutang
Tahun X Y XY X’
1998 3 0,56 1,68 9
1999 1 43,82 4382 1
2000 1 24722 2422 1
2001 3 26,24 78,72 9
X =0 TY =94,34 XY = 5744 =X? =20
a=2Y 9484 515
n
b ZXSZK _ 57,44 _287
2X 20

Persamaan trendnya adalah Y = 23,71 +2,87X

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, a diperoleh angka sebesar 23,71
yang mempunyai arti bahwa terdapat perputaran piutang sebesar 23,71
yang tidak disebabkan oleh perubahan waktu. Nilai b diperoleh angka
positif sebesar 2,87 artinya setiap terjadi pertambahan waktu 1 tahun
terjadi peningkatan perputaran piutang sebesar 2,87 kali putaran. Tingkat
perputaran piutang dari tahun 1998 sampai dengan tahun 2001 ternyata
semakin efisien karena setiap tahunnya perputaran piutang naik sebesar

2,87 kali putaran.



Tabel 5.49
Analisis Trend dengan Metode Kuadrat Terkecil
Terhadap Perputaran Persediaan

Tahun X Y XY X

1998 3 270,88 812,64 9

1999 | 4,61 4,61 1

2000 1 2,74 2,74 1

2001 3 392 11,76 g

X =0 ] TY =282,15 L XY =-802,75 | xX’= 207

L ZY 28215

=70,54
n
poZXY 80275 0,
X 20

Persamaan trendnya adalah Y = 70,54 —40,14X
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Berdasarkan hasil perhitungan diatas, a diperoleh angka sebesar 70,54

yang mempunyai arti bahwa terdapat perputaran persediaan sebesar 70,54

yang tidak disebabkan oleh perubahan waktu. Nilai b diperoleh angka

negatif sebesar 40,14 artinya setiap terjadi pertambahan waktu 1 tahun

terjadi penurunan perputaran persediaan sebesar 40,14 kali putaran.

Tingkat perputaran persediaan dari tahun 1998 sampai dengan tahun 2001

ternyata tidak efisien karena setiap tahunnya perputaran persediaan

semakin menurun.
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Tabel 5.50
Analisis Trend dengan Metode Kuadrat Terkecil
Terhadap Perputaran Modal Kerja

Tahun X Y XY X2
1998 -3 1,53 4,59 9
1999 1 8,57 -8,57 1
2000 1 3,35 3,35 1
2001 3 447 13,41 9

X =0 Y =17,92 XY =3,6 X2 =20
SY 17,92
a=S"=""""_448
n
XY 36
=Z—=="-=0,18
> X2 20

Persamaan trendnya adalah Y =4,48 + 0,18X

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, a diperoleh angka sebesar 4,48 yang
mempunyai arti bahwa terdapat perputaran modal kerja sebesar 4,48 yang
tidak disebabkan oleh perubahan waktu. Nilai b diperoleh angka positif
sebesar 0,18 artinya setiap terjadi pertambahan waktu 1 tahun terjadi
peningkatan perputaran modal kerja sebesar 0,18 kali putaran. Tingkat
perputaran modal kerja dari tahun 1998 sampai dengan tahun 2001
ternyata semakin efisien karena setiap tahunnya perputaran modal kerja

naik sebesar 0,18 kali putaran.
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Tabel 5.51
Analisis Trend dengan Metode Kuadrat Terkecil

Terhadap Rentabilitas Modal Kerja

Tahun X Y J XY p
1998 3 0 0 9
1999 -1 2,08 2,08 1

‘ 2000 1 0,33 0,33 1
2001 3 0,34 1,02 9
X =0 Y = 2,75J ¥XY =-0,73 TX2=20
a= Z—Y = 2,75 =0,69
n

_2XY=—0,73=_0’04

p=22 "0
rX? 20

Persamaan trendnya adalah Y = 0,69 — 0,04X
Dan persamaan tersebut dapat diketahni bahwa tingkat efisiensi
perusahaan dalam menghasilkan pendapatan dari tahun 1998 sampai

dengan tahun 2001 mengalami penurunan. Hal ini ditunjukkan dengan

nilai b negatif (-0,04).
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Dari perhitungan trend tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut:

Tabel 5.52

Tabel Hasil Analisis Trend dengan Metode Kuadrat Terkecil
Untuk Rasio Aktivitas dan Rentabilitas Modal Kerja

Dari Tahun 1998 sampai dengan Tahun 2001

Rasio Aktivitas Koefisien Kecenderungan Hasil Analisis
()
Perputaran Kas -5,37 Tidak efisien
Perputaan Piutang 2,87 Efisien
Perputaran Persediaan 40,14 Tidak efisien
Perputaran Modal Kerja 0,18 Efisien
Rentabilitas Modal Kerja 0,04 Tidak efisien
. Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data mengenai perkembangan dan efisiensi
penggunaan modal kerja pada PT. Bentoel Internasional Investama Tbk
mulai tahun 1998 sampai dengan tahun 2001 dapat dilakukan pembahasan
sebagai berikut:
a. Perputaran Kas
(1) Perkembangan kas di PT. Bentoel Internasional Investama Tbk
pada tahun 1998 sampai dengan tahun 2001 dapat diketahui dari
tingkat perputaran kas, yaitu: 0,62 kali, 152,78 kali, 14,83 kali,
10,77 kali. Perputaran kas yang terbesar terjadi pada tahun 1999
yaitu sebanyak 152,78 kali dalam setahun. Tingkat perputaran kas
yang dicapai perusahaan dari tahun ke tahun selalu mengalami

perubahan. Hal ini disebabkan karena adanya perubahan jumlah
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penjualan bersih dan rata-rata kas. Jadi dapat dikatakan bahwa
perkembangan dalam tingkat perputaran kas selama jangka waktu
empat tahun berfluktuasi.

(2) Penggunaan kas pada PT. Bentoel Intemasional Investama Tbk
dari tahun 1998 sampai dengan tahun 2001 menunjukkan keadaan
yang tidak efisien. Hal ini ditunjukkan dengan nilai b (koefisien
kecenderungan) yang negatif (-5,37). Ini berarti bahwa kas yang

dikeluarkan tidak dapat meningkatkan hasil penjualan.

b. Perputaran Piutang

(1) Perkembangan piutang pada PT. Bentoel Internasional Investama
Tbk dari tahun 1998 sampai dengan tahun 2001 dapat diketahui
dari perputaran piutangnya, yaitu: 0,56 kali, 43,82 kali, 24,22 kali,
26,24 kali. Maka dapat dikatakan perputaran piutang pada PT.
Bentoel Internasional Investama Tbk berfluktuasi dari tahun ke
tahun.

(2) Penggunaan piutang pada PT. Bentoel Internasional Investama Tbk
dari tahun 1998 sampai dengan tahun 2001 menunjukkan keadaan
yang efisien. Hal ini terlihat dari nilai b (koefisien kecenderungan)

yang positif (2,87).
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o

Perputaran Persediaan

(1) Perkembangan persediaan pada PT. Bentoel Internasional
Investama Tbk pada tahun 1998 sampai dengan tahun 2001
berfluktuasi, yaitu: 270,88 kali, 4,61 kali, 2,74 kali, 3,92 kali.

(2) Penggunaan persediaan pada PT. Bentoel Internasional Investama
Tbk dari tahun 1998 sampai dengan tahun 2001 ternyata tidak
efisien, ditunjukkan dengan nilai b (koefisien kecenderungan) yang
negatif (-40,14). Ini berarti bahwa dana yang tertanam dalam

persediaan semakin besar.

d. Perputaran Modal Kerja

(1) Perkembangan modal kerja pada PT. Bentoel Internasional
Investama Tbk dari tahun 1998 sampai dengan tahun 2001
berfluktuasi. Hal ini dapat diketahui dari tingkat perputaran modal
kerja yaitu: 1,53 kali, 8,57 kali, 3,35 kali, 4,47 kali. Perputaran
modal kerja yang berfluktuasi ini disebabkan karena perubahan
jumlah penjualan bersih dan jumlah modal kerja.

(2) Penggunaan modal kerja pada PT. Bentoel Internasional Investama
Tbk dari tahun 1998 sampai dengan tahun 2001 semakin efisien.
Hal ini ditunjukkan dengan nilai b (koefisien kecenderungan) yang

positif (0,18).
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e. Rentabilitas Modal Kerja

(1) Perkembangan modal kerja pada PT. Bentoel Internasional
Investama Tbk dari tahun 1998 sampai dengan tahun 2001
berfluktuasi. Hal ini dapat diketahui dari tingkat rentabilitas modal
kerja dari tahun 1998 sampai dengan tahun 2001 selalu berubah-
ubah.

(2) Rentabilitas modal kerja pada PT. Bentoel Internasional Investama
Tbk dari tahun 1998 sampai dengan tahun 2001 semakin tidak
efisien. Hal ini ditunjukkan dengan nilai b (koefisien
kecenderungan) yang negatif (-0,04). Keadaan ini menunjukkan
bahwa kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan
dengan modal kerja yang dimiliki semakin menurun dari tahun ke

tahun.

E. RATA-RATA INDUSTRI
Setelah Rasio Aktivitas dan Rentabilitas Modal Kerja pada industri rokok
yang meliputi: PT. Gudang Garam Tbk, PT. Hanjaya Mandala Sampoerna
Tbk, PT. BAT Indonesia Tbk dan PT. Bentoel Internasional Investama Tbk
diketahui, maka akan dihitung rata-rata dari keempat perusahaan rokok

tersebut.
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Tabel 5.53

Tabel Perhitungan Rata-rata Industri

Untuk Perputaran Kas

Dari Tahun 1998 sampai dengan Tahun 2001

Tahun Gudang Garam Sampoerna BAT Bentoel Rata-rata

1998 33,22 kali 25,31 kali 372,69 kali 062kali | 107,96 kali
1999 15,49 kali 32,99 kali 2821kali | 152,78 Kkali 57,37 kali
2000 23,33 kali 19,48 kali 17,86 kali 14,83 kali 18,87 kali
2001 81,74 kali 17,52 kali 1886kali | 10,77kali | 32,22 Kali

Rata-rata perputaran kas untuk tahun 1999 mengalami penurunan bila
dibandingkan dengan tahun 1998 yaitu dari 107,96 kali menjadi 57,37 kali.
Begitu juga pada tahun 2000 mengalami penurunan bila dibandingkan dengan
tahun 1999 yaitu dari 57,37 kali menjadi 18,87 kali. Pada tahun 2001

mengalami kenaikan sebanyak 32,22 kali dari tahun 2000.

Tabel 5.54
Analisis Trend dengan Metode Kuadrat Terkecil
Terhadap Perputaran Kas
Tahun X Y XY X
1998 3 107,% 323,88 9
1999 5 57,37 57,37 1
2000 1 18,87 18,87 1
2001 3 32,22 96,66 9
IX=0 TY=21642 | IXY=-26572 | IX’=20
L ZY 21642 _sall
n 4
_ XY _ 26572 _ 1329
X2 20

Persamaan trendnya adalah Y = 54,11 — 13,29X
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Berdasarkan hasil perhitungan diatas, a diperoleh angka sebesar 54,11 yang
mempunyai arti bahwa terdapat perputaran kas sebesar 54,11 yang tidak
disebabkan oleh perubahan waktu. Nilai b diperoleh angka negatif sebesar
13,29 artinya setiap terjadi pertambahan waktu 1 tahun terjadi penurunan
perputaran kas sebesar 13,29 kali putaran. Rata-rata perputaran kas dari tahun
1998 sampai dengan tahun 2001 ternyata tidak efisien karena setiap tahunnya

perputaran kas semakin menurun.

Tabel 5.55

Tabel Perhitungan Rata-rata Industri

Untuk Perputaran Piutang

Dari Tahun 1998 sampai dengan Tahun 2001

Tahun Gudang Garam Sampoerna BAT Bentoel Rata-rata
1998 11,57 kali 48,24 kali 9,93 kali 0,56 kali 17,57 kali
1999 11,01 kali 71,85 kali 21,76 kali 43,82 kali 37,11 kali
2000 10,15 kali 58,47 kati 25,31 kali 24,22 kali 29,54 kali
2001 10,75 kali 41,33 kali 19,01 kali 26,24 kali 24,33 kali

Rata-rata perputaran piutang untuk tahun 1999 mengalami kenaikan bila
dibandingkan dengan tahun 1998 yaitu dari 17,57 kali menjadi 37,11 Kkali.
Pada tahun 2000 mengalami penurunan bila dibandingkan dengan tahun 1999
yaitu dari 37,11 kali menjadi 29,54 kali. Begitu juga pada tahun 2001
mengalami penurunan bila dibandingkan dengan tahun 2000 yaitu menjadi

24,33 kali.



114

Tabel 5.56
Analisis Trend dengan Metode Kuadrat Terkecil
Terhadap Perputaran Piutang
Tahm | X Y XY X
1998 | 3 17,57 52,71 9
1999 1 37,11 3711 1
2000 1 29,54 29,54 1
2001 3 24,33 72,99 9
IX=0 TY = 108,55 XY = 12,71 IX*=20
o= 2Y _ 108,55 ~2714
n 4
_ XY _ 12,71 ~ 0,64
T X? 20

Persamaan trendnya adalah Y = 27,14 + 0,64X

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, a diperoleh angka sebesar 27,14 yang
mempunyai arti bahwa terdapat perputaran piutang sebesar 27,14 yang tidak
disebabkan oleh perubahan waktu. Nilai b diperoleh angka positif sebesar 0,64
artinya setiap terjadi pertambahan waktu 1 tahun terjadi peningkatan
perputaran piutang sebesar 0,64 kali putaran. Rata-rata perputaran piutang dari
tahun 1998 sampai dengan tahun 2001 ternyata efisien karena setiap tahunnya

perputaran piutang naik sebesar 0,64 kali putaran.




Tabel 5.57

Tabel Perhitungan Rata-rata Industri

Untuk Perputaran Persediaan
Dari Tahun 1998 sampai dengan Tahun 2001

Tahun Gudang Garam Sampoerna BAT Bentoel Rata-rata
1998 2,19 kali 2,21 kali 1,75 kali 270,88 kali 69,26 kali
1999 2,32 kali 2,50 kali 1,61 kali 4,61 kali 2,76 kali
2000 1,89 kali 2,18 kali 0,99 kali 2,74 kali 1,95 kali
2001 1,66 kali 2,12 kali 0,77 kali 3,92 kali 2,12 kali

Rata-rata perputaran persediaan untuk tahun 1999 mengalami penurunan bila
dibandingkan dengan tahun 1998 yaitu dari 69,26 kali menjadi 2,76 kali.
Begitu juga pada tahun 2000 mengalami penurunan bila dibandingkan dengan
tahun 1999 yaitu dari 2,76 kali menjadi 1,95 kali. Pada tahun 2001 mengalami

kenaikan bila dibandingkan dengan tahun 2000 yaitu sebanyak 2,12 kali.

Tabel 5.58
Analisis Trend dengan Metode Kuadrat Terkecil
Terhadap Perputaran Persediaan
Tahun X Y XYy X
1998 3 69,26 207,78 9
1999 a1 2,76 2,76 1
2000 1 1,95 1,95 1
2001 3 12 6,36 9
IX=0 IY=7609 | IXY=-20223 | IX?=20
a=2Y _7609 150,
n
_ 2 XY _—20223 _ 1011
¥ X2 20

Persamaan trendnya adalah Y = 19,02 - 10,11X
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Berdasarkan hasil perhitungan diatas, a diperoleh angka sebesar 19,02 yang
mempunyai arti bahwa terdapat perputaran persediaan sebesar 19,02 yang
tidak disebabkan oleh perubahan waktu. Nilai b diperoleh angka negatif
sebesar 10,11 artinya setiap terjadi pertambahan waktu 1 tahun terjadi
penurunan perputaran persediaan sebesar 10,11 kali putaran. Rata-rata
perputaran persediaan dari tahun 1998 sampai dengan tahun 2001 ternyata

tidak efisien karena setiap tahunnya perputaran persediaan semakin menurun.

Tabel 5.59

Tabel Perhitungan Rata-rata Industri

Untuk Perputaran Modal Kerja

Dari Tahun 1998 sampai dengan Tahun 2001

Tahun Gudang Garam Sampoerna BAT Bentoel Rata-rata
1998 3,69 kali 17,01 kali -8,57 kali 1,53 kali 341 kali
1999 2,80 kali 4,29 kali -10,16 kali 8,57 kali 1,37 kali
2000 3,28 kali 3,05 kali 6,22 kali 3,35 kali 3,97 kali
2001 2,96 kali 3,44 kati 3,56 kali 4,47 kali 3,61 kali

Rata-rata perputaran modal kerja untuk tahun 1999 mengalami penurunan bila
dibandingkan dengan tahun 1998 yaitu dari 3,41 kali menjadi 1,37 kali. Pada
tahun 2000 mengalami kenaikan bila dibandingkan dengan tahun 1999 yaitu
dari 1,37 kali menjadi 3,97 kali. Pada tahun 2001 mengalami penurunan bila

dibandingkan dengan tahun 2000 yaitu dari 3,97 kali menjadi 3,61 kali.



Tabel 5.60

Analisis Trend dengan Metode Kuadrat Terkecil

Terhadap Perputaran Modal Kerja
Tahun X Y XY X
1998 3 341 10,23 9
1999 5| 1,37 137 i
2000 1 3,97 3,97 i
2001 3 3,61 10,83 9
X =0 TY = 12,36 IXY =32 X?=20
Y 1236
a= Y =——=3,09
n 4
XYy 32
= Z__z_ =22 2016
X520

Persamaan trendnya adalah Y = 3,09 + 0,16X
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Berdasarkan hasil perhitungan diatas, a diperoleh angka sebesar 3,09 yang

mempunyai arti bahwa terdapat perputaran modal kerja sebesar 3,09 yang

tidak disebabkan oleh perubahan waktu. Nilai b diperoleh angka positif

sebesar 0,16 artinya setiap terjadi pertambahan waktu 1 tahun terjadi

peningkatan perputaran modal kerja sebesar 0,16 kali putaran. Rata-rata

perputaran modal kerja dari tahun 1998 sampai dengan tahun 2001 ternyata

efisien karena setiap tahunnya perputaran modal kerja naik sebesar 0,16 kali

putaran.



Tabel 5.61

Tabel Perhitungan Rata-rata Industri

Untuk Rentabilitas Modal Kerja
Dari Tahun 1998 sampai dengan Tahun 2001
Tahun Gudang Garam Sampoerna BAT Bentoel Rata-rata
1998 0,86 1,95 1,21 04
1999 0,83 1,96 1,52 2,08 0,84
2000 0,72 0,82 6,23 0,33 2,02
2001 0,64 0,72 1,06 0,34 0,69
Tabel 5.62
Analisis Trend dengan Metode Kuadrat Terkecil
Terhadap Rentabilitas Modal Kerja
‘ Tahun X Y XY X2
1998 3 0,4 12 9
1999 1 0,84 0,84 1
2000 1 2,02 2,02 1
2001 3 0,69 2,07 9
X =0 Y =395 XY =2,05 X% =20
Y 395
a= Z—— =—2—=0,99
n
_2XXY 205 1
X 20 7

Persamaan trendnya adalah Y =0,99 +0,1X
Dari persamaan tersebut dapat diketahui bahwa tingkat efisiensi perusahaan
dalam menghasilkan pendapatan dari tahun 1998 sampai dengan tahun 2001

mengalami kenaikan. Hal imi ditunjukkan dengan nilai b positif (0,1).



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan mengenai
perkembangan dan efisiensi penggunaan modal kerja pada industri rokok yang
meliputi: PT. Gudang Garam Tbk, PT. Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk, PT.
BAT Indonesia Tbk dan PT. Bentoel Internasional Investama Tbk dari tahun
1998 sampai dengan tahun 2001, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut:
1. PT. Gudang Garam Tbk
(a) Perkembangan modal kerja pada PT. Gudang Garam Tbk dari tahun
1998 sampai dengan tahun 2001 jika dilihat dari rasio aktivitas dan
rentabilitas modal kerja berubah-ubah dari tahun ke tahun. Perubahan
ini disebabkan elemen-elemen modal kerja yang meliputi: perputaran
kas, perputaran piutang, perputaran persediaan, perputaran modal kerja
dan rentabilitas modal kerja mengalami perubahan dalam setiap
tahunnya. Jadi dapat disimpulkan bahwa perkembangan modal kerja
pada PT. Gudang Garam Tbk mulai tahun 1998 sampai dengan tahun
2001 berfluktuasi yaitu naik turun dari tahun ke tahun.
(b) Penggunaan modal kerja pada PT. Gudang Garam Tbk dari tahun 1998
sampai dengan tahun 2001 dilihat dari perputaran piutang, perputaran

persediaan, perputaran modal kerja dan rentabilitas modal kerja tidak
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efisien, ditunjukkan dengan trend yang semakin menurun (negatif).
Sedangkan dilihat dari perputaran kas semakin efisien, karena
menunjukkan trend yang naik (positif).
(c) Perbandingan PT. Gudang Garam Tbk dengan rata-rata industri pada
" tahun 2001 yaitu perputaran modal kerja pada PT. Gudang Garam Tbk
lebih rendah (2,96 kali) dibandingkan dengan perputaran modal kerja
pada rata-rata industrinya (3,61 kali). Begitu juga untuk rentabilitas
modal kerjanya lebih rendah (0,64) dibandingkan dengan rata-rata

industrinya (0,69).

2. PT. Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk

(a) Perkembangan modal kerja pada PT. Hanjaya Mandala Sampoerna
Tbk dari tahun 1998 sampai dengan tahun 2001 jika dilihat dari rasio
aktivitas dan rentabilitas modal kerja berubah-ubah dari tahun ke
tahun. Perubahan ini disebabkan elemen-elemen modal kerja yang
meliputi: perputaran kas, perputaran piutang, perputaran persediaan,
perputaran modal kerja dan rentabilitas modal kerja mengalami
perubahan dalam setiap tahunnya. Jadi dapat disimpulkan bahwa
perkembangan modal kerja pada PT. Hanjaya Mandala Sampoerna
Tbk mulai tahun 1998 sampai dengan tahun 2001 berfluktuasi yaitu
naik turun dari tahun ke tahun.

(b) Penggunaan modal kerja pada PT. Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk

- dari tahun 1998 sampai dengan tahun 2001 dilihat dari perputaran kas,
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perputaran piutang, perputaran persediaan, perputaran modal kerja dan
rentabilitas modal kerja tidak efisien. Hal ini ditunjukkan dengan trend
yang semakin menurun (negatif).

(c) Perbandingan PT. Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk dengan rata-rata
industri pada tahun 2001 yaitu perputaran modal kerja pada PT.
Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk lebih rendah (3,44 kali)
dibandingkan dengan perputaran modal kerja pada rata-rata industrinya
(3,61 kali). Sedangkan untuk rentabilitas modal kerjanya lebih tinggi

(0,72) dibandingkan dengan rata-rata industrinya (0,69).

3. PT. BAT Indonesia Tbk

(a) Perkembangan modal kerja pada PT. BAT Indonesia Tbk dari tahun
1998 sampai dengan tahun 2001 jika dilihat dari rasio aktivitas dan
rentabilitas modal kerja berubah-ubah dari tahun ke tahun. Perubahan
ini disebabkan elemen-elemen modal kerja yang meliputi: perputaran
kas, perputaran piutang, perputaran persediaan, perputaran modal kerja
dan rentabilitas modal kerja mengalami perubahan dalam setiap
tahunnya. Jadi dapat disimpulkan bahwa perkembangan modal kerja
pada PT. BAT Indonesia Tbk mulai tahun 1998 sampai dengan tahun
2001 berfluktuasi yaitu naik turun dari tahun ke tahun.

(b) Penggunaan modal kerja pada PT. BAT Indonesia Tbk dari tahun 1998
sampai dengan tahun 2001 dilibat dari perputaran kas dan perputaran

persediaan tidak efisien. Hal ini ditunjukkan dengan trend yang
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semakin menurun (negatif). Sedangkan dilihat dari perputaran piutang,
perputaran modal kerja dan rentabilitas modal kerja penggunaan modal
kerja efisien, ditunjukkan dengan trend yang naik (positif).

(c¢) Perbandingan PT. BAT Indonesia Tbk dengan rata-rata industri pada
tahun 2001 yaitu perputaran modal kerja pada PT. BAT Indonesia Tbk
lebih rendah (3,56 kali) dibandingkan dengan perputaran modal kerja
pada rata-rata industrinya (3,61 kali). Sedangkan untuk rentabilitas
modal kerjanya lebih tinggi (1,06) dibandingkan dengan rata-rata

industrinya (0,69).

4. PT. Bentoel Internasional Investama Tbk

(a) Perkembangan modal kerja pada PT. Bentoel Internasional Investama
Tbk dari tahun 1998 sampai dengan tahun 2001 jika dilihat dari rasio
aktivitas dan rentabilitas modal kerja berubah-ubah dari tahun ke
tahun. Perubahan ini disebabkan elemen-elemen modal kerja yang
meliputi: perputaran kas, perputaran piutang, perputaran persediaan,
perputaran modal kerja dan rentabilitas modal kerja mengalami
perubahan dalam setiap tahunnya. Jadi dapat disimpulkan bahwa
perkembangan modal kerja pada PT. Bentoel Internasional Investama
Tbk mulai tahun 1998 sampai dengan tahun 2001 berfluktuasi yaitu
naik turun dari tahun ke tahun.

(b) Penggunaan modal kerja pada PT. Bentoel Internasional Investama

Tbk dari tahun 1998 sampai dengan tahun 2001 dilihat dari perputaran
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kas, perputaran persediaan dan rentabilitas modal kerja tidak efisien.
Hal ini ditunjukkan dengan trend yang semakin menurun (negatif).
Sedangkan dilihat dari perputaran piutang dan perputaran modal kerja
penggunaan modal kerja efisien, ditunjukkan dengan trend yang naik
(positif).

(c) Perbandingan PT. Bentoel Internasional Investama Tbk dengan rata-
rata industri pada tahun 2001 yaitu perputaran modal kerja pada PT.
Bentoel Internasional Investama Tbk lebih tinggi (4,47 Kkali)
dibandingkan dengan perputaran modal kerja pada rata-rata industrinya
(3,61 kali). Sedangkan untuk rentabilitas modal kerjanya lebih rendah

(0,34) dibandingkan dengan rata-rata industrinya (0,69).

5. Rata-rata Industri
(a) Perkembangan modal kerja pada industri rokok yang meliputi: PT.
Gudang Garam Tbk, PT. Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk, PT. BAT
Indonesia Tbk, PT. Bentoel Internasional Investama Tbk dari tahun
1998 sampai dengan tahun 2001 jika dilihat dari rata-rata perputaran
kas yaitu: 107,96 kali, 57,37 kali, 18,87 kali dan 32,22 kali. Dapat
dikatakan bahwa rata-rata perputaran kas naik turun dari tahun ke
tahun. Begitu juga rata-rata perputaran piutangnya berfluktuasi yaitu:
17,57 kali, 37,11 Kkali, 29,54 kali dan 24,33 kali. Rata-rata perputaran
persediaan yaitu: 69,26 kali, 2,76 kali, 1,95 kali dan 2,12 kali,

menunjukkan perputarannya yang naik turun dari tahun ke tahun.
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Begitu jﬁga pada rata-rata perputaran modal kerja berfluktuasi yaitu:
3,41 kali, 1,37 kali, 3,97 kali dan 3,61 kali. Dan juga untuk rata-rata
rentabilitas modal kerja juga naik turun dari tahun ke tahun yaitu: 0,4;
0,84; 2,02 dan 0,69. Jadi dapat disimpulkan bahwa perkembangan
modal kerja pada keempat industri rokok tersebut mulai tahun 1998
sampai dengan tahun 2001 berfluktuasi yaitu naik turun dari tahun ke
tahun.

(b) Penggunaan modal kerja pada industri rokok yang meliputi: PT.
Gudang Garam Tbk, PT. Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk, PT. BAT
Indonesia Tbk, PT. Bentoel Internasional Investama Tbk dari tahun
1998 sampai dengan tahun 2001 dilihat dari rata-rata perputaran kas
dan rata-rata perputaran persediaan tidak efisien. Hal ini ditunjukkan
dengan trend yang semakin menurun (negatif) yaitu (-13,28) dan (-
10,11). Sedangkan dilihat dari rata-rata perputaran piutang, rata-rata
perputaran modal kerja dan rata-rata rentabilitas modal kerja
penggunaan modal kerja efisien, ditunjukkan dengan trend yang naik

(positif) yaitu (0,63), (0,16) dan (0,1).

B. Keterbatasan Penelitian
Dari penelitian yang telah dilakukan pada industri rokok yang
meliputi: PT.Gudang Garam Tbk, PT. Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk, PT.
BAT Indonesia Tbk dan PT. Bentoel Intermasional Investama Tbk,

keterbatasan penelitian yang penulis dapatkan antara lain:
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. Dalam pengukuran tingkat efisiensi penulis tidak mendapatkan standar

yang digunakan oleh PT. Gudang Garam Tbk, PT. Hanjaya Mandala
Sampoerna Tbk, PT. BAT Indonesia Tbk dan PT. Bentoel Internasional
Investama Tbk untuk mengukur tingkat efisiensi modal kerja yang

digunakan.

. Penulis ‘hanya memperoleh data dalam jangka waktu 4 tahun yaitu dari

tahun 1998 sampai dengan tahun 2001 dan data terbaru belum diperoleh,

maka analisis data dan kesimpulan hanya sampai tahun 2001.

. Penulis tidak dapat melacak data tambahan mengenai penjualan secara

detail mengenai penjualan kredit maupun penjualan secara tunai, sehingga

dalam menghitung perputaran piutang menggunakan total penjualan.

. Saran

Dani penelitian yang telah dilakukan pada industri rokok yang

meliputi: PT. Gudang Garam Tbk, PT. Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk, PT.
BAT Indonesia Tbk dan PT. Bentoel Internasional Investama Tbk, penulis
dapat memberikan saran yaitu:

1. Industri Rokok di Indonesia perlu mencermati penggunaan modal kerja

yang ada agar efisiensi penggunaan modal kerja dapat dicapai.

2. Bagi PT. BAT Indonesia Tbk perlu meningkatkan modal kerja dengan cara

meningkatkan penjualan secara tunai dan menekan hutang.
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Lampiran 1

PT GUDANG GARAM Thk DAN ANAK PERUSAHAAN/

PT GUDANG GARAM Tbk AND SUBSIDIARIES

NERACA KCNSCLIDASHCONSOLIDATED BALANCE SHEETS
31 DESEMBER 12393 DAN 1997/DECEMBER 21, 1938 AND 19587

AKTIVA
ARTIVA LANCAR

KAS DAN SETARA KAS
SAHAM YANG MUDAH DLJUAL
PIUTANG USAHA:
Pinak ketiga
Fihak yang mempunyai
hubungan istimewa
PIUTANG PADA PIHAK YANG
AEMPUNYAI HUBUKGAN
ISTIMEWA
PIUTANG LAIN-LAIN
PERSEDIAAN
UANG MUKA PEMBELIAN
PERSEDIAAN
PASAK HBAYAR DINMUKA
BIAYA DIBAYAR DIMIJKA
JUMLAH AKTIVA LANCAR

AKTIVA TETAP
HARGA PEROLEHANMNILAL
REVALUAS
AKUMULAS! PENYUSUTAN
NiLAI BUKU AKTIVA
TETAP

AKTIVA LAIN-LAIN

VANG MUKA PEMBELUAN AKTIVA
TETAP

UANG JAMINAN

BEBAN DITANRGGLRKAN,
setelah amortisasi

GOODWILL, setelah amartisast
JUMLAH AKTIVA LAIN-LAIN

SUMLAH AKTIVA

Catatan
Neole 1988 1987
Rp Rp
da.4 G57.328,203.874 43,108 915,255
2f 553,500,000 922,500,000
2e2n35
113,775,528,172 79,794,157 442
BS51,772,229.308 547 382,704,533
2n36 25.781,008.281 22933138516
7 55,926 502,197 24,814 691,125
248 3,467,854 356,305 3.252.587.767.892
25 14,892 543 527 38,721,503.578
g 6,288,293,205 12,441, 044,411
5,481,364,945 5,574,5098,124
5,101,773,627.8392 4.029330,932,877
2g.10 25,311,403,388 25,770,165,823
2h,31
2238771745418 1.921,207,107 938
{832,633 603,731 {754.554.055,839)
... 1297.079141667 1235653052089
pic) 1.748,242,500 1,286.205,000
1/055,497.900 955,487 902
2i 318 833.317 912,873,781
2% 4,832,861 .911 4,941,506,038
7.752,235628 8,096.082,699

6,532,916,408,595

5,299.850,233.438




PT GUDANG GARAM Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN/

PT GUDANG GARAM Tbk AND SUBSIDIARIES

NERACA KONSOLIDASYCONSODUDATED BALANCE SHEETS

31 DESEMBER 1988 DAN 1837/DECEMBER 31. 1998 AND 1997

KEWAJIBAN DAN EKUITAS

KEWAJIDAN JANGKA PENDEK
HUTANG BANK JANGKA
PENDEK
HUTANG USAHA:
Pihalk ketiga
Pihak yang mempunyai
hubungan istirnewa

BIAYA MASIH HARUS D!BA*A.R

HUTANG PAJAK

HUTANG CUKAI DAN
PPN ROKOK

HUTANG PADA PIHAK YANG
MEMPUNYAI HUBUNGAN
ISTIMEWA

HUTANG LAIN-LAIN
JUMLAH KEWAJIBAN

JANGKA PENDEK

HAK MINORITAS

EKUITAS
MODAL SAHAM, nitai nominal

Rp 500 per saham:
Modal dasar
Rp 1.158,000.000.000

Moda! ditemnpatkan dan disetor

1.924.088.000 saham

AGIO SAHAM
SELISIH PENILAIAN KEMBAL}

AKTIVA TETAP, basis akuntansi

SALDO LABA

JUMLAH EKUITAS

JUMLAH KEWAJIBAN
DAN EKUITAS

Catatan/
Note ‘1998 1997
Rp Rp
12 610,882,180,304 705.162,143,689
2n3.13
526,031,667 469 505.482.949,120
57.828,148,495 21,184,831,899
112,900.172,354 84,141,748 438
21,14 201,763,563,180 150,319,982,488
15 887.830.161,822 650,845,360,707
2n3.16 3.019.020,054 10,490,923,244
1.764.541 328 7.598,163,307
2,402,019,855,006 2,135,223,102,892
3,192,795 961,194
1a,17 962,044,000,000 962,044,000,000
12,18 53,700,150,000 53,700,150,000
2h19 86,366,005,024
3,028.783,205.770 2,148.882,019412
4,130.883,360,794 3,164,626,169.412
6,532,916, 408,595 5,299,850,233,498




Lampiran 2

PT GUDANG GARAM Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN/
PT GUDANG GARAM Thk AND SUBSIDIARIES

NERACA KONSOLIDASI/CONSOLIDATED BALANCE SHEETS
31 DESEMBER 1999 DAN 1998/37 DECEMBER 1999 AND 1998

AKTIVA

AKTIVA LANCAR
KAS DAN SETARA KAS
DEPOSITO JANGKA PENDEK

SAHAM TERSEDIA UNTUK. DUUAL

PIUTANG USAHA:
Pihak ketiga
Pihak yang mempunyai
hubungan istimewa
PIUTANG PADA PIHAK YANG
MEMPUNYAI HUBUNGAN
ISTIMEWA
PIUTANG LAIN-LAIN
PERSEDIAAN
UANG MUKA PEMBELIAN
PERSEDIAAN
PAJAK DIBAYAR DIMUKA
BIAYA DIBAYAR DIMUKA
JUMILAH AKTIVA LANCAR
NV N NJANG
KTIVA TETAP
HARGA PERCLEHAN/NH_ AL
REVALUAS!
AKUMULASTPENYUSUTAN
NILAI BUKU AKTIVA
TETAP

AKTIVA LAIN-LAIN
UANG MUKA PEMBELIAN
AKTIVA TETAP

UANG JAMINAN

BEBAN DITANGGUHKAN,
setelah amortisasi

GOODWILL, setelah amortisasi
JUMLAH AKTIVA LAIN-LAIN

JUMILAH AKTIVA

Catatan/
Aote 1999 1998
Rp Rp
2a,4 1,080,734,167,710 557,328,200,874
29 11,804,228,800 .
2f 3,136,500.000 553,500,000
2¢,2n,3,5
102,636,624,934 113,775,528,172
1,091,767,398,818 R851,772,229,386
2¢,2n,3,06 10,962,433,850 26,791,008,28)
2e,7 52,261,032,330 55,926,603,197
248 4,250,501,792,096 1,467,864,356,305
29 48,633,714,558 14,992,543,527
9 18.263,0213,803 6,288,293,205
6,541,237 342 6,481,364,945
6!67?,242,I 34,241 3,1 Qﬁl:_7<73,627.892
2g.10 14,359,507,400 26,311,403,388
2k,
2.325,816,562.240 2.236,771,745.418
(946,308.242,316) (839,692,603, 731
1,379,508.319.924 1,397,079,131 687
29 1,748.242.500
1085352710 1055497 200
2i 427,202,261 313,833,317
2§ 4,323 817,783 4.632.661,911
5.806,572.754 o ?,75_232333()'_{7@
8,076,916,554,319 6.532,916,408,595




PT GUDANG GARAM Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN/
PT GUDANG GARAM Tbk AND SUBSIDIARIES

NERACA KONSOLIDASVCONSOLIDATED BALANCE SHEETS
31 DESEMBER 1999 DAN 1998/3/ DECEMBER 1999 AND 1998

KEWAJIBAN DAN EKUITAS

: : ANDE
HUTANG BANK JANGKA PENDEK
HUTANG USAHA:
Pihak ketiga
Pihak-yang mempunyai
hubungan istimewa
BIAYA MASIH HARUS DIBAYAR
HUTANG PAJAK
HUTANG CUKAI DAN PPN ROKOK
HUTANG PADA PIHAK YANG
MEMPUNYAI HUBUNGAN
ISTIMEWA
HUTANG LAIN-LAIN
JUMLAH KEWAJIBAN
JANGKA PENDEK

KEWAJIBAN PAJAK TANGGUHAN,
bersih

HINORITAS

EKUITAS
MODAL. SAHAM, nilai nominal
Rp 500 per saham:
Modal daser
Rp 1.158.000.000.000
Maodal ditempatkan dan disctor
1.924.088.000 saham
AGIO SAHAM
LABA (RUGH BELUM DIREALISASS
ATAS SAHAM TERSEDIA
UNTUK DIUAL
SELISIH PENILAIAN KEMBALI
AKTIVA TETAP, basis akuntansi
SALDO LABA

JUMLAH EKUITAS

JUMLAH KEWAJBAN
DAN EKUITAS

Catatan/
Note 1999 1998
Rp Rp
12 248,300,000,000 610,882,180,304
2n,3,13
160,295,145,240 526,031,667,469
31,929,938.,400 57828,148,495
14 118,124,648,363 112,900,172,154
21,15 484,196,124,067 201,763,563,180
16 1,099,143;344,533 887.830,161,822
2n3,17 2,000,929,626 3,019,020,054
1,597,852,087 1,764,941,328
2,145,787, 982,316 2,402,01 9.855—.096
21,15,27 137,575,409,198 116,296,484,100
2o Amae 304760
1a,18 962,044,000,060 962,044,000,000
13,19 S3.740,150,000 33,700,1 50,000
2827 276,230,000 {2.306,750,0000
2h,20:.27 93,128926.220 93, 128926,226
27 4,684,400,122, 587 2,908,030,728,503
3,793,349,448,%11 4_.0!4,597.()§4.729

8,076,916,554,319

6,532,916,408,595




Lampiran 3

PT GUDANG GARAM Thk DAN ANAK PERUSAHAAN/
PT GUDANG GARAM Thk AND SUBSIDIARIES

NER, \C A &f)‘éii)u B%S&'C'O"i’i'{)!..:’)_d ¥ 53 :'!Aid‘ NCE SEEETY
i DEC AND 200

SIS
Jpie pitt] piv i)

JH.3TS

K OEBILEAL 4nu

E'Eis AN U‘;;’LH \
Pfh,ﬁc ketrga

;@:.;l'. ?

sa.'t; i‘xﬁgnﬂ‘:‘li Buburean HTNWS

5—‘ &J;\k ﬂ‘iﬁé‘i AR DIMUKA

BIAY A DIBRAYAR DIMUKA

ARTIVA LANCAR LAIN-LAIN
JEMLAN AKTIVA LANCAR

L9 34 £11%
f‘«% E\Tﬁhi FANTOEA PANIANG 6 33F 239
ARNTIVA !'ET—\?
ha2 2 ) i

Sergteh Alurang shomulat praeTisas
sebesar Ro 24TE m3 podaezhen 3008 dan
R 2162 quns pety oo e

AKTIVA LAIN-LAIN
JUMBAH AKTIVA TIDAK LANCAR

JUMLAH AKTIVA Lh A 100095




PT GUDANG GARAM Thk DAN ANAK PERUSAHAAN/
PT GUDANG GARAM Thk AND SUBSIDIARIES

NERALA RONSOQUDASUCONSOLIDATED BAIANCE SHEETS
31 DESEMBER 2001 DAN 200031 DEC .‘:'}!.*3'53 W AND 2001

_tDalam juraan Rupiahiin

2% 2008

Carptan
KE\\",\J!B;\N BDAN l';I'ibTT 'AS \”"’ 4
13
.23

f‘HR’A\Gi.’U‘ Af

WEBAN MASIH H P
KEWAHBAN LANCAS 1

JEMLAH KEWAHBAX LANCAR

KEWANE w, D ; mvg AR

’t_xsg.h ’ 2.6
SUMEAM KEWASIBAN TIDAK
LANCAR

,ﬂ. \“ AR EKUITAS

FUMLAH KEWAJBAN
DAN EKUITAS

T oad A%

i, IR

1,445,124 10.243,195



Lampiran 4

“PT GUDANG GARAM Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN/. -

PENJUALANIPENDAPATAN USAHA
[ K PENJUALAN.

BEBAN USAHA
Beban pen;ualan

‘administiasi

LABA USAHA

PENDAPATAN DAN BEBAN LAIN-LAIN:

Pénapatan bunga

Bisban tiinnya; bersit

LABA SEBELUM PAJAK

PEIAK PENGHASILAN
LABA SEBELUM HAK MINORITAS

CABABERSIH

Laba per. saham:
Laba usaha =
Laba bersuh b

Cat_alan!
“Note 1988 1957
Rp Rp
20320 9,973,172,302,359. 7.517.908,536,207..
28321 (7.352,018.781,665) (5,610,553.699,228)
2,621:153,520,694 1,907.,354.837,069
22 (470,768,168,443) (364.572,724,077)
23 (181.731,819.710). (178.124:410.088).
(652,499,988;153) (543,097,134,165).
1,968,653,532.541 1,364,257,702,.904
38 zso 129,285 A1,787,734,577
2% 287535 086,118) (35,717 535406
23 190.015.702° {424,069,251)
- (8,051.787 451) (431.832.437)
(4**9.869,-257.453)1 (78.:802,106,545).
1,558,784,245,088 1,285,455,596,259
2114 {447 892,059 867) [[378,543,351.880)
1,110,792,185,221 906.812,244,369
(438,853) (163578
s AA10.791.746358 - 906,842,080,794
2m_
o 1,023 709
St 14 48 474




Lampiran 5

PT GUDANG GARAM Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN/
PT GUDANG GARAM Thk AND SUBSIDIARIES

LAPORAN LABA RUGI KONSOLIDASVCONSOLIDATED STATEMENTS OF INCOME
TAHUN BERAKHIR 3] DESEMBER 1999 DAN 1998/YEARS ENDED 31 DECEMBER 1999 AND 1998

PENJUALAN/PENDAPATAN USAHA
BEBAN FOKOK PERJUALAN
LABA KOTOR

BEBAN USAHA:
Beban penjualan
Beban umum dan

administras:

LABA USAHA

PENDAPATAN DAN BEBAN LAIN-LAIN:

Pendapatan bunga

Beban bunga

Laba (rugt) kurs, betsth

(Rugi) laba invesiasi jangka panjang
{metede ekuitas)

Beban lainnya, bersih

LABA SEBELUM PAJAK

BEBAN PAJAK

LABA SEBELUM HAK MENORITAS
PALAM LABA ANAK.
PERUSAHAAN

HAK MINORITAS DALAM

LABA ANAK PERUSAHAAN

LARA BERSIH

Laba per sabam:
Laba usaha
Laba berzih

Catawan/
—Note

2,320
243,22

23

23

2k

1

2m

_ 1999 1998
Rp Rp
12,694,604,953,884 9.973,172,302,359
(8.943,31%.670,822) {2,352,018,731,665)

3.751.28G,283.062

(520,342,445,631)

(2)8,548,587,217)

2.621,153.520.694

(470,768,158,443)

{18173} 819 710}

(138.891.032,848)

3,012,395,250,214

163,965,632,378
{47,021,101,926)

(652,499,988,153)

1.968,653,532,54)

39.260.129.285
(152,431,559.17)

39,152,934,503 (237.836,086,118)
{451,895,988) 190,015,702

(11,433 836 207) (8,682.787,181)

144,211,732,760 (409,500,287,453)

3,156,606,982,974
{875.974 009 65%)

1,559,153,245.083%
{474 706,305 689

2.276,632,9713,316

(699.232)

1.083,335.939359

{351,470)

1,566
1,183

— 2,276,632.274,083 1,084.446,577,029

1,023
564



Lampiran 6

PT GUDANG GARAM Thk DAN ANAK PERUSAHAAN/
T GUDANG GARAM Thk AND SUBSIDIARIES
LAPORAN LABA RUGH KONSOLIDASKCONSOGLIGATED STATEMENTS OF INCOME
t AN XHNNYEARS ENDER 31 B MBER 207 AND 2000
mtilions of Kupialt)

Caraae!
Saie 24001 200

PENJUALANPENDAPATAN USAHA el 17,979, 450
BERAN POKOK PENJUALAN 6.3,25 413,319 52y

LABA KOTOR 4,127,361
BEBAN 155AHA:
Deban pempuclan et
Dol wmum din adminiseas 3

LABA USAHA

PENGHASILAN (BEBAN) LAIN-LAIN:
Laba penjualian aktiva totsp 2
Pendapatan banga
Beban bunga
Rugi kurs, bessihy h
Pondapatan lawnnya, hersith

12

BAGIAN RUGH PERUSAHAAN
ASOSIASI

LABA SEBELUM PAJAK PENGHASILAN

BEBAN PAJAK hR T

LARA SERELUM HAK MINORITAS

HAK MINORITAS ATAS
LABA BERSEH ANAK PERUSAHAAN (i1 8]

LABA BERSIH 2,087,361 2,133,714

04
@

Laba pec saham (dalam Rupiab): Im 2%
Laba wihx [ 04 1A
£ama herath [R5 HRT:2H



Lampiran 7

FT HANJAYA MANDALA SAMEPOERIMNA Thic DAN ANAK PERIRARAAN
NIRATA KOMBOLIDAST
31 DESEMBIR 1999 DAN 1558

Pitnk ketign - seteial dilorwng pactarg
- mberae Rp 3.3£5 pade tokees 1999
dus Rp 1.085 pede tabum: 1994
Forvodinir - bawb

Uang zilcs, pemmbeiism terbalon
Akthvy laocer baonys

Jarmhal Addivn Lancw

AKTIVA FAJAK DITANGIAUHKAN - Borsh
PIUTANG HUBUNGAN INTIMEWA
TANAH UNTUK PENGEMBANGAN
FENYERTAAN SAHAM

AKTIVA TETAP

KONTRAK YALUTA ASING RERJANGIA - Raxb

DANA PELUNASAN KONTRAK YALUTA ASING
SERJANGKA -

AXTIVA LAIN-LAIN

Tukeion laginn jek porghrsiim
Unng Tratice

Lam-fam

hamish AKtiva Lain-fakn

SIMLAY AXTIVA

" WY
1998
Leister 15%% Lo Cutnta 2 don 3)
=8 8p 143 Bp 1973
s 110,578 FET AL
2267
o 58 2403
i LT 15.344
"7 D6 498
B2 1243541 1L.5273M
u7 551077 0900
A 115321 20333
_3anew iR
=133 L1 -
F BT o 2R O5T B ¢ 5 | - |
-t 111848 90,541
.10 12.216 3135
24,§3,82
2.979.996 188} 362
{ AN.372 3¢ 32308
1.393.0M4 _1.569.057
p3l #24 450 KT N9
.23 35,672 30099
13 110258 132516
$5.10% 158.69%
25.2%.24 53392 5. 12%
218553 335,956
2o 5492685 Ko 5.223.614




PT HANJAVA MANDALA SAMPORRNA Thk TIAN ANAK PERISAHAAN

NERACA KONSOLIDASE
31 DRSEMAER 1993 DAN 1393

KEWAITBAN JANCKA PAMIANG
Scws g saske

Hastang stk
Boralk

Susnial Kewrsilonn Jange: Punjuy

HUTANG BFTX TANG DIFEROLEH KEMBALL

HAK MINORITAS ATAS AMAX PERUBAHAAN
YANC MEKONSOLIDARY

BRUITAS
Wodal sebw - vitel ot Bp 500 per aakan

Maodal dewer - 1260200000 schom

Sodat dicempetin dir dseter posml - ¥12.000.000 swhmen

e el 1999 deex 900-000.000 sshans pads telem 1593
Aglo mbam
Selindh peolfleiwn kembali sktive g
ishe

Kanlsh Eoritys

JUML A KEWASTRAN DAN EKUTTAS

1h1422

A7
w343

14,15

1l

253,13

p: &)

114,15

b3 1]

is

BERIG

199

1593 b Cycaton 38 e 3)
135 R 368913
279549 £56.758
2% 154
.08 17
E45.106 39463
M2 IR 756
617 - £53.€30
400,06} H431L
1.645.06% 1.352.0)7
9N 22432
13411 27.320
§TL.48 142 962
1.020 45637
615.575 i98.59%
54,250 1.605.900

- { 140,437 }
__Das0 1464 563
1.508 825 1.653.162

59.850 -

58 357 53.060
454,500 450,000
80450 43200
% is

381 3¢ i33)
407575 485393
2008736 835077

3097330

£ A9 685

Rp 5223614
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PT HANJAYA MANDALA SAMPOERNA Tbk. DAN ANAK PERUSAHAAN

NERACA KONSOLIDASI
(Dalam Jutaan Rupiah, Kecuali Nilai Nominal Per Saham)

31 Desember

2001 2000

AKTIVA
AKTIVA LANCAR
Kas dan setara kas (Catatan 2¢ dan 4) Rp 827.243 Rp 778.076
Investasi jangka pendek - pihak ketiga

(Catatan 2d dan 5) 63.720 62.162
Piutang usaha (Catatan 2e dan 6)

Pihak ketiga - setelah dikurangi penyisihan

piutang ragu-ragu sebesar Rp 8.721 pada
tahun 2001 dan Rp 8.218 pada tahun 2000 217.955 173.562

Pihak hubungan istimewa (Catatan 2f dan 8) - 51
Piutang lain-lain

Pihak ketiga (Catatan 7) 221.797 66.921

Pihak hubungan istimewa (Catatan 2f dan 8) i - 480
Persediaan - bersih (Catatan 2g dan 9) 5.294.415 4.125.651
Biaya dan pajak dibayar di muka (Catatan 2h) 72.231 63.899
Aktiva lancar lainnya 64.626 28.789
Jumlah Aktiva Lancar 6.761.987 5.299.591
AKTIVA TIDAK LANCAR
Piutang hubungan istimewa (Catatan 2f dan 8) 22.211 2.829
Aktiva pajak tangguhan - bersih (Catatan 2s dan 15) 7.409 3.043
Tanah untuk pengembangan (Catatan 2i dan 10) 113.015 112.641
Investasi pada perusahaan asosiasi

(Catatan 2b dan 11) 22.039 22,957
Aktiva tetap - setelah dikurangi akumulasi penyusutan

sebesar Rp 777.778 pada tahun 2001 dan

Rp 628.032 pada tahun 2000

(Catatan 2j, 7, 12 dan 13) 1.942.925 1.948.528
Instrumen derivatif (Catatan 2p dan 23) 295.435 905.886
Goodwill - bersih (Catatan 2k dan 3) 85.825 88.002
Uang muka pembelian aktiva tetap 75.014 41.470
Aktiva yang tidak digunakan dalam usaha (Catatan 2/} 45.144 46.660
Taksiran tagihan pajak penghasilan (Catatan 15) 20.823 425
Lain-lain (Catatan 2j dan 26) 78.713 52.783
Jumlah Aktiva Tidak Lancar 2.708.553 3.225.224
JUMLAH AKTIVA Rp 9.470.540 Rp 8.524.815




PT HANJAYA MANDALA SAMPOERNA Tbk. DAN ANAK PERUSAHAAN

NERACA KONSOLIDASI (Lanjutan)
(Dalam Jutaan Rupiah, Kecuali Nilai Nominal Per Saham)

31 Desember

2001 2000

KEWAJIBAN DAN EKUITAS
KEWAJIBAN LANCAR
Pinjaman jangka pendek (Cafatan 13 dan 27) Rp 794547 Rp 286.155
Hutang usaha (Catatan 14)

Pihak ketiga 455.492 375.378

Pihak hubungan istimewa (Catatan 2f dan 8) 3.846 193.964
Hutang fain-lain - pihak ketiga 70.705 30.739
Hutang pajak dan cukai (Catatan 2s dan 15) 961.116 897.842
Beban masih harus dibayar (Catatan 22) 258.214 186.130
Bagian pinjaman jangka panjang yang akan jatuh

tempo dalam waktu satu tahun (Catatan 16)

Bank 126.069 37.028

Sewa guna usaha (Catatan 2j dan 12) 3.045 2.797
Jumlah Kewajiban Lancar 2.673.034 2.010.033
KEWAJIBAN TIDAK LANCAR
Hutang hubungan istimewa (Catatan 2f dan 8) 3.037 2.754
Kewajiban pajak tangguhan - bersih

(Catatan 2s dan 15) 88.807 97.139
Pinjaman jangka panjang - setelah dikurangi bagian

yang akan jatuh tempo dalam waktu satu tahun

(Catatan 16)

Bank 26.069 150.568

Sewa guna usaha (Catatan 2j dan 12) 3.871 771

Hutang efek (Catatan 16, 17 dan 28) 684.996 631.975

Hutang obligasi (Catatan 16 dan 28) 1.600.000 1.600.000
Jumliah Kewajiban Tidak Lancar 2.406.780 2.483.207
HAK MINORITAS ATAS AKTIVA BERSIH
ANAK PERUSAHAAN YANG DIKONSOLIDASI

(Catatan 2b) 229.159 209.713

(Berlanjut)



PT HANJAYA MANDALA SAMPOERNA Tbk. DAN ANAK PERUSAHAAN

NERACA KONSOLIDASI (Lanjutan)
(Dalam Jutaan Rupiah, Kecuali Nilai Nominal Per Saham)

31 Desember

2001 2000

EKUITAS
Modal saham - nilai nominal Rp 100 per saham
pada tahun 2001 dan Rp 500 per saham
pada tahun 2000
Modal dasar - 6.300.000.000 saham pada
tahun 2001 dan 1.260.000.000 saham
pada tahun 2000
Modal ditempatkan dan disetor
penuh - 4.500.000.000 saham pada
tahun 2001 dan 928.000.000 saham
pada tahun 2000 (Catatan 2m, 17 dan 28) Rp 450.000 Rp 464.000
Tambahan modal disetor - agio saham (Catatan 17) 43.200 180.400
Selisih kurs karena penjabaran laporan keuangan
(Catatan 2b) 648.301 610.595
Selisih perubahan ekuitas anak perusahaan
(Catatan 2b) ( 34.196) ( 31.782)
Selisih penilaian kembali aktiva tetap (Catatan 2j) 16 16
Saldo laba (Catatan 24)
Telah ditentukan penggunaannya 90.000 90.000
Belum ditentukan penggunaannya 2.964.246 2.508.633

Jumlah Ekuitas 4.161.567 3.821.862
JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS Rp 9.470.540 Rp 8.524.815

Lihat Catafan atas Laporan Keuangan Konsolidasi yang merupakan bagian yang tidak ferpisahkan dari laporan keuangan konsolidasi
secara kesejuruhan.



Lampiran 9

PT HANJAYA MANDALA SAMPOERNA Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN

LAPORAN LABA RUGI KONSOLIDASI

31 DESEMBER 1999 DAN 1998
(Dalam Jutaan Rupish, kecuali Laba Per Saham)

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL-TANGGAL

1998
(Disajikan kembali -
Catatan 1999 lihat Catatan 2s dan 3)

PENJUALAN BERSIH w716  Rp 7412032 Rp 4.649.400
BEBAN POKOK PENJUALAN 2,7 4.715.521 3.104.718
LABA KOTOR 2.696.511 1.544.682
BEBAN USAHA 28,20,17,20 '
‘Penjualan 345.082 253686
Umum dan administrasi 393.110 215605
Jumiah Beban Usaha 738.192 469:291
LABA USAHA 16 1.958.319 1.075.391
BEBAN (PENGHASILAN)
LAIN-LAIN
Beban pembiayaan 18 227554 344.287
Beban emisi obligasi

dan'béban transaksi hutang efek  2j,14,24 46.104 720
Rugi (taba) kurs dan”

beban swap - bersih 2p.29,19.21  ( 120.644) 901.825
Penghasilan bunga ( 45.872) ( 28.949)
Bagian rugi (laba) bersih

perusahiaan asosiasi 2b,10 2:239) 417
Lain-lain - bersih 2.108) 12:824
Beban Lain-lain - Bersili 102.795 1.234:884
LABA (RUGH) SEBELUM
POS LUAR BIASA 1.855.524 ( 159.493)
POS LUAR BIASA 2m7r,14,15 176388 71222
LABA (RUGI) SEBELUM
TAKSIRAN PAJAK
PENGHASILAN- 2031912 ( 83.271)
TAKSIRAN PAJAK
PENGHASILAN 253,13

Tabun berjalan 540.460 23.686

Ditangguhkan 72784 ( 23.355)
Jumnlaki Taksiran Pajak Penghasilan 613.244 331




PT HANJAYA MANDALA SAMPOERNA Thk. DAN ANAK PERUSAHAAN
LAPORAN LABA RUGI KONSOLIDASI

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL-TANGGAL

31 DESEMBER 1999 DAN 1998

(Dalam Jutaan Rupiah, kecuali L.aba Per Saham) (Lanjutam

LABA (RUGH SEBELUM
BAGIAN MINORITAS ATAS
L.LABA BERSIH ANAK
PERUSAHAAN

BAGIAN MINORITAS ATAS
LLABA BERSIH ANAK
PERIUSAHAAN

LABA (RUGI BERSIH

LABA PER SAHAM
t.aba usaha

Laba {rug:) bersih

19098
{Disapkan kembal -

Catatan 1999 Iihat Catatan 2s dan 3)
Rp 1418668 (Rp 886021

6.009 6818
Rp 1.412.639 (Rp 935.424)

21

Rp 2143  Rp 1193

Rp 1346 (Rp 1061
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PT HANJAYA MANDALA SAMPOERNA Tbk. DAN ANAK PERUSAHAAN

LAPORAN LABA RUGI KONSOLIDASI
(Dalam Jutaan Rupiah, Kecuali Laba Per Saham Dasar)

Untuk Tahun Yang Berakhir Pada
Tanggal-tanggal 31 Desember

2001 2000

PENJUALAN BERSIH (Catatan 2n, 8 dan 18) Rp 14.066.515 Rp 10.029.401
BEBAN POKOK PENJUALAN

(Catatan 2n, 8, 22 dan 26) 9.993.830 6.932.271
LABA KOTOR 4.072.685 3.097.130
BEBAN USAHA (Catatan 2n, 20, 19, 22 dan 26)
Penjualan 713.490 570.300
Umum dan administrasi 706.377 474 450
Jumliah Beban Usaha 1.419.867 1.044.750
LABA USAHA (Catatan 18) 2.652.818 2.052.380
BEBAN (PENGHASILAN) LAIN-LAIN
Beban pembiayaan (Catatan 20) 446.101 317.576
Rugi kurs dan beban swap - bersih

(Catatan 2p, 2q dan 21) 22.052 472.406
Penghasilan bunga ( 54.536) ( 47.045)
Laba atas perolehan kembali hutang efek

(Catatan 2r, 16 dan 17) - | 217.317)
Lain-lain - bersih 22.877 3.002
Beban Lain-lain - Bersih 436.494 528.622
BAGIAN LABA BERSIH PERUSAHAAN
ASOSIASI (Catatan 2b dan 11) 2.162 3.076
LABA SEBELUM TAKSIRAN
BEBAN (MANFAAT) PAJAK 2.218.486 1.526.834
TAKSIRAN BEBAN (MANFAAT) PAJAK

(Catatan 2s dan 15)
Tahun berjalan 731.294 507.229
Tangguhan ( 12.698) ( 1.734)

Jumlah Taksiran Beban Pajak - Bersih 718.596 505.495

(Berianjut)



PT HANJAYA MANDALA SAMPOERNA Tbk. DAN ANAK PERUSAHAAN

LAPORAN LABA RUGI KONSOLIDASI (Lanjutan)
(Dalam Jutaan Rupiah, Kecuali Laba Per Saham Dasar)

Untuk Tahun Yang Berakhir Pada
Tanggal-tanggal 31 Desember

2001 2000

LABA SEBELUM HAK MINORITAS Rp 1.499.800 Rp 1.021.339
HAK MINORITAS ATAS LABA BERSIH
ANAK PERUSAHAAN YANG DIKONSOLIDASI

(Catatan 2b) 22 660 7.442
LABA SEBELUM EFEK KUMULATIF ATAS
PERUBAHAN AKUNTANSI 1.477.230 1.013.897
EFEK KUMULATIF ATAS PERUBAHAN
AKUNTANSI - Setelah dikurangi pajak

sebesar Rp 223.636 (Catatan 2p, 15 dan 23) 521.817 -
LABA BERSIH Rp 955413 Rp 1.013.897
LABA PER SAHAM DASAR (Catatan 2t) Rp 208 Rp 219

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasi yang merupakan bagian yang tidak terpisehkan dari laporan keuangan Konsolidasi
secara Keseluruhan.
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PT BAT INDONESIA Thk DAN ANAK PERUSAHAAN -
o PTRAT {;Y_D()NESIA Thk AND SUBSIDIARY

NERACA KONSOLIDASIAN
JLDESEMBER 1998 DAN 1597
Diuyaiakan datam haian Ropiah)

ARTIVA LANCAR
Kas i bas )
ndsite Betyngks -
Pruging vsaha {sdstah dikorang
Periyistin pinting mgh-ragr sebesar
st padi b 1998 dan 1997y
Prlviiic vang mempanyat hishangan

S et 1%
- Piligk ketipa 383 3

Pt Jairetam - .

dip pernbayin ol il
< Pihak verlg empuaya ubingan
Cigimewa
y S

[N Y
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e

S Lashpiran 1 -Schedule v

CONSOLMATED BALANCE SHEETS
T 3 DECEMBER 1998 AND 1937
(Expressed in Mitlion Rupichy

e réceniable

spedonhfl debis
- of it dn TR and 1997}

& dibayar i maks

Toanlah ekt fa

Prepeid txes

| cuyient isery

St Al

JOMEAHAKTIVA -

TOTAL ASSETS



~PT-BAT INDONESIA Thk DAN ANAK PERUSAHAAN-
' PT BATINDONES‘!A Tbk AND SUBS!DIARY

" NERACA KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 1998 DAN 1997

(Dinyatakan dalatn Julzan Rumpiahy

KEWANBAN EANCAR .

Pinjainan dar fasilitas cerakan

- Pihak yang mempunyai hubungan
istimewd

=" Pihak ketiga

Hutang nsaha-
- - Pihiak yang mempunyai hubungan
~istimews. -

- Pihak ketiga -~ - -

Hutarig tikai tembakai.-

Hutam, lain-lain
- Piliak yanig mentpunyai }mbm.gan
Cistiiewa: -

= Pihak ketiga

Hutang pajak

Kewajiban pensiun

Dividen final vang divsuikan

“fumiah Kewajiban lancar -

- Kewaiiban pensinn -

- HAK KEPYMILIKAN MINORITAS

EKIFTAS
Modc‘ Sahant
Saham biasa
nitad nontinag! Rp 1,000 pet sakam

-~ Modal dasar, ditornipatiaan dan .
disetor penul - 22.000.000 sah:xm

“Agio saham

Cadangan Il

- Sxidotaba
B Iiﬁﬂz\h ekuitas

JUMLAH- I\EWA.HBAN DAN . .
EXUITAS.

Lamplran 1/2 Schedu[e R

"-CONSOLIDATED BALANCE SHEETS

31 DECEMBER 1998 AND 1997

T KEWANBAN JANGKA PANIANG -

- (FExpressed i Million Rupiah)

Catataty :
1898 Notes 1597
CURRE)\ 7 LIABILITIES -
Loaris and overdraft
12983 - 13 . - Affiliates ~
92,071 8 _2!2_.749_ Third parties-
- Trade payvables
LAY 13 2,104 - Agtiates -
29440 5,167 - Third parties -
117020 ’ 48,114 . - Tobuycco excise puyable
Other pavables
12405 - Qdc 791 Affitiates -
33,638 10 23,750 Third parties ~
1,398 . 12b 1,184 Taxes payvable
399 1 52 FPension obligation
130 14 264 - Propased final dividend
406,767 294,615 “Fotal cirrent labilifies
. ) I NG PERM LIABILITIES
10451 11 _ 931l - Pension obligéition
2437 15 2429 | MINORITY INTERESTS
SHAREHOLDERS' EQUITY
Shepe capital -
 Common stack,
“Rp 1,000 par vaiie
Riuhorised, issued and
’ paid ypeapital
22,000 17 22,000 = 22,000.000 shares
. 9,900 o 9,900 _ Share premiunt
10,082 13 10,082 Revenue reserves
S 55028 3T Rétained eamings -
97010 9675 Total shareholders eqity
S _ .. TOTAL LIABILITIES AND
= 316.163 S SR

SHAREHOLDERS' EQUITY



Lampiran 12

PT BAT INDONESIA Tbk DAN ANAK PERUSAHAAﬂ o
PT BAT INDONESIA Tbk AND SUBSIDIARIES

Lampinn 11, Scheduke
NERACA KONSOLIDASIAN CONSOLIDATED BALANCE SHEETS |
31 DESEMBER 2000 DAN 1999 ‘31 DECEMBER 2000 AND 1999 '
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali {(Expressed in million Rupiah, except
nilai nominal per saham) _ par value per share)
Catatan/
2000 __ Nors __ 1999 .
N -
AKTIVA LANCAR CURRENT ASSETS -
Kas dan setara kas 26,503 6 71,368 - Cash and cash equivalents’
Piutang usaha (setclah dikurangi Trade receivables (net of
penyisihan piutang tidak provision for doubtfil
tertagih sebesar Nihil pada 31 accounts of Nil at 31
Desember 2000 dan 1999) Doccmbcrzooo and 1999) "
- Pihak ketiga 22101 7 22,294 B Third parties .- - .. -
Piutang lain-lain (setelah dikurangi ' Other receivables (netof -
penyisihan piutang tidak ‘ provision for doubtfid
tertagih sebesar Rp 2.240 pada accounts of Rp 2,240 at 31 -
31 Dcscmbcr2000dankp748 December 2000 and Rp 748 -
pada 31 Desember 1999) ' _at 31 December 1999)
- Pihak ketiga T 12,280 - 8 12413 .- Third partics --
Persediaan S 472,260 9 499,487 Inventories
Pajak dibayar di muka. - 5640 15a 8,193 Prepaid taxes
Pembayaran di muka -~ i 1339 10 17.319 Prepayments’
Jumiah aktiva lancar L 552,180 631.074 Toral current assets
AKTIVA TIDAK LANCAR NON-CURRENT ASSETS
Piutang kepada pihak yang
mempunyai hubungan Amounts due from
istimewa 11,551 32 987 - . related parties
Aktiva terap (serclah dikurangi Fixed assets (net of
akumulasi penyusutan accurnulated depreciation -
sebesar Rp 97.267 pada of Rp 97,267 ar
31 Desember 2000 dan 31 December 2000 and
Rp 82.810 pada 31 ' Rp82810at 31
Desember 1999) 192,506 11 188,955 December 1999)
Aktiva pajak tangguhan 938 15d - Deferred rax assets
Aktiva hain-lain 54307 12 52,464 Other assers -
Tumlah aktiva tidak lancar 260,286 243.662 Total non-current assets
JUMLAH AKTIVA 812,466 874736 TOTAL ASSETS

Catatan atas laporan kéuangan konselidasian merupakan
bagjan yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan

The accamparying notes form an integral
part of these consolidated financial statemenis.



PT BAT INDONESIA Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN
PT BAT INDONESIA Tbk AND SUBSIDIARIES

Lampinan 172 Schoduk

NERACA KONSOLIDASIAN CONSOLIDATED BALANCE SHEETS
31 DESEMBER 2000 DAN 1999 31 DECEMBER 2000 AND 1999
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali (Expressed in million Rupiah, except
nilai nominal per saham) par value per share)
Catatan/
2000 Notes _ 199"

KEWAJIBAN LANCAR CURRENT LIABILITIES
Pinjaman jangka pendek Short term borrowings
- Pihak ketiga 193,000 13 298,000 Third partics -
- Pihak yang mempunyai

hubungan istimewa - 32 210,000 Relared parties -
Hutang usaha Trade payables
- Pihak ketiga 33,033 14 34,176 Third parties -
- Pihak yang mempunyai

hubungan istimewa 5932 32 2,096 Related parties -
Hutang pajak ; 5,440 15b 12,222 Taxes payable
Hurang cukai tembakau 102,888 130,255 Tobacco excise payable
Biaya yang masih harus dibayar - Accrued expenses and

dan kewajiban dicstimasi 66,547 16 38,639 provisions

. Provision for

Kewajiban manfaat pensiun 3,83 17 4,025 retrement benefits
Kewajiban lancar lain-lain 958 - 1,621 Other current labilites
Jumlah kewajiban lancar 411,651 731,034 Total current biabilities
KEWAJIBAN TIDAK NON-CURRENT

LANCAR LIABILITIES
Hurang kepada pihak yang Amounts due to

mempunyai hubungan istimewa 2,190 32 13,218 relared parties
Kewajiban pajak tangguhan - 15d 9,022 Deferred tax liabilides
Kewajiban manfaar pensiun 14,182 17 16,359  Provision for retirement benefies
Jumlah kewajiban

tidak lancar 16,372 38,599 Total non-current Liabilities
HAK KEPEMILIKAN

MINORITAS 2924 19 2,177 MINORITY INTERESTS

" Beberapa akun telah disajikan kembali - lihat Caratan 2m ) Certain accounts have been restared - sec Note 2m



PT BAT INDONESIA Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN
PT BAT INDONESIA Ttk AND SUBSIDIARIES

Lampinn 1/3 Scheduk

NERACA KONSOLIDASIAN CONSOLIDATED BALANCE SHEETS
31 DESEMBER 2000 DAN 1999 31 DECEMBER 2000 AND 1999
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali (Expressed in million Rupiah, cxcept
nilai nominal per saham) par value per share)
Catatan/ !
2000 _ Nows __ 19997
EKUITAS . SHAREHOLDERS’ EQUITY
Modal saham - Share capital -
modal dasar 83.000.000 authorised capital 88,000,000
(1999: 22.000.000) saham (1999: 22,000,000) ordinary
biasa, modal ditempatkan shares, issucd and fully paid
dan disetor penuh 66.000.000 capital 66,000,000 (1999:
(1999: 22.000.000) saham 22,000,000) ordinary
biasa, dengan nilai nominal shares, with par valuc of
Rp 1.000 per saham 66,000 20 22,000 Rp 1,000 per share
“Tarbahan modal disetor — bersih 208,722 21 9,900 Additional paid in capital - net
Cadangan laba - 10,082 22 10,082 Revenue reserves
Selisih penilaian kembali aktiva .
tetap T 1952 11 1,952 Fixed asscts revaluation reserve
. Difference in value of
Selisih nilaj transaksi FESITUCTUNING transacions
restrukeurisasi antar entitas - among enddes under
sepengendali | : 125,190 23 125,190 comsmon controf
Akumulasi kerugian ; (30,427) (66,198) Accumulated losses
Jumiah ekuitas 381519 102,926 Total sharcholders’ equity
JUMLAH KEWAJIBAN DAN TOTAL LIABILITIES AND
EKUITAS 812466 874736 SHAREHOLDERSEQUITY

) Beberapa akun telah disajikan kembali - lihat Catatan 2m ) Certain accounts have been restated — see Note 2m
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Lampiran 1/1 Schoduke

NERACA KONSOLIDASIAN CONSOLIDATED BALANCE SHEETS
31 DESEMBER 2001 DAN 2000 31 DECEMBER 2001 AND 2000
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali (Expressed in million Rupiah, except
nilai nominal per saham) par value per share)
Catatan/
2001 Nores 2000
AXTIVA LANCAR CURRENT ASSETS
Kas dan setara kas 49205 3 26,503 Cash and cash equivalents
Piutang usaha (setelah dikurangi Trade receivables (net of
penyisihan piutang tidak provision for doubtful
tertagih sebesar Nihil pada 31 accounts of Nil at 31
Desember 2001 dan 2000) : Devember 2001 and 2000)
- Pihak ketiga 17,344 4 22,101 Third parties -
Piutang lain-hin (sctelah dikurangi Other receivables (net of
penyisihan piutang tidak provision for doubtful
tertagih sebesar Rp 2.667 pada accounts of Rp 2,667 at 31
31 Desember 2001 dan Rp 2.240 December 2001 and Rp 2,240
pada 31 Desember 2000) at 31 December 2000)
- Pibak ketiga : 12,819 5 12,280 Third parties -
Piutang derivatif 10,572 2d6 - Derivative recefvables
Persediaan 392531 7 472260 Inventories
Pajak dibayar di muka 10,983 13a 5,640 Prepaid taxes
Pembayaran di muka 8925 8 13,396 Prepayments
Jumlah akeiva lancar 502.379 552,180 Toral currene assets
AKTIVA TIDAK LANCAR NON-CURRENT ASSETS
Piutang kepada pihak yang
mempunyai hubungan Amounts due from
istimewa 499 30 11,551 related pardies
Aktiva tetap (setelah dikurangt Fixed asscts (net of
akumulasi penyusutan accumulated depreciation
sebesar Rp 110.123 pada of Rp 110,123 at
31 Desember 2001 dan 31 Decemnber 2001 and
Rp 97.267 pada 31 Rp 97,267 ar 31
Desember 2000) 179,069 9 192,506 December 2000)
Aktiva pajak tangguhan - 13d 938 Deferred tax assets
Pembayaran di muka 1,217 8 984 Prepayments
Aktiva lain-lain 47.722 10 54,307 Other assets
Jumlah zktiva tidak lancar 228.507 260,286 Total non-current assets
JUMLAH AKTIVA 730,886 812,466 TOTAL ASSETS
Catatan atas laporan keuangan konsolidasian merupakan bagian The accompanying notes form an integral

yang tidak terpisabkan dari Japoran keuangan konsolidasian. part of these consolidated financial statements.



PT BAT INDONESIA Tok DAN ANAK PERUSAHAAN
PT BAT INDONESIA Thk AND SUBSIDIARIES

Lampiran 1/2 Schedule

NERACA KONSOLIDASIAN CONSOLIDATED BALANCE SHEETS
31 DESEMBER 2001 DAN 2000 31 DECEMBER 2001 AND 2000
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali (Expressed in million Rupiah, except
i nilai nominal per saham) par value per share)
Cataran/
2001 Nores ___ 2000
KEWAJIBAN LANCAR CURRENT LIABILITIES
Pinjaman jangka pendek Short tertn borrowings
- Pihak ketiga 40,000 11 193,000 Third parties -
Hutang usaha Trade pavables
- Dihak ketiga 29,183 12 33,033 Third parties -
- Pihak yang mempunyai
hubungan istimewa 3,162 30 5,932 Reclated parties -
Hutang pajak 9,180 13b 5,440 - Taxes payable
Hutang cukai tembakau 146,800 102,888 Tobacco excise payable
Biaya yang masih harus dibayar Accrued expenses and
dan kewajiban diestimasi 68,758 14 66,547 provisions
Provision for
Kewajiban manfaat pensiun 2258 15 3,853 retirement benefits
Kewajiban lancar lain-lain 2,740 958 Other current Fabilities
| Jumlah kewajiban lancar 302.08) 411,651 Total current labilities
KEWAJIBAN TIDAK NON-CURRENT
LANCAR LIABILITIES
Hutang kepada pihak yang Amounts due to
mempunyai hubungan istimewa 4,907 30 2,190 related parries
Kewajiban pajak tangguhan 2,829 13d - Deferred tax liabilities
Kewajiban manfaat pensiun 13907 15 14,182 Provision for retirement benefits
Jumlah kewajiban
tidak lancar 21,643 16,372 Toral non-current fabilities
HAK KEPEMILIKAN
MINORITAS 3951 17 2.924 MINORITY INTERESTS
Catatan atas laporan keuangan konsolidasian merupakan bagian The accompanying notes form an integral

yang tidak terpisahkan dari Japoran keuangan konselidasian. part of these consolidated financial statements.



PT BAT INDONESIA Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN
PT BAT INDONESIA Tbk AND SUBSIDIARIES

NERACA KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2001 DAN 2000

{Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali

nilai nominal per saham)

EKUITAS
Modal saham -
modal dasar 88.000.000
saham biasa, modal ditempatkan
dan disetor penuh 66.000.000
saham biasa, dengan nilai
nominal Rp 1.000 per saham
Tambahan modal disetor — bersih
Cadangan laba
Sclisih penilaian kembali aktiva tetap

Selisih nilai transaksi
restrukturisasi antar entitas
sepengendali

Akumulasi pendapatan
komprehensif lain

Akumulasi kerugian

Jumilah ekuiras

JUMLAH KEWAJIBAN DAN
EKVUITAS

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian.

Lampiran 1/3 Sabeduke

CONSOLIDATED BALANCE SHEETS

Catatan/

2001 Nores 2000

66,000 18 66,000
208,722 19 208,722
10,082 20 10,082
1952 9 1,952
125190 21 125,190
10,572 2d,6 -
(19,307) (30.427)
403211 381,519
730,886 812466

31 DECEMBER 2001 AND 2000
(Expressed in million Rupiah, except

par value per share)

SHAREHOLDERS’ EQUITY

Sharc G?Pl-f?/ -
authorised capital 88,000,000
ordinary shares, issued and
fully paid capital 66,000,000
ordinary shares, with par valie
of Rp 1,000 per share

Additional paid in capital - net

Revenue reserves

Fixed assets revaluation reserve

Difference in value of
reStructuring transactions
among entities under
comnmon control

Accumulated other
comprehensive income

Accumulated losses

Total shareholders’ equity

TOTAL LIABILITIES AND
SHAREHOLDERS EQUITY

The accompanying noles form an integral
part of these consolidated financial statements.
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PT BAT INDONESIA Thik DAN-ANAK PERUSAHAAN

PT BA T IhDONEbIA Tbk AND S L’BSLDIARY

Lamplr.m 2 .Schedule

LAPORAN LABA RUGI KONSOLIDASIAN

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR -
31 DFSE\IBER 1998 DAN 1997
(Dinyatakan dalam Jutdin Rupiaty..

“Pénjualin Hoter
'C'u'ic'aii iem‘bak;iu d;‘u’i PPN

Pm;ualan bersm

Harpx pokak peﬂju.ﬂm
Lnba Lmnr '.'

_-Beban saia -

Bebiin Benjualar dan Wigirbust

Beban umam dan adininistsast. -
“Fabi asahi bersis

Pﬂri&fﬁatarﬁfbuéaﬁ) pukan
. usahu bcr":h o

Laua bcrsxh sebelum piljzlk
pengha\xl(m

Pa;.ﬂ\ angh.mLm
“Talwan beralan
Ianun ts}um lalir.

Lnnn her«uh sebu(lah p
pmﬂnamlan

Hagmn Laba h,m :
kcpcmuukan minoritas -

L‘ﬁm bcrsnh kcpada p«.me mg et

safam "

.:.L'th'n'.rb'cx"siﬁ. péij 'sa.l’.xzuﬂ ('Rupiah) -

. CONSOLIDA TED STATEME"TS' o
- ornco,mz FOR THE YEARS ENDED -
- 31 DECEMBER 1998 AND 1997

S Lawtar o -
1998 Nates oo 9970
1049738 - .5:‘-7'.813
(432.195) . {2 ,m '

617,543 332,068
SR 5 1 .3 SR %51
236208 163477
105,886 - _ (73888 .-
S (63461) L LET
65861 53971
ST IO e: i )
31806 75306
Iic (5,335%)
o i (378
17493 19303
15
90 Lo

rErpre:sea in :‘u]‘uJG’l Rupmh b

Gross sales

" Goviernnent tobaccr exoise

-and VAT - -

_ Netsales” .

. Cost of goods soid -

o Grass profit .
‘ ()pérzﬁngetpensas' g

Selling and distribution -
General and administration
Net operating income

“Non-ppérating income’
{expenses) - net

Net income before
corporute tax
- Lorporate tax .
Crrrent year
Prioryears
Net icome after
corporate tax
.- Profit attribuiable to
mi.-mritv interests.

In corme aiz‘nbumble 1o
sharehalders

bammg,\ per share (prmh}_ 8
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PT BAT INDONESIA Tok DAN ANAK PERUSAHAAN
PTBAT INDONESIA Thk AND SUBSIDIARIES

Lampiran 2 Schedule
LAPORAN LABA RUGI KONSOLIDASIAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR INCOME FOR THE YEARS ENDED
31 DESEMBER 2000 DAN 1999 31 DECEMBER 2000 AND 1999
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali (Expressed in million Rupiah, except
-laba bersih per saham) ) earnings per share)
' " Catatan/ :
2000 Notes _ 19997
Penjualan kotor 1,817,177 24 1,949,383 Gross sales
. Government tobacco excise
Cukai tembakau dan PPN (942.975) (934,029) and VAT
Penjualan bersih - . - 874,202 1,015,354 Net sakes
' Hargapoknkpugualan . _(479.702) 25 _ (613.446) Cost of goods sold
Laba kotar . T 394,500 401.908 Gross profit
Beban penjualan dan diswibusi - . (132,549) 262 (157,180) Selling and distribution
Beban umum dan adminisorasi - (84,456) 26b (83,523) General and administration
Beban restrukturisasi - Co (32,731) 28 - Restructuring costs
Beban integrasi : E (18.279) 29 (30.173) ) Integration costs
’ ' (268.015) (270.876)
Laba usaba . ' 126,485 131,032 Openating income
_ Beban bulan usaha - bersih (50.867) 30 (71,765) Noa-operating expenses - net
Laba schelum pajak Income before
i 75,618 59,267 . corporate tx
Beban pajak penghasitan (17,167) 15¢ (31.485) Income tax cxpense
Laba schelum hak minoritas 58,451 27,782 Income before minority interests
Hak minoritas atas [aba bersih Minority interests in et income
anak perusahaan (987) 19 (121) of subsidiaty
Laba bersih 57464 . 27,661 Net incame
Laba bersih per saham dasar Basic earings per share
(Rupiah penuh) 1105 31 853 (full amount)
" Beberapa akun telah disajikan kembali - lihat Caratan ? Certain accounts have been restared - see Notes
2mdan2n 2mand 2n
Catatan atas laporan keuangan konsolidasian merupakan The accompanying notes form an integral
bagian yang tidak terpisehken dari taporan keuangar part of these consolidated financial

konsolidasian.



PT BAT INDONESIA Tbk DAN ANAK FERUSAHAAN
PT RAT INDONESIA Tbk AND SUBSIDIARIES

Lampiran 2 Scheduke

T.APORAN LABA RUGI KONSOLIDASIAN
TINTUK TAHUN YANG BERAKHTE

CONSOLIDATED STATEMENTS OF
INCOME FOR THE YEARS ENDED

31 DESEMBER 2001 DAN 2000 31 DECEMBER 2001 AND 2000
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali (Expressed in million Rupiah, cxecptr
laba bersih per saham) camings per share)
Catatan/
2001 Notes 2000

Penjualan kotor 1,538,395 22 1817177 Gross sales
Government tobacco excise

Cukai tembakau dan PPN (824.409) (942.975) and VAT
Penjualan bersih 713,986 874,202 Net sales
Harga pokok penjuatan (334.430) 23 (479,702) Cost of goods soid
Laba kotor 379,556 394,500 Gross profit
Beban usaha Operating expenscs
Bebarn penjualan dan distribusi (111,343) 242 (132,549) Selling and distribution
Beban umum dan administrasi (84,359) 24b (84,456) General and adminisaazion
Beban restrukturisasi (2,412) 26 (32,731) Restructuring costs
Beban integrasi - 27 (18.279) Inregration costs

(198.114) (268.015)

Laba usaha 181,442 126,485 Operating income
Beban bukan usaha - bersih (37,648) 28 (50.867) Non-operating cxpcnses - &2
Laba scbeium pajak Income before

ilan 143,794 75,618 corporate tax
Beban pajak penghasilan (28987 13c {17,167 Income tax cxpen=s
Leba sebelum hak minoritas 114,807 58451 Zacame before minority intorests
Hak minoritas atas laba bersih Minority interests in net income

anak perusahaan {1,387y 17 (987) of subsidizry
Laba bersih 113,420 57,464 Net income

(Rupiah penuh) 1718 29 1,105 (full amoumt)

Catatan atas {aporan keuangan konsolidasian mcrapaian b:igi:m The accompanying noéss ;

yang tidak terpisahkan dari laporan kcuangan konsoiidasian.

pait of these consolid.

¥ jinunciui



Lampiran 17

P.T. TRANSINDO MULTI PRIMA Tbk
" NERACA e .

31 DESEMAER "1998 DAN 1997

_Catatan. . 1958

- Rp Rp
CUBKRTIVA
- BKTIVA LANCAR ) . . _
" ¥as -dan bank.. S Eb.3 - 1749500757 B5.124.651
“Piutang usaha - setelah-dikurangi : :
" -penyisilan piutang ragu-ragu - -
- gebesar nihil pada-tahun 19987 -
~dan. 1997 7 : e
~Pikak kefiga S 2b,28.% 5. 404,056 -
~Pihak yang memplnyai hubungan. . - )
Cldstimewa 2o, 28,8, 16 e 282.413.203
fiutang tain-lain _ : ‘500,000 s
.. Persedisan .- . LTI . 534,775 SR
- Blavd. dibayar di-witks A - 120 746713%
“pajakx-dibayar di muka 24,5 . o 251.674.34% . .151.:203.854
Coumilsh Akeiva  Gancar © 433.363.942 £39.487.843
CBKTIVA TETAD - setelah dikurangi
akumulas i penyusutan sebesar .
Bp-4.591.992 pada taHun. 1998 8an _ o R . )
-~ Rp 1:828.28% ‘padal talin 1997 2f 8 L B.291.108 .11.0'5'4.—'8'11';7 N
CBKTIVA LAIN-LATH _ _ T
“Tanah -dan- bangunan 29,7 6:284,922, 749 5.1%3.998 544
"Uang jaminman R ~ 10950800 -

JUBLAN - AKTIVA -

6.384.522.743
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P.T. BENTOEL INTERNASIONAL INVESTAMA, Tbk
(d/h P.T. Transindo Multi Prima, Tbk)

DAN ANAK PERUSAHAAN

NERACA KONSOLIDAS!

31 DESEMBER 2000 DAN 1999

1999
(Disajikan kembali -
Catatan 35)/
Catatan/ (As restated -
Notes 2000 Note 35)
Rp Rp

AKTIVA
AKTIVA LANCAR
Kas dan setara kas 2d,3 276.433.449.889 20.095.072.484
Piutang usaha - setelah dikurangi penyisihan

piutang ragu-ragu sebesar Rp 7.041.654.929

tahun 2000 dan Rp 6.871.848.904 tahun 1999 2e4 96.117.361.092 58.461.482.390
Piutang lain-lain 14.785.112.175 12.207.796.260
Persediaan 2f5 816.899.145.859 512.197.231.406
Pajak dibayar dimuka 6 7.365.953.902 24.957.687.331
Biaya dibayar dimuka 29 2.066.607.125 16.965.505.037
Uang muka pembelian 1.710.618.378 -
Jumiah Aktiva Lancar 1.215.378.248.420 644.884.774.908
AKTIVA TIDAK LANCAR
Piutang kepada pihak yang mempunyai hubungan

istimewa 730 200.005.000 5.121.250.954
Aktiva pajak tangguhan 2m,26 10.237.773.913 2.339.319.098
Investasi saham 2h 487.190.829 -
Alkdiva tetap - setelah dikurangi akumulasi penyusutan

sebesar Rp 162.622.371.348 tahun 2000 dan

Rp 115.678.985.143 tahun 1999 2,28 448.722.121.256 425.724.057.406
Jaminan 390.372.326 -
Aktiva lainnya 1.935.367.504 2.036.220.762
Jumlah Aktiva Tidak Lancar 461.972.830.828 435.220.848.220
JUMLAH AKTIVA 1.677.351.079.248 1.080.105.623.128




P.T. BENTOEL INTERNASIONAL INVESTAMA, Tbk
(d/h P.T. Transindo Mutti Prima, Thk)

DAN ANAK PERUSAHAAN

NERACA KONSOLIDASI

31 DESEMBER 2000 DAN 1999 (Lanjutan)

1999
(Disajikan kembali -
Catatan 35)/
Catatan/ (As restated -
Notes 2000 Note 35)
Rp Rp
KEWAJIBAN DAN EKUITAS
KEWAUJIBAN LANCAR
Wesel bayar 9 - 6.293.324.958
Hutang usaha 10 151.113.233.695 107.321.465.046
Hutang lain-lain 2.063.612.335 -
Hutang dividen 27.232.577 24614.762
Hutang pajak 2k, 11 137.602.908.210 93.944.036.046
Uang muka proyek agronomi 12 70.832.017.628 47.324.756.502
Biaya yang masih harus dibayar 13 73.988.169.020 38.924.175.648
Pendapatan diterima di muka 1.885.000.000 -
Hutang bank 14 91.253.061.762 144.303.705.749
Hutang jangka panjang yang jatuh tempo dalam
satu tahun
Bank 15 30.000.000.000 24.993.758.961
Sewa guna usaha 2,16 47.716.779 1.068.491.969
Jumlah Kewajiban Lancar 558.812.952.006 464.198.329.641
KEWAUJIBAN TIDAK LANCAR
Kewaijiban pajak tangguhan 2m,26 45.214.670.816 34.459.082.963
Hutang jangka panjang - setelah dikurangi bagian
yang jatuh tempo dalam satu tahun
Bank 15 282.486.810.462 314.612.303.353
Sewa guna usaha 2j,16 - 47.716.779
Hutang subordinasi 7.30 30.350.000.000 30.350.000.000
Jumiah Kewajiban Tidak Lancar 358.051.481.278 379.469.103.085
HAK MINORITAS ATAS AKTIVA BERSIH ANAK
PERUSAHAAN 17 197.108.512.004 144.323.513.947
EKUITAS
Modal saham - nilai nominal per saham Rp 50
tahun 2000 dan Rp 500 tahun 1999
Modal dasar - 5.386.500.000 saham tahun 2000
dan 66.500.000 saham tahun 1999
Modal ditempatkan dan disetor - 1.795.500.000
saham tahun 2000 dan 13.300.000 saham
tahun 1999 18 89.775.000.000 6.650.000.000
Tambahan modat disetor 19 265.120.364.516 6.000.000
Ekuitas anak perusahaan akibat penyajian kembali 1b,35 - 87.852.438.210
Selisih nilai transaksi restrukturisasi entitas
sepengendali 20 78.917.364.467 -
Saldo laba (defisit) 129.565.404.977 (2.393.761.765)
Jumiah Ekuitas 563.378.133.960 92.114.676.445

JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS

1.677.351.079.248

1.080.105.623.128




P.T. BENTOEL INTERNASIONAL INVESTAMA Tbk
DAN ANAK PERUSAHAAN

NERACA KONSOLIDASI

31 DESEMBER 2001 DAN 2000

Catatan/
Notes 2001 2000
Rp Rp

AKTIVA
AKTIVA LANCAR
Kas dan setara kas 2d,3 442.743.212.897 276.433.449.889
Piutang usaha - setelah dikurangi penyisihan

piutang ragu-ragu sebesar Rp 5.838.140.914

tahun 2001 dan Rp 7.041.554.929 tahun 2000 2e4 170.139.656.116 86.117.361.092
Piutang lain-lain - setefah dikurangi penyisihan

piutang ragu-ragu sebesar Rp 31.663.332.269

tahun 2001 dan Rp 30.841.585.972 tahun 2000 14.186.461.301 12.905.190.881
Persediaan - setelah dikurangi penyisihan

penurunan nilai persediaan Rp 18.158.388.040

tahun 2001 dan Rp 11.319.160.826 tahun 2000 245 883.598.358.806 816.899.145.859
Pajak dibayar dimuka 6 25.940.395.538 7.365.953.902
Biaya dibayar dimuka 29 4.388.409.713 2.086.607.125
Uang muka pembelian 4.415.117.400 3.590.539.672
Jumiah Aktiva Lancar 1.545.411.611.771  1.215.378.248.420
AKTIVA TIDAK LANCAR

Deposito yang dibatasi penggunaannya

Piutang kepada pihak yang mempunyai hubungan
istimewa - setelah dikurangi penyisihan piutang
ragu-ragu sebesar Rp 12.193.503.541 tahun 2001

dan Rp 13.126.481.451 tahun 2000 207,28
Aktiva pajak tangguhan 2m,25
Investasi saham 2h

Aktiva tetap - setelah dikurangi akumulasi penyusutan

sebesar Rp 199.040.649.015 tahun 2001 dan

Rp 162.622.371.348 tahun 2000 21,28
Jaminan
Aktiva fainnya

Jumiah Aktiva Tidak Lancar

JUMLAH AKTIVA

3.267.421.200 -
427.654.000 200.005.000
12.180.403.313 10.237.773.913
487.176.220 487.190.829
436.738.759.089 448.722.121.256
393.372.328 390.372.326
2.140.067.949 1.935.367.504
455.644.854.107 461.972.830.828

2.001.056.465.878

1.677.351.079.248




P.T. BENTOEL INTERNASIONAL INVESTAMA Thk

DAN ANAK PERUSAHAAN
NERACA KONSOLIDASH
31 DESEMBER 2001 DAN 2000

KEWAJIBAN DAN EKUITAS

KEWAUJIBAN LANCAR
Hutang usaha
Hutang lain-fain
Hutang dividen
Hutang pajak
Biaya yang masih harus dibayar
tlang muka proyek agronomi
Pendapatan diterima di muka
Hutang bank
Hutang jangka panjang yang jatuh tempo dalam
satu tahun
Bank
Sewa guna usaha

Jumiah Kewajiban Lancar

KEWAJIBAN TIDAK LANCAR

Kewajiban pajak tangguhan

Hutang bank jangka panjang setelah dikurangi
bagian yang jatuh tempo dalam satu tahun

Hutang subordinasi

Kewajiban manfaat pensiun karyawan

Jumlah Kewajiban Tidak Lancar

HAK MINORITAS ATAS AKTIVA BERSIH ANAK

PERUSAHAAN

EKUITAS
Modal saham - nilai nominal Rp 50 per saham

Modal dasar - 21.546.000.000 saham tahun 2001

dan 5.386.500.000 saham tahun 2000

Modat ditempatkan dan disetor - 5.386.500.000

saham tahun 2001 dan 1.795.500.000
saham tahun 2000
Tambahan modat disetor
Selisih nilai transaksi restruiturisasi entitas
sepengendali
Saldo faba

Jumiah Ekuitas

JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS

Catatan/
Notes 2001 2000
Rp Rp

<] 200.674.717.662 151.113.233.695
481.834.323 2.063.612.335
27.232.577 27.232.577
2m,10 191.711.818.913 137.602.808.210
11 59.367.6%4.121 72.271.802.567
12 66.351.241.375 70.832.017.628
5.464.905.000 1.885.000.000
13 114.610.093.246 91.253.061.762
14 40.000.000.000 30.000.000.000
2j - 47.716.779
678.689.537.217 557.096.685.553
2m,25 32.111.202.122 45.214.670.816
14 242.471.993.945 282.486.810.462
7,28 30.350.000.000 30.350.000.000
2,15 20.212.820.171 1.716.266.453
325.146.116.238 359.767.747.731
16 256.857.897.485 197.108.512.004
17 269.325.000.000 89.775.000.000
18 85.570.364.516 265.120.364.516
19 78.917.364.467 78.917.364.467
306.550.185.955 129.565.404.977
740.362.914.938 563.378.133.960

2.001.056.465.878

1.677.351.079.248
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P.T. BENTOEL INTERNASIONAL INVESTAMA, Tbk
(d/h P.T. Transindo Multi Prima, Tbk) DAN ANAK PERUSAHAAN

LAPORAN LABA RUGI KONSOLIDASI

UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2000 DAN 1999

1999
(Disajikan kembai -
Catatan 35)/
Catatan/ (As restated -
Notes 2000 Note 35)
Rp Rp

PENJUALAN DAN PENDAPATAN BERSIH 21,21 2.198.931.060.542 1.548.461.828.461
BEBAN POKOK PENJUALAN DAN

BEBAN LANGSUNG 21,22 1.820.543.188.954 1.179.436.094.899
LABA KOTOR 378.387.871.588 369.025.733.562
BEBAN USAHA 2,23
Penjualan 138.765.592.287 102.381.527.074
Umum dan administrasi 102.242.631.464 79.006.216.710
Jumiah Beban Usaha 241.008.223.751 181.387.743.784
LABA USAHA 137.379.647.837 187.637.989.778
PENGHASILAN (BEBAN) LAIN-LAIN
Keuntungan perdagangan saham 24 65.691.641.459 -
Penghasilan bunga deposito dan jasa giro 3 23.597.858.108 8.225.224.600
Pendapatan sewa 1.910.268.791 1.767.189.682
Penjualan carton box 1.843.438.805 1.229.108.404
Pengembalian cukai 1.813.959.483 346.902.204
Kerugian rokok rusak (12.142.716.456) (4.262.283.335)
Keuntungan (kerugian) kurs - bersih 2c (12.626.408.687) 7.284.530.483
Beban bunga dan keuangan 25 (26.814.908.804) (42.044.866.456)
Lain-fain-bersih 13.620.151.820 974.267.626
Penghasilan (Beban) Lain-lain - Bersih 56.893.284.519 (26.479.926.792)
LABA SEBELUM PAJAK 194.272.932.356 161.158.062.986
BEBAN PAJAK 2m,26 (9.079.892.557) (53.903.246.581)
LABA DARI AKTIVITAS NORMAL 185.193.039.799 107.254.816.405
POS LUAR BIASA - bersih setelah pajak 27 - 51.857.438.715
LABA SEBELUM HAK MINORITAS ATAS LABA

BERS!IH ANAK PERUSAHAAN 185.193.039.799 159.112.255.120
HAK MINORITAS ATAS LABA BERSIH ANAK

PERUSAHAAN 17 (52.784.998.057) (42.364.764.095)
LABA BERSIH 132.408.041.742 116.747.491.025
LABA PER SAHAM 2n,28
Termasuk pos luar biasa 29,07 292,60
Tidak termasuk pos luar biasa 29,07 162,63



P.T. BENTOEL INTERNASIONAL INVESTAMA Tbk
DAN ANAK PERUSAHAAN

LAPORAN LABA RUGI KONSOLIDAS!

UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR

31 DESEMBER 2001 DAN 2000

Catatan/
Notes 2001 2000
Rp Rp

PENJUALAN DAN PENDAPATAN BERSIH 2k,20 3.872,953.078.053  2.198.931.060.542
BEBAN POKOK PENJUALAN DAN

BEBAN LANGSUNG 2k,21 3.334.881.020.069 1.820.543.188.954
LABA KOTOR 538.072.057.984 378.387.871.588
BEBAN USAHA 2K, 2,22
Penjualan 141.431.854.104 138.765.592.287
Umum dan administrasi 138.074.459.472 102.242.631.464
Jumiah Beban Usaha 279.506.313.576 241.008.223.751
LABA USAHA 258.565.744.408 137.379.647.837
PENGHASILAN (BEBAN) LAIN-LAIN 2k
Penghasilan bunga deposito dan jasa giro 3 43.070.453.616 23.597.858.108
Pendapatan sewa 6.178.680.791 1.910.268.791
Pengembalian cukai 8.032.980.837 1.813.959.483
Keuntungan atas penjualan aktiva tetap 8.450.662.533 -
Pendapatan Kaim asuransi 4.326.998.264 -
Penjualan barang sisa 3.880.761.127 1.843.438.805
Penjualan produk sampingan 2.230.675.000 1.470.850.000
Penghapusan cadangan biaya pemutusan agen 12.150.000.000 -
Beban bunga dan keuangan 24 (46.770.168.544) (26.814.908.804)
Kerugian rokok rusak (14.422.679.101) (12.142.716.456)
Kerugian kurs mata uang asing - bersih 2c (11.121.482.923) (12.626.408.687)
Blaya penyisihan persediaan (7.060.814.038) -
Keuntungan perdagangan saham 23 - 65.691.641.459
Lain-tain-bersih 6.665.743.119 12.149.301.820
Penghasilan Lain-fain - Bersih 15.611.810.681 56.893.284.519
LABA SEBELUM PAJAK 274.177.555.089 194.272.932.356
BEBAN PAJAK 2m,25 (37.443.388.630) (9.079.892.557)
LABA SEBELUM HAK MINORITAS ATAS LABA

BERSIH ANAK PERUSAHAAN 236.734.166.459 185.193.039.799
HAK MINORITAS ATAS LABA BERSIH ANAK

PERUSAHAAN 16 (59.749.385.481) (52.784.998.057)
LABA BERSIH 176.984.780.978 132.408.041.742
LABA PER SAHAM 2n,26 32,86 28,07




